
KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

SALINAN 
PERATURAN DIREKTUR ,JENDERAL BEA DAN CUKAI 

NOMOR PER- 2/BC/2015 

TENTANG 

TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, PENGELUARAN, 
DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUKAI 

Menimbang 

Mengingat 

Menetapkan 

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAJ, 
bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 15 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 226/PMK.04/2014 
ten tang Penimbunan, Pemasukan, Pengeluaran dan 
Pengangkutan Barang Kena Cukai, perlu menetapkan 
Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai tentang Tata Cara 
Penimbunan, Pemasukan, Pengeluaran, dan Pengangkutan 
Barang Kena Cukai; 

1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang 
Kepabeanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1995 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3612) sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 93, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4661); 

2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 ten.tang Cukai 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 
76, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 
3613) sebagaimana tclah diubah dengan Undang Undang 
Nomor 39 Tahun 2007 (Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 105, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4755); 

3. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 226/PMK.04/2014 
tentang Penimbunan, Pemasukan, Pengeluaran, dan 
Pcngangkutan Barang Kena Cukai (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1921); 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN DIREKTUR ,JENDER.AL BEf', DAN CUKAI 
TENTANG TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, 
PENGELUARAN, DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA 
CUKAI. 

BAB I 
KETENTU/\N UMUM 

Pasal l 
Dalam Peraturan Dircktur Jendcral Bea dan Cukai ini, yang 
dimaksud dengan: 
l. Undang-Undang Cukai adalah Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 1995 tcntang Cukai sebagaimana telah diubah 
dcngan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007. 
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2. Tempat Penimbunan Sementara adalah bangunan 
dan/atau lapangan atau tempat lain yang disamakan 
dengan itu di Kawasan Pabean untuk menimbun barang 
sementara menunggu pemuatan atau pengeluarannya. 

3. Tempat Penimbunan Berikat adalah bangunan, tempat,. 
atau kawasan yang memcnuhi pcrsyaratan tertentu yang 
digunakan untuk menimbun barang dengan tujuan 
tertentu dengan mendapatkan pcnangguhan bea masuk. 

4. Kawasan Pabcan adalah kawasan dcngan, batas-batas 
tertentu di pelabuhan laut, bandar udara, atau tempat lain 
yang ditetapkan untuk lalu lintas barang yang sepenuhnya 
berada di bawah pengawasan Dircktorat Jenderal Bea dan 
Cukai. 

5. Pabrik adalah tempat tertentu termasuk bangunan, 
halaman, dan lapangan yang merupakan bagian 
daripadanya, yang dipergunakan untuk menghasilkan 
barang kena cukai dan/ atau untuk mengemas barang kena 
cukai dalam kemasan untuk pcnjualan eceran. 

6. Orang adalah orang pribadi atau badan hukum. 
7. Pcngusaha Pabrik adalah Orang yang mene,rusahakan 

Pabrik. 
8. Tempat Penyimpanan adalah tempat, bangunan, dan/ atau 

lapangan yang bukan mcrupakan bagian dari Pabrik, yang 
dipergunakan untuk menyimpan barang kena cukai berupa 
etil alkohol yang masih tcrutang cukai dengan tujuan 
untuk disalurkan, dijual, atau dickspor. 

9. Pengusaha Tempat Penyimpanan adalah Orang yang 
mengusahakan Tempat Penyimpanan. 

10. Kantor Direktorat Jendcral Bea dan Cukai yang selanjutnya 
disebut Kantor adalah Kantor Pelayanan Utama Bea dan 
Cukai atau Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 
Cukai di lingkungan Dircktorat ,Jenderal Bea dan Cukai. 

11. Dircktur ,Jcnderal adalah Direktur ,Jenderal Bea dan Cukai. 
12. Dokumen Cukai adalah dokumen yang digunakan dalam 

rangka pclaksanaan Undang-lJndang Cukai, dalam bentuk 
formulir atau melalui media elektronik. 

13. Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S) adalah sistem 
aplikasi yang dipcrgunakan di bidang cukai. 

BAB II 
PENIMBUNAN BARANG KENA CUKAI 

Pasal 2 

Barang kena cukai yang bclum dilunasi cukainya dapat 
ditimbun dalam Tempat Penimbunan Sementara atau Tempat 

Penimbunan Berikat. 

Pasa13 

Barang kena cukai yang bclum dilunasi cukainya yang 
digunakan scbagai bahan baku atau bahan penolong dalam 
pembuatan barang hasil akhir yang merupakan barang kena 
cukai, dapat ditimbun di dalam Pabrik. 
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Pasal 4 

(1) Atas barang kena cukai yang ditimbun di dalam Pabrik 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Pengusaha Pabrik 
yang merupakan orang pribadi yang tidak dikukuhkan 
sebagai pengusaha kena pajak, mempunyai kewajiban: 
a. menyelenggarakan pencatatan atas pemasukan, 

pcnimbunan, dan pcmakaian barang kena cukai pada 
Catatan Sediaan Barang Kena Cukai Sebagai Bahan 
Baku Atau Bahan Penolong Produksi Barang Kena 
Cukai Lainnya (CSCK-7); 

b. mencmpatkan sedemikian rupa barang kena cukai yang 
dipcrgunakan sebagai bahan baku atau bahan pcnolong 
dan hasil produksinya di dalam tempat atau ruangan 
sccara terpisah sehingga dapat dikctahui jenis dan 
jumlah barang kena cukai yang bclum dilunasi cukainya 
yang dipcrgunakan sebagai bahan baku atau bahan 
penolong; 

c. membuat laporan penggunaan/persediaan barang kena 
cukai setiap bulan dengan menggunakan Laporan 
Pcnggunaan/Persediaan Barang Kena Cukai Dengan 
Fasilitas Tidak Dipungut Cukai (LACK-1); d\;1-n 

d. menyerahkan laporan sebagaimana dimaksud pada 
huruf c kepada Kepala Kantor yang mcngawasi Pabrik 
dengan tcmbusan Dircktur ,Jenderal u.p. Direktur Cukai 
paling lambat tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya. 

(2) Atas barang kena cukai yang ditimbun di dalam Pabrik 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Pengusaha Pabrik 
yang telah dikukuhkan scbagai pcngusaha kcna pajak, 
mempunyai kcwajiban: 
a. menyelenggarakan pencatatan atas pcmasukan, 

pcnimbunan, dan pcmakaian barang kena cukai 
tersebut sesuai dengan ketentuan pembukuan di bidang 
cukai; 

b. mcncmpatkan sedemikian rupa barang kena cukai yang 
dipergunakan sebagai bahan baku atau bahan penolong 
dan hasil produksinya di dalam tcmpat atau ruangan 
sccara tcrpisah schingga dapat diketahui jenis dan 
jumlah barang kcna cukai yang belum dilunasi cukainya 
yang dipcrgunakan sebagai bahan baku atau bahan 
pcnolong; 

c. mcmbuat laporan penggunaan/persediaan barang kena 
cukai sctiap bulan dcngan menggunakan Laporan 
Pcnggunaan/Perscdiaan Barang Kena Cukai Dengan 
Fasilitas Tidak Dipungut Cukai (LACK-1); dan 

d. menyerahkan laporan sebagaimana dimaksud pada 
huruf (c) kepada Kepala Kantor yang mcngawasi Pabrik 
dcngan tcmbusan Dircktur Jcndcral u.p. Direktur Cukai 
paling lambat tanggal 10 (scpuluh) bulan berikutnya. 
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(3) Kctcntuan mcngcnai pcngusaha kcna pajak sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) mcngikuti kctentuan 
peraturan pcrundang-undangan di bidang perpajakan. 

BAB III 
PEMASUKAN, PENG ELUARAN, DAN PENG ANG KUTAN 

BARANG KENA CUKAJ 

Pasal5 

Setiap pemasukan barang kcna cukai kc Pabrik atau Tempat 
Penyimpanan wajib diberitahukan olch Pengusaha Pabrik atau 
Pcngusaha Tempat Pcnyimpanan kepada Kepala Kantor yang 
mcngawasi Pabrik atau Tempat Pcnyimpanan dengan dokumen 

Pemberitahuan Mutasi Ba,ang Kena Cukai (CK-5). 

Pasal 6 

(1) Sctiap pengeluaran barang kena cukai dari Pabrik atau 
Tempat Penyimpanan wajib dibcritahukan oleh Pengusaha 
Pabrik atau Pcngusaha Tcmpat Pcnyimpanan kcpada 
Kcpala Kantor yang mengawasi Pabrik atau Tempat 

Pcnyimpanan dengan dokumcn Pcmberitahuan Mutasi 
Barang Kena Cukai (CK-5). 

(2) Atas Pengeluaran barang kcna cukai asal impor dari 
Kawasan Pabean di pelabuhan pcmasukan, importir wajib 
melampirkan pcmbcritahuan pcmasukan barang kena 
cukai berupa dokumcn Pcmbcritahuan Mutasi Barang 
Kena Cukai (CK-5) dari Kantor yang mcngawasi Pabrik, 

Tempat Penyimpanan, atau importir. 

(3) Dikecualikan dari kcwajiban mcmbcritahukan 
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) atau melampirkan 
pemberitahuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
dalam hal barang kena cukai berupa hasil tcmbakau yang 
sudah dilunasi cukainya. 

Pasal 7 

(1) Pcjabat bea dan cukai dapat mclakukan pcngawasan 
langsung tcrhadap: 

a. pcmasukan atau pcngcluaran barang kena cukai 
bcrupa ctil alkohol kc atau dari Pabrik atau Tcmpat 

Pcnyimpanan; atau 

b. pemasukan atau pengeluaran barang kena cukai 
bcrupa minuman yang mengandung etil alkohol dcngan 
kadar bcrapapun kc atau dari Pabrik. 

(2) Pejabat bea dan cukai dapat mcngawasi pcmasukan atau 
pengeluaran barang kena cukai bcrupa hasil tembakau ke 
atau dari Pabrik. 

(3) Pengawasan terhadap pemasukan atau pengeluaran 
barang kcna cukai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dan ayat (2) dilakukan berdasarkan perintah Kepala 
Kantor yang mcngawasi Pabrik atau Tempat Pcnyimpanan. 
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(4) Dalam ha! pemasukan atau pengeluaran barang kena 
cukai dilakukan di bawah pcngawasan pejabat bea dan 
cukai scbagaimana dimaksud pada ayat (1), yang menjadi 
dasar untuk membukukan dalam buku rekening barang 
kena cukai adalah yang didapati oleh pejabat bea dan 
cukai yang bersangkutan. 

Pasal 8 

(1) Dalam keadaan darurat karcna adanya kcbakaran, banjir, 
atau bencana alam lainnya, barang kena cukai yang belum 
dilunasi cukainya yang bcrada di dalam Pabrik atau 
Tempat Penyimpanan dapat dikeluarkan atau dipindahkan 
ke Pabrik, Tempat Penyimpanan atau tempat lainnya tanpa 
dilindungi dokumen Pemberitahuan Mutasi Barang Kena 
Cukai (CK-5). 

(2) Pcngcluaran atau pemindahan barang kena cukai 
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib diberitahukan 
sccara tcrtulis kepada Kepala Kantor yang mengawasi 
Pabrik atau Tempat Penyimpanan paling lambat 6 (enam) 
hari kerja setelah hari dimulainya pengeluaran atau 
pemindahan barang kena cukai tersebut. 

(3) Tata cara pcngcluaran atau pemindahan barang kcna cukai 
dari Pabrik atau Tempat Penyimpanan dalam keadaan 
darurat dilakukan sesuai Lampiran I yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal 
ini 

Pasal 9 

(1) Pcngangkutan barang kcna cukai yang belum dilunasi 
cukainya, baik dalam keadaan tclah dikcmas dalam 
kemasan untuk pcnjualan eceran maupun dalam keadaan 
curah atau dikcmas dalam kcmasan bukan untuk 
pcnjualan eceran, wajib dilindungi dcngan dokumen 
Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5). 

(2) Pcngangkutan barang kcna cukai yang wajib dilindungi 
dengan Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  meliputi: 
a. pengangkutan barang kena cukai dari Pabrik atau 

Tcmpat Penyimpanan ke Pabrik atau Tcmpat 
Pcnyimpanan lainnya dengan fasilitas tidak dipungut 
cukai; 

b. pcngangkutan barang kcna cukai dari Kawasan Pabean, 
Tcmpat Pcnimbunan Scmcntara, atau Tempat 
Pcnimbunan Berikat kc Pabrik atau Tempat 
Pcnyimpanan dcngan fasilitas tidak dipungut cukai; 

c. pcngangkutan barang kcna cukai dari Pabrik atau 
Tcmpat Pcnyimpanan dcngan tujuan untuk diekspor 
dcngan fasilitas tidak dipungut cukai; 

d. pcngangkutan hasil tembakau dari tcmpat pembuatan 
di luar Pabrik kc dalam Pabrik dan scbaliknya; 
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e. pengangkutan barang kena cukai dari Pabrik atau 
Tempat Penyimpanan kc Tempat Penimbunan Berikat 
dengan fasilitas pembebasan cukai; 

f. pengangkutan barang kena cukai dari Kawasan Pabean, 
Tempat Penimbunan Sementara, atau Tempat 
Penimbunan Berikat ke Tempat Penimbunan Berikat 
dengan fasilitas pembebasan cukai; 

g. pengangkutan etil alkohol dari Pabrik atau Tempat 
Penyimpanan untuk digunakan sebagai bahan baku 
atau bahan penolong dalam pembuatan barang hasil 
akhir yang bukan merupakan barang kena eukai 
dengan fasilitas pembebasan cukai; 

h. pengangkutan etil alkohol dari Kawasan Pabean, 
Tern pat Penimbunan Sementara a tau Tempat 
Penimbunan Berikat untuk digunakan sebagai bahan 
baku atau bahan penolong dalam pembuatan barang 
hasil akhir yang bukan merupakan barang kena cukai 
dengan fasilitas pembebasan eukai; 

1. pengangkutan etil alkohol yang telah dirusak sehingga 
tidak baik untuk diminum dari Pabrik dengan fasilitas 
pembebasan cukai; 

J. pengangkutan barang kena eukai dari Pabrik atau 
Tempat Penyimpanan dengan fasilitas pembebasan 
cukai untuk: 
1. keperluan penclitian dan pengembangan ilmu 

pengetah u an; 
2. keperluan perwakilan negara asing beserta para 

pejabatnya yang bertugas di Indonesia berdasarkan 
asas timbal balik; 

3. keperluan tenaga ahli bangsa asing yang bertugas 
pada badan atau orgamsas1 internasional di 
Indonesia; 

4. tujuan sosial; dan 
5. dikonsumsi oleh penumpang 

pengangkut yang berangkat 
Daerah Pabean. 

dan awak sarana 
langsung kc luar 

k. pengangkutan barang kena cukai dari Kawasan Pabean 
atau Tempat Penimbunan Sementara, dengan fasilitas 
pembebasan cukai untuk: 
1. keperluan penelitian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan; dan 
2. tujuan sosial. 

1. pengangkutan barang kena cukai dari toko bebas bea 
dengan fasilitas pembebasan cukai untuk: 
1. kepcrluan perwakilan negara asing beserta para 

pejabatnya yang bertugas di Indonesia berdasarkan 
asas timbal balik; dan 

2. keperluan tenaga ahli bangsa asing yang bertugas 
pada badan atau organisasi internasional di 
Indonesia. 
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m. pengangkutan barang kena cukai bcrupa minuman 
mengandung etil alkohol dan/ atau hasil tembakau dari 
Kawasan Pabcan atau Tcmpat Penimbunan Sementara 
yang diimpor oleh importir atas pesanan dari 
pengusaha pcngangkutan atau pcngusaha jasa boga 

(catering) untuk dikonsumsi oleh pcnumpang dan awak 
sarana pcngangkut yang berangkat langsung kc luar 

Dacrah Pabcan dcngan fasilitas pembcbasan cukai. 
(3) Dikccualikan dari kcwajiban dilindungi dcngan dokumen 

Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), yaitu terhadap 
pengangkutan barang kcna cukai bcrupa: 
a. tcmbakau iris yang dibuat dari tcmbakau hasil 

tanaman di Indonesia yang tidak dikcmas untuk 
penjualan cceran atau dikcmas untuk pcnjualan cceran 
dengan bahan pcngcmas tradisional yang lazim 
dipergunakan, apabila dalam pcmbuatannya tidak 
dicampur atau ditambah dcngan tcmbakau yang 
berasal dari luar negeri atau bahan lain yang lazim 
dipergunakan dalam pcmbuatan hasil tcmbakau 
dan/ atau pada kemasannya ataupun tembakau irisnya 
tidak dibubuhi merek dagang, ctiket, atau yang sejcnis 
itu; 

b. minuman yang mengandung etil alkohol hasil peragian 
atau penyulingan yang dibuat olch rakyat di Indonesia 
secara sederhana, semata- mata uri'tuk mata 
pencaharian dan tidak dikemas untuk pcnjualan 
eccran. 

Pasal 10 

(1) Pengangkutan barang kena cukai bcrupa ctil alkohol atau 
minuman mengandung ctil alkohol yang sudah dilunasi 
cukainya, dan pengangkutan barang kena cukai yang 
sudah dilunasi cukainya untuk dimusnahkan atau diolah 
kembali, wajib dilindungi dengan dokumcn Pemberitahuan 
Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5). 

(2) Pengangkutan barang kena cukai yang wajib dilindungi 
dengan Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mcliputi: 
a. pengangkutan barang kena cukai berupa etil alkohol 

dari Pabrik, Tempat Pcnyimpanan, Kawasan Pabcan, 
Tcmpat Penimbunan Scmcntara, atau Tcmpat 
Penimbunan Berikat; 

b. pengangkutan barang kcna cukai berupa minuman 
mengandung etil alkohol dari Pabrik, Tempat 

Penimbunan Sementara atau Tempat Pcnimbunan 
Bcrikat; 

c. pengangkutan barang kena cukai dari pcredaran bebas 
kc Pabrik untuk dimusnahkan atau diolah kembali; 

d. pcngangkutan barang kcna cukai dari pcredaran bebas 
kc tcmpat lain d1 luar Pabrik untuk dimusnahkan 
dalam rangka pcngcmbalian cukai. 
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Pasal 11 

(1) Pengangkutan barang kena cukai yang sudah dilunasi 
cukainya, dari pcnyalur ke tempat lain di peredaran bebas, 
berupa minuman mengandung ctil alkohol dengan kadar 
berapapun dalam jumlah lcbih dari 6 (enam) liter wajib 
dilindungi dengan dokumen Pelindung Pengangkutan Etil 
Alkohol/Minuman Mengandung Etil Alkohol yang Sudah 
Dilunasi Cukainya di Pcrcdaran Bcbas (CK-6). 

(2) Pengangkutan barang kena cukai yang sudah dilunasi 
cukainya, dari tempat penjualan eccran ke tempat lain di 
peredaran bebas, yang terdiri dari: 

a. etil alkohol dalam jumlah lebih dari 6 (enam) liter; atau 

b. minuman mengandung etil alkohol dengan kadar lebih 
dari 5% (lima perseratus) dalam jumlah lebih dari 6 
(enam) liter, 

wajib dilindungi dengan dokumen Pelindung Pengangkutan 
Etil Alkohol/Minuman Mcngandung Etil Alkohol yang 
Sudah Dilunasi Cukainya di Pcrcdaran Bebas (CK-6). 

(3) Pengangkutan barang kena cukai scbagaimana dimaksud 
pada ayat (1) clan ayat (2) wajib dilaporkan kepada Kepala 
Kantor yang mengawasi penyalur atau tempat penjualan 
cccran setiap bulan paling lambat pada hari kesepuluh 
bulan berikutnya dengan menggunakan formulir laporan 
pengangkutan etil alkohol/minuman yang mengandung 
etil alkohol yang sudah dilunasi cukainya di peredaran 
bebas sesuai dengan contoh format sebagaimana 
ditetapkan dalam Lampiran II Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 226/PMK.04/2014 ten tang Penimbunan, 
Pemasukan, Pengeluaran, dan Pcngangkutan Barang Kena 
Cukai. 

(4) Dalam ha! Pejabat Bea dan Cukai menemukan jumlah 
dan/ atau jcnis barang kena cukai yang berbeda antara 
CK-6 dengan yang sebenarnya pada proses kegiatan 
pengangkutannya, selisih lcbihnya dianggap tidak 
dilindungi Dokumen Cukai. 

Pasal 12 

Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, Pasal 6 ayat (1) dan 
ayat (2), Pasal 9 ayat (2), dan Pasal 10 ayat (2) berlaku sebagai 
dokumen: 

a. pemberitahuan pemasukan, pembcritahuan pengeluaran, 
dan sckaligus sebagai pelindung pcngangkutan barang 
kena cukai dalam ha!: 

1. pcngcluaran dan pengangkutan barang kcna cukai dari 
Pabrik atau Tempat Penyimpanan dcngan tujuan 
dimasukkan ke Pabrik atau Tcmpat Penyimpanan 
lainnya dengan fasilitas tidak dipungut cukai; atau 

2. pengeluaran dan pengangkutan hasil tembakau dari 
tempat pcmbuatan di luar Pabrik dengan tujuan 
dimasukkan kc dalam Pabrik dan scbaliknya; 
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b. pcmbcritahuan pengcluaran dan pclindung pcngangkutan 
barang kena cukai dalam ha!: 
1. pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai dari 

Pabrik atau Tcmpat Pcnyimpanan dengan tujuan untuk 
dickspor dengan fasilitas tidak dipungut cukai; 

2. pengeluaran dan pcngangkutan barang kena cukai dari 
Pabrik atau Tempat Penyimpanan dengan tujuan ke 
Tempat Penimbunan Berikat dengan fasilitas 
pembebasan cukai; 

3. pengeluaran dan pengangkutan etil alkohol dari Pabrik 
atau Tempat Penyimpanan untuk digunakan sebagai 
bahan baku atau bahan penolong dalam pembuatan 
barang hasil akhir yang bukan mcrupakan barang kena 
cukai dengan fasilitas pembebasan cukai; 

4. pengeluaran dan pcngangkutan etil alkohol yang telah 
dirusak sehingga tidak baik untuk diminum dari Pabrik 
dengan fasilitas pembebasan cukai; 

5. pengeluaran dan pengangkutan barang kcna cukai dari 
Pabrik atau Tempat Penyimpanan dengan fasilitas 
pcmbebasan cukai untuk: 
a) keperluan penelitian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan; 
b) keperluan perwakilan negara asing beserta para 

pejabatnya yang bertugas di Indonesia berdasarkan 
asas timbal balik; 

c) keperluan tenaga ahli bangsa asing yang bertugas 
pada badan '1.tau orgamcas1 internasional di 
Indonesia; 

d) tujuan sosial; dan 
c) dikonsumsi oleh penumpang dan awak sarana 

pengangkut yang berangkat langsung kc luar Daerah 
Pabean. 

6. pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai 
berupa etil alkohol yang sudah dilunasi cukainya dari 
Pabrik, Tcmpat Pcnyimpanan; atau 

7. pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai 
berupa minuman mengandung etil alkohol yang sudah 
dilunasi cukainya dari Pabrik. 

c. pemberitahuan pemasukan dan pclindung pengangkutan 
barang kena cukai dalam ha!: 
1. pengangkutan barang kcna cukai dari Kawasan Pabean, 

Tempat Penimbunan Semcntara, atau Tempat 
Penimbunan Berikat dengan tujuan dimasukkan ke 
Pabrik atau Tempat Penyimpanan dengan fasilitas tidak 
dipungut cukai; atau 

2. pcngangkutan barang kena cukai dari peredaran bebas 
dengan tujuan dimasukkan ke Pabrik untuk 
dimusnahkan atau diolah kembali. 
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d. pclindung pcngangkutan barang kcna cukai dalam hal: 
1. pengangkutan barang kcna cukai dari Kawasan Pabean, 

Tempat Penimbunan Semcntara, atau Tempat 
Penimbunan Berikat ke Tempat Penimbunan Berikat 
dcngan fasilitas pembebasan cukai; 

2. pengangkutan etil alkohol dari Kawasan Pabean, 
Tern pat Penimbunan Sementara a tau Tern pat 
Penimbunan Berikat untuk digunakan sebagai bahan 
baku atau bahan penolong dalam pembuatan barang 
hasil akhir yang bukan mcrupakan barang kena cukai 
dengan fasilitas pembcbasan cukai; 

3. pengangkutan barang kena cukai dari Kawasan Pabean 
atau Tempat Penimbunan Scmcntara, dengan fasilitas 
pembebasan cukai untuk keperluan penelitian dan 
pengembangan ilmu pcngctahuan, serta untuk tujuan 
sosial; 

4. pengangkutan barang kena cukai dari toko bebas bea 
dengan fasilitas pembebasan cukai untuk keperluan 
pcrwakilan negara asing beserta para pejabatnya yang 
bertugas di Indonesia berdasarkan asas timbal balik 
dan keperluan tenaga ahli bangsa asing yang bertugas 
pada badan atau organisasi internasional di Indonesia; 

5. pcngangkutan barang kena cukai bcrupa minuman 
mcngandung etil alkohol dan/ atau hasil tembakau dari 
Kawasan Pabean atau Tcmpat Pcnimbunan Scmentara 
yang diimpor olch importir atas pcsanan dari 
pcngusaha pcngangkutan atau pcngusaha jasa boga 
(catering) untuk dikonsumsi olch pcnumpang dan awak 
sarana pengangkut yang bcrangkat langsung kc luar 
Dacrah Pabcan dcngan fasilitas pcmbcbasan cukai; 

6. pcngangkutan barang kcna cukai bcrupa ctil alkohol 
dan minuman mcngandung etil alkohol yang sudah 
dilunasi cukainya dari Kawasan Pabcan, Tempat 
Penimbunan Sementara atau Tempat Pcnimbunan 
Bcrikat; atau 

7. pengangkutan barang kcna cukai yang sudah dilunasi 
cukainya dari pcrcdaran bcbas kc tempat lain di luar 
Pabrik untuk dimusnahkan dalam rangka 
pcngcmbalian cukai, 

baik yang bcrada dalam pcngawasan satu kantor maupun 
dalam pcngawasan kantor lain. 

Pasal 13 

( 1) Pcmbcritahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) dan 
Pelindung Pcngangkutan Etil Alkohol/Minuman 
Mengandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di 
Peredaran Bebas (CK-6) disampaikan dalam bentuk tulisan 
di atas formulir atau dalam bentuk data elcktronik. 

(2) Pembcritahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) dalam 
bentuk data clektronik scbagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dilakukan pcncetakan sctclah pcnctapan jangka waktu 
pcngangkutan olch Pejabat Bea dan Cukai. 
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(3) Pclindung Pengangkutan Etil Alkohol/Minuman 
Mengandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di 
Peredaran Bebas (CK-6) dalam bentuk data elektronik 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan pencetakan 
setelah mendapat nomor pendaftaran. 

(4) Hasil cetak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat 
(3) digunakan untuk melindungi pcngangkutan. 

Pasal 14 

(1) Pengangkutan barang kcna cukai dilaksanakan dalam 
jangka waktu yang ditetapkan dalam dokumen 
Pembcritahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5). 

(2) Dalam hal terdapat hambatan yang menyebabkan 
pengangkutan barang kena cukai tidak selesai 
dilaksanakan dalam jangka waktu sebagaimana ditetapkan 
dalam dokumen Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai 
(CK-5), pengusaha dapat meminta perpanjangan jangka 
waktu. 

(3) Pcrpanjangan jangka waktu pcngangkutan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dcngan mcngajukan permohonan 
kepada Kepala Kantor yang mengawasi wilayah tempat 
barang kcna cukai sebelum jangka waktu pengangkutan 
berakhir dengan menyebutkan alasannya. 

(4) Kepala Kantor yang mcmberikan persetujuan 
perpanjangan, dalam jangka waktu paling lama 5 (lima) 
hari kerja harus membcritahukan persetujuan 
perpanjangan kepada Kepala Kantor tempat dokumen 
Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) diajukan. 

Pasal 15 

(1) Pcmbcritahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) harus 
disclesaikan pada SAC-8 atau ditcrima kcmbali oleh Kantor 
tcmpat dokumen Pemberitahuan Mutasi Barang Kena 
Cukai (CK-5) diajukan, paling lambat 14 (empat belas) hari 
kerja setelah jangka waktu pengangkutan barang kena 
eukai scbagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1). 

(2) Dalam hal ketentuan pada ayat (1) tidak dipenuhi, maka 
pengajuan Pembcritahuan Mutasi Barang Kena Cukai 
(CK-5) bcrikutnya tidak dilayani. 

Pasal 16 

(1) Pejabat Bea dan Cukai dapat melakukan pembatalan 
terhadap Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5), 
dalam hal: 
a. tanggal Surat. Setoran Pabean Cukai dan Pajak 

(SSPCP) mclcbihi tanggal dokumen Pemberitahuan 
Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) untuk barang kena 
cukai yang dilunasi dengan cara pembayaran; atau 

b. permohonan Pengusaha yang bcrsangkutan. 
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(2) Pembatalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
disampaikan secara tertulis dcngan memuat alasan 
pembatalan Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai 
(CK-5). 

(3) Pembatalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
dapat dilakukan, dalam hal: 
a. belum dilakukan pengeluaran barang kena cukai dari 

tempat asal kc tempat tujuan; dan 
b. belum dilakukan perekaman pengeluaran barang kena 

cukai pada Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S). 

Pasal 17 

(1) Pejabat Bea dan Cukai dapat melakukan pembatalan 
terhadap dokumen Pelindung Pengangkutan Etil 
Alkohol/Minuman Mengandung Etil Alkohol yang Sudah 
Dilunasi Cukainya di Percdaran Bcbas (CK-6) berdasarkan 
permohonan pengusaha. 

(2) Pembatalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
disampaikan oleh pengusaha secara tertulis dengan 
memuat alasan pembatalan dokumen Pelindung 
Pengangkutan Etil Alkohol/Minuman Mengandung Etil 
Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di Peredaran Bebas 
(CK-6). 

(3) Pcmbatalan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dapat 
dilakukan dalam hal belum dilakukan pengeluaran barang 
kena cukai dari tempat asal kc tempat tujuan. 

Pasal 18  

Dalam ha! Kantor yang mengawasi tcmpat tujuan, tempat 
penimbunan terakhir, pelabuhan muat, pelabuhan singgah 
terakhir, atau kawasan pabean di pelabuhan pemasukan 
belum menerapkan Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-SJ, 
proses perekaman penyelesaian Pcmbcritahuan Mutasi Barang 
Kena Cukai (CK-5) dilakukan di Kantor tempat dokumen 
Pembcritahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) diajukan. 

Pasal 19 

Dalam hal SAC-S tidak dapat digunakan sctclah Jccurun waktu 
4 (empat) jam, untuk kelancaran pelayanan, Kepala Kantor 
dapat melaksanakan pelayanan sccara manual dengan 
menerbitkan surat tugas pclayanan manual. 

Pasal 20 

(1) Terhadap saldo barang kena cukai dengan fasilitas 
pembebasan cukai atau fasilitas tidak dipungut cukai yang 
bcrada ditempat penimbunan pcngguna fasilitas yang tidak 
lagi menggunakan fasilitas pembebasan cukai atau fasilitas 
tidak dipungut cukai, dapat dikembalikan ke pemasok 
dcngan dilindungi Pcmberitahuan Mutasi Barang Kena 
Cukai (CK-5). 
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(2) Pcmberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai 
scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  diajukan 
pemasok kc Kantor yang mengawasi pemasok. 

Pasal 2 1  

(CK-5) 
oleh 

( 1) Tata cara pemasukan, pengeluaran, dan pengangkutan 
barang kena cukai serta penyampaian dan peyelcsaian 
Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) pada 
Kantor yang mcnerapkan SAC-S, sesuai Lampiran II yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Direktur ,Jenderal ini. 

(2) Tata cara pemasukan, pengcluaran, dan pengangkutan 
barang kcna cukai scrta pcnyampaian dan peyelesaian 
Pembcritahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) pada 
Kantor yang bclum mencrapkan SAC-S, sesuai Lampiran III 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Dircktur Jcnderal ini. 

(3) Tata cara penyampaian dan penyelesaian dokumen 
Pclindung Pcngangkutan Etil Alkohol/Minuman 
Mcngandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di 
Pcredaran Bebas (CK-6) dalam bentuk data elektronik 
dcngan menerapkan SAC-S, sesuai Lampiran IV yang 
merupakan bagian tidak tcrpisahkan dari Peraturan 
Direktur Jenderal ini. 

(4) Tata cara pcnyampaian dan pcnyelesaian dokumen 
Pclindung Pengangkutan Etil Alkohol/Minuman 
Mcngandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di 
Percdaran Bebas (CK-6) dalam bcntuk tulisan di atas 
formulir, sesuai Lampiran V yang mcrupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini. 

(5) Tata cara pengisian Pcmberitahua.1 Mutasi Barang Kena 
Cukai (CK-5) dan Pcmberitahuan Pengangkutan Etil 
Alkohol/Minuman Mengandung Etil Alkohol yang Sudah 
Dilunasi Cukainya di Peredaran Bcbas (CK-6) sesuai 
Lampiran VI dan Lampiran VII yang merupakan bagian 
tidak tcrpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini. 

BAB IV 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 22 

Dcngan berlakunya Peraturan Dircktur Jcnderal m1, 
terhadap kegiatan pcnimbunan, pemasukan, pcngeluaran, dan 
pcngangkutan barang kcna cukai yang sudah berjalan sebelum 
Peraturan Direktur Jendcral ini bcrlaku, diselcsaikan sesuai 
ketentuan yang diatur dalam Pcraturan Dircktur Jcndcral 
Nomor PER-54/BC/201 1  tcntang Tata Cara Pcnimbunan, 
Pcmasukan, Pcngcluaran, dan Pengangkutan Barang Kena 
Cukai scbagaimana telah diubah dcngan Peraturan Direktur 
Jenderal Nomor PER-45/BC/2012. 
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BAB V 
PENUTUP 

Pasal 23 

Pada saat Peraturan Direktur Jcndcral ini mulai berlaku, 
Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-
54/BC/201 1  tentang Tata Cara Pemasukan, Pengeluaran, dan 
Pengangkutan Barang Kena Cukai sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Direktur Jcnderal Bea dan Cukai Nomor 
PER-45/BC/201 2, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 24 

Peraturan Direktur ,Jenderal ini mulai berlaku terhitung sejak 
tanggal 1 5  Februari 201 5. 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Sekretaris Direktorat Jenderal 

Ub 
Kepala Bagian Umum 

I ' < ,· • ,, 1 

Indrajati Martini 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 1 3  Fcbruari 201 5  
DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI, 

-ttd-

AGUNG KUSWANDONO 



LAMPIRAN I 
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAJ 
NO MOR PER- 2/BC/2015 
TENTANG 
TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, PENGELUARAN 
DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUKAJ 

TATA CARA PENGELUARAN ATAU PEMINDAHAN BARANG KENA CUKAI 
DARI PABRIK ATAU TEMPAT PENYIMPANAN DALAM KEADAAN DARURAT 

1 .  Pengusaha Pabrik atau Tempat Penyimpanan atau kuasanya 
memberitahukan secara tertulis kepada kepala Kantor yang mengawasi 
tentang pemindahan dan pengeluaran barang kena cukai dari Pabrik atau 
Tempat Penyimpanan dalam keadaan darurat dengan lampiran surat 
keterangan atau laporan kejadian dari instansi terkait, paling lambat 6 
(enam) hari kerja setelah dimulainya pemindahan tersebut. 
Pemberitahuan tersebut sckurang-kurangnya harus memuat 
a. nama Pabrik atau Tempat Pcnyimpanan; 
b. alasan pemindahan; 
c. hari dimulainya pengeluaran atau pemindahan barang kena cukai; dan 
d. Pabrik atau Tcmpat Pcnyimpanan atau Tempat lainnya yang menjadi 

tempat penampungan sementara barang kena cukai yang dipindahkan. 
2 .  Setclah menerima pembcritahuan sebagaimana dimaksud butir 1 ,  kepala 

Kantor yang mengawasi Pabrik atau Tempat Pcnyimpanan menunjuk 
Pejabat Bea dan Cukai untuk melakukan pemeriksaan fisik dan 
pengawasan; 

3 .  Pejabat Bea dan Cukai yang ditunjuk untuk melakukan pemcriksaan fisik 
dan pengawasan, mclaksanakan kegiatan sebagai berikut : 
a. mcmeriksa lokasi Pabrik atau Tempat Penyimpanan dan mencocokkan 

dengan pemberitahuan yang ada; 
b. mengawasi pengeluaran atau pcmindahan barang kena cukai yang 

masih berlangsung; 
c. memeriksa jumlah, j enis dan kondisi barang kena cukai yang telah 

dipindahkan serta meneliti jumlah barang ken.a cukai yang hilang atau 
rusak; 

d. melakukan penycgelan atas barang kena cukai atau tempat penam-
pungan semcntara dan tindakan pcngamanan lainnya; dan 

e, membuat Berita Acara Pemeriksaan serta Berita Acara Penyegelan dan 
mengirimkannya kepala Kantor. 

4 .  Setclah menerima Bcrita Acara Pcmcriksaan maupun Berita Acara Penye
gelan, kepala Kantor melakukan kegiatan : 
a. dalam ha! terhadap barang kcna cukai diadakan buku rekening barang 

kcna cukai, menutup buku rckening tersebut dan mengurangkan 
jumlah barang kena cukai yang hilang; dan 

b. memberitahukan perihal pengurangan terscbut kepada Pengusaha 
Pabrik atau Tempat Pcnyimpanan. 

5 .  Sepanjang barang kcna cukai masih berada di tcmpat penampungan 
sementara, maka scgala kcgiatan produksi, pemasukan dan 
pangeluarannya hanya dapat dilakukan di bawah pengawasan Pejabat Bea 
dan Cukai. 

Salin.an sesuai dengan aslinya 
Sckretaris Direktorat Jenderal 

ub 
Kepala Bagian Umum 

lndrajati Martini 

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI, 

-ttd-

AGUNG KUSWANDONO 



LAMPIRAN ll 
PERATlJRAN DIREKTlJR JENDERAL BEA DAN CUKAJ 
NOMOR PER- 2/BC/20 15 
Tl,NTANG 
TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, PENGELUARAN, 
DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUl{Al. 

TATA CARA PEMASUKAN, PENGELUARAN, DAN PENGANGKUTAN 
BARANG KENA CUKAI SERTA PENYAMPAIAN DAN PENYELESAIAN 

PEMBERITAHUAN MUTASI BARANG KENA CUKAI (CK-5) 
PADA KANTOR YANG MENERAPKAN SAC-S 

1 .  PENYAMPAIAN DAN PENYELESAIAN PEMBERITAHUAN MUTASI 
BARANG KENA CUKAI (CK-5) DALAM BENTUK DATA ELEKTRONIK 

1 . 1  Untuk Pengeluaran Barang Kena Cukai Dari Pabrik, Tempat 
Penyimpanan, atau Tempat Penimbunan Berikat 

A. Pengusaha Tempat Asal 
l .  mcngisi data CK-5 pada portal pengguna jasa yang disediakan 

secara lengkap dan benar; 
2. mengirim data CK-5 sccara clcktronik kc Kantor yang 

mengawasi tempat asal; 
3, menerima respon berupa penolakan data CK-5; 
4. mengirim kcmbali data CK-5 setclah dilengkapi/ diperbaiki; 
5. menerima respon nomor pendaftaran CK-5; 
6. dalam hal cara pelunasan pada CK-5 dcngan "pembayaran" 

dan jcnis pcmberitahuan "dibayar": 
a. untuk pembayaran mcnggunakan Kode Billing 

1 )  melakukan perekaman (create billing) untuk 
mendapatkan Kodc Billing dari Sistem Billing DJBC; dan 

2) dcngan Kodc Billing, melakukan pembayaran ke Bank 
Persepsi/Pos Pcrsepsi mclalui bcrbagai media 
pcmbayaran yang dimungkinkan pada tanggal yang 
sama dengan tanggal CK-5. 

b. untuk pembayaran menggunakan SSPCP 
1 )  mcncetak CK-5 dari aplikasi atau menerima hasil cetak 

CK-5 dari Kantor yang mengawasi tcmpal asal; 
2) melakukan pembayaran kc Bank Pcrscpsi/Pos Persepsi 

pada tanggal yang sama dcngan tanggal CK-5; dan 
3) menyerahkan SSPCP asli kcpada Pcjabat pada Seksi 

Penerimaan dan Pengembalian/ Scksi Perbendaharaan/ 
Subscksi Perbendaharaan dan Pclayanan yang 
mcngawasi tempat asal. 

7. mengajukan permohonan pcmbatalan CK-5 dalam hal: 
a. tanggal Surat Setoran Pabean Cukai dan Pajak (SSPCP) 

mclcbihi tanggal dokumen CK-5 untuk barang kena cukai 
yang dilunasi dengan cara pembayaran; atau 

b. permohonan Pengusaha yang bcrsangkutan. 
8.  mcnerima rcspon/surat pcmbcritahuan pembatalan CK-5; 
9. mcnyiapkan barang untuk dilakukan pemeriksaan dan/atau 

penycgelan, membcritahukan kesiapan pemeriksaan barang 
dan/ atau pcnyegelan kcpada Pejabat pemeriksa barang, dan 
menghadiri pclaksanaan pemcriksaan barang dan/ atau 
penycgclan; 
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10. menandatangani Berita Acara Pcnyegelan dalam ha! 
pengeluaran barang kena cukai dilakukan pcnyegelan; 

11. menerima CK-5 yang tclah dibcrikan catatan pengeluaran dari 
Pejabat yang mengawasi pcngcluaran; clan 

12. melakukan pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai 
dilindungi CK-5 yang tclah diberikan catatan pengeluaran ke 
tempat tujuan. 

B. Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi ISAC-S) 
1. melakukan validasi data CK-5 yang dikirim oleh Pengusaha; 
2. mengirim rcspon berupa penolakan CK-5, dalam ha!: 

a. pengusaha mencantumkan Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Kena Cukai (NPPBKC) pengusaha tujuan yang tidak 
bcnar dan/ atau masa berlaku NPPBKC sudah habis atau 
NPPBKC dicabut/ dibckukan; 

b. pengusaha mencantumkan nomor Nomor Pokok Pengguna 
Pembcbasan (NPPP) dan/atau nama dan/atau alamat 
pengusaha tujuan yang mcndapat keputusan fasilitas yang 
tidak benar; 

c.  penetapan tarif sudah tidak berlaku lagi akibat adanya 
perubahan HJE atau tarif; atau 

d. untuk barang kena cukai berupa hasil tcmbakau tujuan 
ckspor, merk yang direkam tidak berlaku lagi; 

3. membcrikan nomor pcndaftaran CK-5 dan mengirim respon 
nomor pendaftaran CK-5 kepada Pengusaha; 

4. mengirim CK-5 kepada pejabat yang menangani pembayaran 
dalam ha! cara pclunasan pada CK-5 dengan "pembayaran" 
dan jenis pemberitahuan "dibayar"; 

5. melakukan pengccekan pembayaran: 
a. dalam ha! pcmbayaran menggunakan Kode Billing, 

bcrdasarkan rcspon dari Sistem Billing DJBC. 
b. dalam ha] pcmbayaran menggunakan SSPCP, melakukan 

validasi: 
1) kesamaan jumlah cukai yang dibayar dengan jumlah 

cukai yang harus dibayar pada CK-5; dan 
2) kesamaan tanggal SSPCP dengan tanggal CK-5. 

6. mengirim CK-5 kepada pejabat bea dan cukai yang menangani 
perekaman jangka waktu dalam ha!: 
a. cara pelunasan pada CK-5 selain dengan "pcmbayaran" 

dan jenis pemberitahuan "dibayar", sctclah mendapat 
nomor pcndaftaran; 

b. cara pelunasan pada CK-5 dcngan "pembayaran" dan jenis 
pcmbcritahuan "dibayar", sctelah diterimanya respon 
pcmbayaran dari Sistcm Billing DJBC atau setelah 
dilakukan perekaman pembayaran. 

7. mengirim respon pembatalan CK-5 dalam ha! dilakukan 
pembatalan CK-5; 

8.  mengirim CK-5 kcpada pejabat pemeriksa dan pejabat yang 
mengawasi pengeluaran di kantor tcmpat asal; dan 

9. mengirim CK-5 kcpada pcjabat bea dan cukai di kantor tempat 
tujuan. 



C. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi 
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di 
Kantor yang mengawasi Tempat Asal 
1. dalam hal pembayaran menggunakan Kade Billing, menerima 

respon berupa pembayaran atas CK-5 pada SAC-S; 
2. dalam hal pembayaran menggunakan SSPCP: 

a. menerima SSPCP asli dari pengusaha; 
b. meneliti SSPCP dan CK-5 pada SAC-S; dan 
e. melakukan perekaman pembayaran pada SAC-S, dalam ha! 

jumlah pembayaran tclah scsuai dcngan CK-5 dan 
kesesuaian tanggal SSPCP dcngan langgal CK-5. 

D.  Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
Kantor Yang Mengawasi Tempat Asal 
1. meneliti dan menetapkan jangka waktu pengangkutan; 
2. mencctak CK-5 dalam 2 (dua) rangkap dan mengirim kepada 

Pejabat pemeriksa barang, dan/ atau Pejabat yang melakukan 
pcnyegelan; 

3. dalam hal Kantor tujuan, Kantor pelabuhan muat, dan/ atau 
Kantor pelabuhan singgah terakhir belum menerapkan SAC-S, 
meng1nm bcrita tentang pengeluaran dan pengangkutan 
barang kena cukai berdasarkan CK-5 kcpada pejabal Bea dan 
Cukai Kantor yang mengawasi tcmpat tujuan/tempat 
penimbunan terakhir, Kantor pelabuhan muat, dan/ atau 
Kantor pelabuhan singgah terakhir dcngan email, faksimili 
atau media elektronik lainnya; 

4. menerima 1 (satu) rangkap CK-5 yang telah diberikan catatan 
pcmcriksaan dan/ atau penyegelan, dan catatan hasil 
pcngeluaran dari Pejabat yang mengawasi pengcluaran; 

5. mencatat CK-5 pada buku rekcning barang kena cukai; 
6. meneliti hasil pemeriksaan dari Pcjabat pemeriksa barang, 

catatan hasil pengeluaran dari Pejabat yang mengawasi 
pengeluaran, dan mengajukan usulan kepada kepala Kantor 
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dalam hal hasil 
pemeriksaan di tempat asal tidak sesuai; 

7. memonitor jangka waktu pengangkutan yang dihitung sejak 
tanggal pengeluaran barang kena cukai sampai dengan tanggal 
pcmeriksaan di tempat tujuan. Dalam ha! jangka waktu yang 
telah ditctapkan dilampaui dan pengusaha tidak dapat 
membuktikan penyclesaian pengangkutan barang kena cukai, 
mengajukan usulan kepada kepala Kantor untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut, dan CK-5 berikutnya tidak dapat 
dilayani; 

8. merckam perubahan jangka waktu pcngangkutan pada SAC-S 
bcrdasarkan surat dari Kantor yang memberikan perpanjangan 
jangka waktu pengangkutan, dalam ha! Kantor yang 
memberikan perpanjangan jangka waktu belum menerapkan 
SAC-S; 
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9 .  menerima CK-5 yang telah diberikan catatan bcndaharawan di 
tempat tujuan dari Pcjabat Bea dan Cukai di Kantor yang 
mengawasi tempat tujuan/ tempat penimbunan terakhir, 
Kantor pclabuhan muat, dan/ atau Kantor pelabuhan singgah 
terakhir; 

1 0 .  meneliti hasil pemeriksaan barang kcna cukai di tempat 
tujuan/tempat penimbunan terakhir, Kantor pelabuhan muat, 
dan/atau Kantor pclabuhan singgah terakhir, dalam hal 
terdapat selisih, mengajukan usulan kcpada kepala Kantor 
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut; dan 

1 1 . melakukan perekaman pcnyelesaian CK-5 dalam hal Kantor 
yang mengawasi tcmpat tujuan, Kantor pelabuhan muat, 
dan/atau Kantor pclabuhan singgah terakhir belum 
mencrapkan SAC-S. 

E. Pejabat Pemeriksa Barang dan/atau Pejabat yang Melakukan 
Penyegelan 
1 .  menerima 2 (dua) rangkap CK-5 dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Tcknis/Subscksi Pcrbcndaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mengawasi tempat asal; 

2 .  melakukan pemeriksaan barang kena cukai; 
3 .  melakukan penyegclan pada kemasan, peti kemas atau alat 

angkut dan dibuatkan Bcrita Acara Penyegelan dalam hal 
barang kena cukai belum dilunasi cukainya; 

4 .  menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau penyegelan pada 
CK-5 kolom I (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN/PENYEGELAN 
BKC YANG AKAN DIKELUARKAN) ;  

5 .  melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1 
(satu) hari kerja setelah pemeriksaan dan/ atau penyegelan; 
dan 

6. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan pemeriksaan 
dan/atau penycgclan kepada Pejabat yang mengawas1 
pengeluaran. 

F. Pejabat Yang Mengawasi Pengeluaran 
1 .  mencrima 2 (dua) rangkap CK-5 yang tclah diberikan catatan 

pemeriksaan dan/ a tau penyegelan dari Pejabat pemeriksa 
barang dan/ a tau Pejabat yang melakukan penyegelan; 

2 .  melakukan pengawasan jumlah dan jcnis barang yang 
dikeluarkan; 

3 .  menuangkan hasil pengeluaran barang kena cukai pada CK-5 
kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT 
ASAL) ; 

4 .  dalam ha! pengangkutan barang kena cukai menggunakan 
lebih dari satu alat angkut atas 1 (satu) CK-5: 
a. disiapkan 2 (dua) lembar salinan CK-5 untuk setiap alat 

angkut, dengan peruntukan: 
1 )  l (satu) lembar untuk melindungi barang kena cukai; 

dan 
2) 1 (satu) lembar untuk rekapitulasi oleh Pejabat yang 

mengawasi pengeluaran; 
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b. sctiap barang kcna cukai dalam satu alat angkut dilindungi 
CK-5 menggunakan salinan CK-5 yang telah diberikan 
catatan jumlah dan jcnis barang kcna cukai yang diangkut, 
jenis/identitas alat angkut pada kolom J (CATATAN HASIL 
PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL); 

c. melakukan rekapitulasi atas semua pengeluaran barang 
kena cukai berdasarkan salinan CK-5 yang dituangkan 
pada kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI 
TEMPAT ASAL) CK-5 yang diterima dari Pejabat pemeriksa 
barang/ atau Pejabat yang melakukan penyegclan; dan 

d. CK-5 yang telah diberikan catatan rekapitulasi pengeluaran 
digunakan untuk melindungi pengeluaran barang kena 
cukai pada alat angkut yang terakhir. 

5. melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1 
(satu) hari kcrja sctelah pcngeluaran barang kena cukai yang 
terakhir; dan 

6. menyerahkan CK-5 yang telah dibcrikan catatan pengeluaran: 
a. l (satu) rangkap CK-5 kepada Pejabat pada Seksi Pabean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kcpabcanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabcanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan Kantor 
tempat asal; dan 

b. l (satu) rangkap CK-5 kepada Pcngusaha untuk melindungi 
pengangkutan barang kena cukai. 

G. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
Kantor Yang Mengawasi Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan 
Terakhir 
1. memonitor CK-5 yang masuk di wilayah pengawasannya: 

a. berdasarkan aplikasi SAC-S dalam ha! kantor yang 
mcngawasi tempat tujuan/tempat pcnimbunan terakhir 
sudah mcnerapkan SAC-S; atau 

b. berdasarkan berita tcntang pcngeluaran dan pengangkutan 
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili 
atau media clcktronik lainnya dari Kantor yang mcngawasi 
tcmpat asal, dalam hal kantor yang mcngawasi tempat 
tujuan/tempat penimbunan terakhir belum mcncrapkan 
SAC-S. 

2. menerima pembcritahuan dari Pengusaha tempat 
tujuan/tempat penimbunan terakhir bahwa barang kena cukai 
telah sampai ke tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir 
sesuai CK-5 yang melindungi pcngangkutan; 

3. dalam ha! status cukai pada CK-5 "sudah dilunasi": 
a. mcnerima CK-5 yang telah diberikan catatan pemeriksaan 

pcmasukan barang kena cukai olch Pengusaha tempat 
tujuan; 

b. mcncocokkan CK-5 yang melindungi pcngangkutan: 
1 )  dengan data CK-5 pada aplikasi SAC-S dalam ha! 

Kantor yang mengawasi tempat tujuan sudah 
menerapkan SAC-S; atau 
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2) dengan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan 
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili 
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang 
mengawasi tempat asal, dalam ha! Kantor yang 
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir 
belum menerapkan SAC-S. 

c .  mcrekam catatan pemasukan ke dalam SAC-S paling 
lambat 1 (satu) hari kerja setelah CK-5 diterima dari 
Pengusaha tempat tujuan. 

4 .  dalam ha! status cukai pada CK-5 "belum dilunasi": 
a. menerima CK-5 yang melindungi pengangkutan dari 

Pengusaha tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir; 
b. mencocokkan CK-5 yang mclindungi pengangkutan: 

1 )  dengan data CK-5 pada aplikasi SAC-S dalam ha! 
Kantor yang mengawasi tempat tujuan sudah 
menerapkan SAC-S; atau 

2) dengan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan 
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili 
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang 
mengawasi tempat asal, dalam hal Kantor yang 
mengawasi tempat tujuan/tempat pcnimbunan terakhir 
belum menerapkan SAC-S. 

c. meng1nm CK-5 kepada Pejabat yang mengawasi 
pemasukan barang kena cukai di tempat tujuan/tempat 
penimbunan terakhir; dan 

d. menerima kembali CK-5 yang telah diberikan catatan 
pemeriksaan dan/atau pembukaan scgel dari Pejabat yang 
mengawasi pemasukan barang kena cukai di tempat 
tujuan/tempat penimbunan terakhir. 

5 .  membuat catatan bendaharawan pada CK-5 kolom N 
(CATATAN BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI 
TEMPAT TUJUAN/PELABUHAN MUAT) , dan melakukan 
perekaman dalam aplikasi SAC-S; 

6. mencatat CK-5 pada buku rekening barang kena cukai atau 
buku pengawasan; dan 

7. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan bendaharawan ke 
Kantor yang mengawasi tempat asal dengan surat pengantar 
paling lambat pada hari kerja berikutnya. 

H. Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di 
Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan Terakhir 
1 .  menerima 1 (satu) rangkap CK-5 dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mcngawasi tempat tujuan/tempat pcnimbunan terakhir; 

2. melakukan pembukaan segel dan dibuatkan berita acara 
pembukaan segel dalam ha! dilakukan penyegelan; 

3 .  mclakukan pemeriksaan barang kena cukai; 
4 .  menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau pembukaan segel, 

tanggal pemasukan, dan identitas scmua alat angkut pada 
CK-5 kolom K (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN 
BKC DITEMPAT TUJUAN /TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR); 
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5. melakukan perekaman pada SAC-S paling lambat 1 (satu) hari 
kerja setelah pemeriksaan dan/ atau pcmbukaan segel; dan 

6. mcngirim CK-5 yang telah diberikan catatan pemeriksaan 
dan/ atau pembukaan segel kepada Pejabat pada Seksi Pabean 
dan Cukai/Scksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir. 

I. Pengusaha Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan Terakhir 
Barang Kena Cukai 
1. memberitahukan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan yang 
mengawasi jika barang kena cukai telah sampai di tempat 
tujuan/tempat pcnimbunan tcrakhir sesuai CK-5 yang 
melindungi pengangkutan; 

2. dalam hal status cukai pada CK-5 "sudah dilunasi": 
a. mengisi dan menandatangani CK-5 pada kolom K "CATATAN 

HASIL PEMERIKSAAN BKC DI TEMPAT TU,JUAN/TEMPAT 
PENIMBUNAN TERAKHIR" yang ditcrima dari pengangkut 
terkait jumlah barang kena cukai yang 
ditcrima/ dimasukkan; dan 

b. menyerahkan CK-5 kcpada Pcjabat pada Scksi Pabean dan 
Cukai/Seksi Pclayanan Kcpabcanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subscksi Pcrbendaharaan dan Pelayanan di Kantor 
yang mengawasi tcmpat tujuan. 

3. dalam ha! status cukai pada CK-5 "belum dilunasi": 
a. mcnycrahkan CK-5 yang melindungi pengangkutan barang 

kena cukai kcpada Pcjabat pada Seksi Pabean dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Scksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Tcknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan di Kantor 
yang mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan 
terakhir; dan 

b. mcnandatangani berita acara pcmbukaan segcl. 

J. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
di Kantor Pelabuhan Muat 
1 .  memonitor CK-5 yang masuk di wilayah pengawasannya: 

a. bcrdasarkan aplikasi SAC-S dalam hal kantor pclabuhan 
muat sudah menerapkan SAC-S; atau 

b.  berdasarkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan 
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili 
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang mcngawasi 
tcmpat asal dalam hal kantor pelabuhan muat belum 
menerapkan SAC-S. 

2. mencrima CK-5 yang melindungi pcngangkutan dari 
pengangkut atau pcngusaha; 

3. mencocokkan CK-5 yang melindungi pengangkutan: 
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a. dengan data CK-5 pada aplikasi SAC-S dalam ha! Kantor 
pelabuhan muat sudah mcnerapkan SAC-S; atau 

b. berita tentang pengeluaran dan pengangkutan barang kena 
cukai yang diterima melalui email, faksimili atau media 
clektronik lainnya dari Kantor yang mcngawasi tempat asal 
dalam ha! Kantor pelabuhan muat bclum merapkan SAC-S; 

4. mengirim CK-5 yang melindungi pengangkutan kcpada Pejabat 
yang mengawasi di pelabuhan muat; 

5. mencrima kembali CK-5 yang telah dibcrikan catatan pada 
kolom L (CATATAN BASIL PEMERIKSMN SEBELUM 
PEMUATAN) dari Pejabat yang mcngawasi di pelabuhan muat; 

6. dalam ha! ekspor melalui pelabuhan singgah, menyerahkan 
CK-5 yang tclah dibcrikan catatan pada kolom L (CATATAN 
HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN) kepada 
pengangkut atau pengusaha; 

7. dalam ha! ckspor tidak melalui pelabuhan singgah: 
a. membuat catatan bcndaharawan pada kolom N (CATATAN 

BENDABARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT 
TUJUAN/PELABUBAN MUAT); 

b. melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S; dan 
c. mengirim CK-5 yang tclah diberikan catatan bendaharawan 

ke Kantor yang mengawasi tcmpat asal dengan surat 
pcngantar paling lambat pada hari kerja bcrikutnya. 

K. Pejabat yang Mengawasi di Pelabuhan Muat 

1 .  menerima CK-5 dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor 
pelabuhan muat; 

2. menuliskan nomor dan tanggal dokumcn pemberitahuan 
ekspor pada CK-5 pada kolom L (CATATAN BASIL 
PEMERIKSMN SEBELUM PEMUATAN); 

3. memcriksa jumlah dan jenis kemasan atau peti kemas serta 
keadaan scgcl: 
a. dalam ha! jumlah dan jenis kemasan atau pcti kemas serta 

scgcl masih utuh dan sesuai, mencatat mengenai 
pcmuatan barang kena cukai untuk diekspor pada CK-5 
kolom L (CATATAN HASIL PEMERIKSMN SEBELUM 
PEMUATAN); dan 

b. dalam ha! jumlah dan jenis kcmasan atau peti kemas serta 
keadaan segel tidak utuh atau tidak sesuai, melakukan 
pemeriksaan atas jumlah dan jenis barang dan mencatat 
kesimpulan hasil pemeriksaan serta pemuatan barang 
kena cukai untuk diekspor pada CK-5 kolom L (CATATAN 
HASIL PEMER!KSMN SEBELUM PEMUATAN). 

4. melakukan pcrekaman dalam aplikasi SAC-S dalam ha! Kantor 
Pelabuhan Muat sudah menerapkan SAC-S, paling lambat 1 
(satu) hari kerja sctelah memcriksa jumlah dan jenis kemasan 
atau pcti kcmas serta keadaan segel; dan 
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5. mcngirim CK-5 yang telah diberikan catatan hasil pcmcriksaan 
sebclum pcmuatan dan copy pcmberitahuan pabean ekspor 
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kcpabeanan dan 
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbcndaharaan dan 
Pelayanan di Kantor pelabuhan muat. 

L. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
di Kantor Pelabuhan Singgah Terakhir 
1 .  memonitor CK-5 yang masuk di wilayah pengawasannya: 

a. berdasarkan aplikasi SAC-S dalam hal kantor pelabuhan 
singgah terakhir sudah menerapkan SAC-S; atau 

b. berdasarkan berita tentang pengcluaran dan pcngangkutan 
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili 
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi 
tempat asal dalam ha! Kantor pclabuhan singgah terakhir 
belum menerapkan SAC-S. 

2. menerima CK-5 yang melindungi pengangkutan barang kena 
cukai dari pengangkut atau pengusaha; 

3. mencocokkan CK-5 yang mclindungi pengangkutan: 
a. dengan data CK-5 dari aplikasi SAC-S dalam ha! Kantor 

pelabuhan singgah terakhir sudah menerapkan SAC-S; 
atau 

b. berita tentang pengeluaran dan pengangkutan barang kena 
cukai yang diterima melalui email, faksimili atau media 
clektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat asal 
dalam ha! Kantor pelabuhan singgah terakhir belum 
mcncrapkan SAC-S. 

4. mengirim CK-5 yang mclindungi pcngangkutan kepada Pejabat 
yang mcngawasi pelabuhan singgah tcrakhir; 

5. mcncrima kembali CK-5 yang tclah diberikan catatan pada 
kolom M {CATATAN HASIL PEMERIKSAAN DI PELABUHAN 
SINGGAH TERAKHIR) dari Pejabat yang mengawasi pelabuhan 
singgah terakhir; 

6. membuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN 
BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT 
TUJUAN/PELABUHAN MUAT); 

7. melakukan pcrekaman dalam aplikasi SAC-S dalam ha] Kantor 
Pelabuhan Singgah Terakhir sudah menerapkan SAC-S; dan 

8. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan bendaharawan ke 
Kantor yang mengawasi tempat asal dengan surat pengantar 
paling lambat pada hari kerja berikutnya. 

M. Pejabat Yang Mengawasi Pelabuhan Singgah Terakhir 
1 .  mencnma CK-5 dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Scksi Pclayanan Kepabeanan clan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabcanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor 
pelabuhan singgah terakhir; 

2. memberikan catatan pada CK-5 tcntang penyelesaian 
pclaksanaan ekspor pada kolom M (CATATAN HASIL 
PEMERIKSAAN DI PELABUHAN SJNGGAH TERAKHIR); 



3. melakukan perekaman dalam SAC-S dalam ha] Kantor 
Pclabuhan Singgah Terakhir sudah menerapkan SAC-S, paling 
lambat 1 (satu) hari kerja setelah pemeriksaan di Pelabuhan 
Singgah Terakhir; dan 

4. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan hasil pemeriksaan 
di pelabuhan singgah terakhir kepada Pejabat pada Seksi 
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pelabuhan 
singgah terakhir. 

1 .2 Untuk Pengeluaran Barang Kena Cukai Asal Impor Dari Kawasan 
Pabean di Pelabuhan Laut, Darat atau Udara 
A. Pengusaha Yang Mengimpor Barang Kena Cukai 

1. mengisi data CK-5 pada portal pengguna jasa yang disediakan 
secara lengkap dan benar; 

2. mengirim data CK-5 secara elektronik kc Kantor yang 
mengawasi Importir; 

3. menerima respon berupa penolakan data CK-5; 
4. mengirim kembali data CK-5 setelah dilengkapi/ diperbaiki; 
5. menerima respon nomor pendaftaran CK-5; 
6. dalam ha! cara pelunasan pada CK-5 dengan "pembayaran" 

dan jenis pemberitahuan "dibayar": 
a. untuk pembayaran menggunakan Kode Billing: 

1) mclakukan perekaman (create billing) untuk 
mendapatkan Kode Billing dari Sistem Billing DJBC; dan 

2) dengan Kode Billing, melakukan pcmbayaran ke Bank 
Perscpsi/Pos Persepsi mclalui bcrbagai media 
pembayaran yang dimungkinkan pada tanggal yang 
sama dengan tanggal CK-5. 

b. untuk pcmbayaran mcnggunakan SSPCP: 
1) mencctak CK-5 dari aplikasi atau mcncrima hasil cetak 

CK-5 dari Kantor yang mcngawasi importir; 
2) melakukan pembayaran kc Bank Persepsi/Pos Persepsi 

pada tanggal yang sama dengan tanggal CK-5; dan 
3) mcnyerahkan SSPCP asli kcpada Pejabat pada Seksi 

Pencrimaan dan Pengcmbalian/ Scksi Perbendaharaan/ 
Subscksi Pcrbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mengawasi importir. 

7. mengajukan pcrmohonan pembatalan CK-5 dalam ha!: 
a. tanggal Surat Setoran Pabean Cukai dan Pajak (SSPCP) 

melebihi tanggal dokumer, CK-5 untuk barang kena cukai 
yang dilunasi dengan cara pcmbayaran; atau 

b. pcrmohonan Pcngusaha yang bersangkutan. 
8. menerima respon/surat pcmbcritahuan pembatalan CK-5; 
9. menerima CK-5 dalam 3 (tiga) rangkap dari Pejabat pada Seksi 

Pa bean dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabcanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kcpabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subscksi Pcrbendaharaan dan Pclayanan di Kantor 
yang mengawasi importir; 

10. melampirkan 1 (satu) rangkap CK-5 pada Pembcritahuan 
Impor Barang beserta SSPCP dalam ha! cara pelunasan pada 
CK-5 dcngan "pcmbayaran" dan jenis pemberitahuan "dibayar"; 
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1 l .  menyerahkan 2 (dua) rangkap CK-5 kepada Pejabat pada Seksi 
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor 
yang mengawasi Kawasan Pabean di Pclabuhan 
Laut/ Darat/ Udara untuk preses pengeluaran barang; 

1 2 .  menyiapkan barang untuk dilakukan pemcriksaan dan/atau 
penyegelan, membcritahukan kesiapan pemeriksaan barang 
dan/ atau penyegelan kcpada Pcjabat pemeriksa barang di 
Kawasan Pabean, dan menghadiri pclaksanaan pemeriksaan 
barang dan/ atau penyegelan di Kawasan Pabean Pclabuhan 
Laut/Darat/ Udara; 

1 3 .  menandatangani Berita Acara Pcnycgclan dalam ha! 
pengeluaran barang kena cukai dilakukan penyegclan di 
Kawasan Pabean Pelabuhan Laut/Daral/ Udara; 

14 .  menerima CK-5 yang telah diberikan catatan pengcluaran dari 
Pejabat yang mengawasi pengeluaran di Kawasan Pabean 
Pclabuhan Laut/Darat/Udara; 

1 5 .  melakukan pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai 
kc tempat importir dilindungi CK-5 yang tclah diberikan 
catatan pcngeluaran oleh Pejabat yang mengawasi pengeluaran 
di Kawasan Pabean Pelabuhan Laut/ Darat/ Udara; 

16 .  dalam ha! status cukai pada CK-5 "sudah dilunasi": 
a. meng1s1 dan menandatangani CK-5 pada kolom K 

"CATATAN HASIL PEMERIKSAAN BKC DI TEMPAT 
TU,JUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR" terkait 
jumlah barang kena cukai yang diterima/ dimasukkan; dan 

b .  menyerahkan CK-5 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 
Cukai/ Seksi Pclayanan Kcpabcanan dan Cukai/ Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan di Kantor 
yang mengawasi importir. 

1 7 .  dalam ha! status cukai pada CK-5 "belum dilunasi": 
a. menyerahkan CK-5 yang melindungi pengangkutan barang 

kena cukai kepada Pejabat pada Scksi Pabean dan 
Cukai/ Seksi Pclayanan Kepabeanan dan Cukai/ Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/ Subscksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor 
yang mengawasi importir; dan 

b .  menandatangani berita acara pembukaan segel. 

B. Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S) 
1 .  melakukan validasi data CK-5 yang dikirim oleh Pengusaha; 
2 .  mengirim respon berupa penolakan CK-5, dalam ha!: 

a. pengusaha mencantumkan Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Kena Cukai (NPPBKC) pcngusaha tujuan yang tidak 
benar dan/ atau masa berlaku NPPBKC sudah habis atau 
NPPBKC dicabut/ dibekukan; 

b .  pengusaha mencantumkan nomor Nomor Pokok Pengguna 
Pembebasan (NPPP) dan/ atau nama dan/ atau alamat 
pcngusaha tujuan yang mendapat keputusan fasilitas yang 
tidak benar; atau 

c .  penctapan tarif sudah tidak berlaku lagi akibat adanya 
perubahan HJE atau tarif. 
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3 .  memberikan nomor pcndaftaran CK-5 dan mengirim respon 
nomor pendaftaran CK-5 kepada Pcngusaha; 

4 .  mengirim CK-5 kepada pejabat yang menangani pembayaran 
dalam hal cara pelunasan pada CK-5 dengan "pembayaran" 
dan jenis pemberitahuan "dibayar" ; 

5 .  melakukan pengccckan pembayaran: 
a. dalam ha! pcmbayaran mcnggunakan Kodc Billing, 

berdasarkan rcspon dari Sistcm Billing D,JBC; 
b. dalam ha! pembayaran mcnggunakan SSPCP, melakukan 

validasi: 
1 )  kesamaan jumlah cukai yang dibayar dengan jumlah 

cukai yang harus dibayar pada CK-5; dan 
2) kesamaan tanggal SSPCP dengan tanggal CK-5. 

6. mcngirim CK-5 kepada pejabat bca dan cukai yang menangani 
perckaman jangka waktu dalam ha!: 
a. cara pclunasan pada CK-5 selain dengan "pcmbayaran" 

dan jenis pemberitahuan "dibayar", setclah mendapat 
nomor pendaftaran; 

b .  cara pelunasan pada CK-5 dcngan "pcmbayaran" dan jenis 
pcmbcritahuan "dibayar", sctclah ditcrimanya respon 
pcmbayaran dari Sistem Billing DJBC atau setclah 
dilakukan perckaman pembayaran. 

7. mcngirim rcspon pcmbatalan CK-5 dalam hal dilakukan 
pembatalan CK-5; dan 

8. mengirim CK-5 kepada Pejabat pada Seksi 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

Pabean dan 
Cukai/ Seksi 

Dukungan 
di Kantor 
Pelabuhan yang mcngawasi Kawasan Pa bean 

Laut/ Darat/Udara. 

C. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi 
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di 
Kantor yang mengawasi Importir 
1 .  dalam hal pcmbayaran menggunakan Kode Billing, mcnenma 

rcspon berupa pembayaran atas CK-5 dari SAC-S; 
2 .  dalam ha! pcmbayaran menggunakan SSPCP: 

a. menerima SSPCP asli dari pengusaha; 
b .  mcneliti SSPCP dan CK-5 pada SAC-S; dan 
c.  melakukan perekaman pembayaran pada SAC-S, dalam ha! 

jumlah pcmbayaran tclah scsuai dcngan CK-5 dan 
kcsesuaian tanggal SSPCP dengan tanggal CK-5.  

D. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
di Kantor Yang Mengawasi Importir 
1 .  mcneliti dan menctapkan jangka waktu pengangkutan; 
2 .  mencctak CK-5 dalam 3 (tiga) rangkap dan menyerahkan 

kepada Pcngusaha selaku importir untuk proses pengeluaran 
barang di Kawasan Pabean; 
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3.  mcngirim CK-5 kcpada pejabat Bea dan Cukai di Kantor yang 
mengawasi Kawasan Pabean dengan email, faksimili atau 
media lainnya dalam ha! Kantor yang mcngawasi Kawasan 
Pabcan di Pelabuhan Laut/ Darat/Udara bclum menerapkan 
SAC-S; 

4. memonitor jangka waktu pengangkutan yang dihitung scjak 
tanggal pengeluaran barang kena cukai sampai dengan tanggal 
pemeriksaan di tempat importir. Dalam hal jangka waktu yang 
telah ditetapkan dilampaui dan pengusaha tidak dapat 
mcmbuktikan penyelesaian pengangkutan barang kcna cukai, 
mengajukan usulan kepada kepala Kantor untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut, dan CK-5 berikulnya tidak dapat 
dilayani; 

5 .  mcrekam pcrubahan jangka waktu pengangkutan pada SAC-S 
berdasarkan surat dari Kantor yang memberikan perpanjangan 
jangka waktu pengangkutan, dalam ha! Kantor yang 
memberikan perpanjangan jangka waktu belum menerapkan 
SAC-S; 

6. menerima pemberitahuan dari importir bahwa barang kena 
cukai telah sampai kc tempal importir sesuai CK-5 yang 
mclindungi pengangkutan; 

7.  dalam ha! status CK-5 "sudah dilunasi": 
a. mcnerima CK-5 yang telah diberikan catalan pemeriksaan 

pemasukan barang kena cukai dari Pengusaha tempat 
tujuan selaku Jmportir; 

b. mcrekam catatan pemasukan pada aplikasi SAC-S paling 
lambat I (satu) hari kerja setelah CK-5 diterima dari 
Pengusaha tempat tujuan selaku importir. 

8 .  dalam hal status CK-S"bclum dilunasi": 
a. menerima CK-5 yang melindungi pengangkutan dari 

Pengusaha tempat tujuan sclaku Jmportir; 
b. mcncocokkan CK-5 yang melindungi pengangkutan dengan 

data CK-5 pada aplikasi ::'AC-S; 
c .  meng1nm CK-5 kepada Pejabat yang mcngawasi 

pemasukan barang kena cukai di lempat importir; dan 
d .  mcnerima kembali CK-5 yang telah diberikan catatan 

pcmeriksaan dan/atau pembukaan segcl dari Pcjabat yang 
mengawasi pemasukan barang kcna cukai di tempat 
importir; 

9 .  meneliti hasil pemcriksaan barang kcna cukai di tempat 
importir, dalam ha! terdapat sclisih, mengajukan usulan 
kepada kepala Kantor untuk dilakukan penelitian lcbih 
lanjut;dan 

1 0. membuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN 
BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWAS! TEMPAT 
TUJUAN/ PELABUHAN MUAT) , dan mclakukan perekaman 
dalam aplikasi SAC-S. 

E. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/ Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
di Kantor Yang Mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan 

Laut/Darat/Udara 



- 1 4-

1 .  mcnerima CK-5 yang telah diberikan pcnctapan jangka waktu 
pengangkutan dalam 2 (dua) rangkap dari importir; 

2 .  mcnerima berita dari pejabat Bea dan Cukai di Kantor yang 
mengawasi importir tentang pengeluaran dan pengangkutan 
barang kena cukai berdasarkan CK-5 dcngan email, faksimili 
atau media elektronik lainnya, dalam hal Kantor yang 
mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan Laut/Darat/Udara 
belum menerapkan SAC-S; 

3 .  mencocokkan CK-5 yang diterima dari Importir: 
a. dengan data CK-5 pada aplikasi SAC-S dalam ha! Kantor 

yang mengawasi Kawasan Pabean sudah menerapkan 
SAC-S; atau 

b. dcngan CK-5 yang diterima dari pejabat Bea dan Cukai di 
Kantor yang mengawasi importir mclalui email, faksimili 
atau media lainnya, dalam hal Kantor yang mengawasi 
Kawasan Pabean belum menerapkan SAC-S. 

4. mengirim CK-5 kepada Pejabat pemeriksa barang dan/atau 
Pejabat yang melakukan penyegelan di Kawasan Pabean; dan 

5. menerima 1 (satu) rangkap CK-5 yang tclah diberika:n catatan 
pengeluaran dari Pejabat yang mengawasi pengeluaran di 
Kawasan Pabean. 

F. Pejabat Pemeriksa Barang dan/atau Pejabat yang Melakukan 
Penyegelan di Kawasan Pabean 
1 .  menerima 2 (dua) rangkap CK-5 dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Scksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan di Kantor 
yang mengawasi Kawasan Pa bean di Pclabuhan 
Laut/ Darat/ Udara. 

2 .  melakukan pemeriksaan barang kena cukai; 
3 .  melakukan penyegclan pada kemasan, peti kemas atau alat 

angkut dan dibuatkan Berita Acara Pcnyegelan dalam ha! 
barang kena cukai belum dilunasi cukainya; 

4 .  menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau penyegelan pada 
CK-5 kolom I (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN/PENYEGELAN 
BKC YANG AKAN DIKELUARKAN) ;  

5 .  mclakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1 
(satu) hari kerja setelah pemeriksaan dan/ a tau penyegelan 
dalam ha! Kantor yang mengawasi Kawasan Pabean sudah 
menerapkan SAC-S; dan 

6. mcngirim CK-5 yang telah diberikan catatan pcmeriksaan 
dan/atau penyegelan kcpada Pcjabat yang mengawasi 
pcngeluaran. 

G. Pejabat yang mengawasi pengeluaran di Kawasan Pabean: 

1 .  menerima 2 (dua) rangkap CK-5 yang telah diberikan catatan 
pemeriksaan dan/ atau penyegclan dari Pcjabat pemeriksa 
barang dan/ a tau Pejabat yang mclakukan penyegelan; 

2 .  melakukan pengawasan jumlah dan jenis barang kena cukai 
yang dikcluarkan; 

3 .  menuangkan hasil pcngcluaran barang kcna cukai pada CK-5 
kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT 
ASAL); 
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4. dalam ha! pengangkutan barang kcna cukai mcnggunakan 
lebih dari satu alat angkut atas 1 (satu) CK-5: 
a. disiapkan 2 (dua) lcmbar salinan CK-5 untuk setiap alat 

angkut, dengan peruntukan: 
1) 1 (satu) lembar untuk mclindungi barang kena cukai;dan 
2) 1 (satu) lcmbar untuk rckapitulasi oleh Pejabat yang 

mengawasi pengeluaran; 
b. sctiap barang kena cukai dalam satu alat angkut dilindungi 

CK-5 menggunakan salinan CK-5 yang telah diberikan 
catatan jumlah dan jenis barang kcna cukai yang diangkut, 
jenis/identitas alat angkut pada kolom ,J (CATATAN HASIL 
PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL); 

c. melakukan rekapitulasi atas semua pengeluaran barang 
kena cukai berdasarkan salinan CK-5 yang dituangkan 
pada kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI 
TEMPAT ASAL) CK-5 yang diterima dari Pejabat Pemeriksa 
Barang/ a tau Pejabat yang melakukan penycgelan; dan 

d. CK-5 yang telah diberikan catatan rekapitulasi pengeluaran 
digunakan untuk melindungi pengeluaran barang kena 
cukai pada alat angkut yang terakhir. 

5. mclakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1 
(satu) hari kerja setclah pengeluaran barang kena cukai yang 
tcrakhir dalam ha! Kantor yang mengawasi Kawasan Pabean 
sudah mencrapkan SAC-S; dan 

6. mengirim CK-5 yang telah dibcrikan catatan pengeluaran: 
a. 1 (satu) rangkap CK-5 kepada Pcjabat pada Seksi Pabean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabcanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor 
yang mengawasi Kawasan Pabean; dan 

b. 1 (satu) rangkap CK-5 kepada importir untuk melindungi 
pengangkutan barang kena cukai. 

H. Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di 
Tempat Importir 
1 .  menerima 1 (satu) rangkap CK-5 dari Pcjabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Scksi Pclayanan Kepabcanan dan 
Cukai/Scksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Tcknis/Subseksi Pcrbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mengawasi importir; 

2. melakukan pembukaan scgcl dan dibuatkan berita acara 
pembukaan segel dalam ha! dilakukan penycgelan; 

3. melakukan pemcriksaan barang kcna cukai; 
4. menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau pembukaan segel, 

tanggal pcmasukan, dan identitas semua alat angkut pada 
CK-5 kolom K (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN 
BKC DITEMPAT TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR); 

5. melakukan perekaman pada SAC-S paling lambat 1 (satu) hari 
kerja setclah pemeriksaan dan/ atau pembukaan segel; dan 

6. mengirim CK-5 yang telah dibcrikan catatan pemeriksaan 
dan/ atau pembukaan segcl kcpada Pejabat pada Seksi Pa bean 
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kcpabeanan dan Cukai/Seksi 
Pclayanan Kcpabcanan dan Cukai dan Dukungan 
Tcknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan Kantor yang 
mcngawasi importir. 
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2.  PENYAMPAIAN DAN PENYELESAIAN PEMBERITAHUAN MUTASI 
BARANG KENA CUKAI (CK-5) DALAM BENTUK TULISAN DI ATAS 
FORMULIR 

2 . 1  Untuk Pengeluaran Barang Kena Cukai Dari Pabrik, Tempat 
Penyimpanan, atau Tempat Penimbunan Berikat 

A. Pengusaha Tempat Asal 
1 .  mengisi formulir CK-5 secara lengkap dan benar; 
2 .  mengajukan CK-5 ke Kantor yang mengawasi tempat asal; 
3. menerima nota penolakan data CK-5;  
4.  mengajukan kembali CK-5 sctelah dilengkapi/ diperbaiki; 
5 .  menerima CK-5 yang telah mendapat nomor pendaftaran dari 

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/ Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pclayanan Kepabeanan dan 
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan 
Pelayanan Kantor yang mengawasi tempat asal; 

6. dalam ha! cara pelunasan pada CK-5 dengan "pembayaran" 
dan jenis pemberitahuan "dibayar": 
a. untuk pembayaran menggunakan Kode Billing 

1 )  mcncrima struk Billing dari Pcjabat pada Seksi Pabean 
dan Cukai/Seksi Pclayanan Kepabeanan dan 
Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 
Dukungan Teknis/ Subseksi Pcrbendaharaan dan 
Pelayanan Kantor yang mengawasi tempat asal; dan 

2) dengan Kode Billing, melakukan pembayaran ke Bank 
Persepsi / Pos Persepsi melalui berbagai media 
pembayaran yang dimungkinkan pada tanggal yang 
sama dengan tanggal CK-5. 

b.  untuk pembayaran menggunakan SSPCP 
1) melakukan pembayaran ke Bank Persepsi/Pos Persepsi 

pada tanggal yang sama dengan tanggal CK-5; dan 
2) menycrahkan SSPCP asli kepada Pejabat pada Seksi 

Pencrimaan dan Pengembalian/ Seksi Pcrbcndaharaan/ 
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan yang 
mengawasi 1.cmpat asal. 

7 .  mengajukan permohonan pembatalan CK-5 dalam ha!: 
a. tanggal Surat Sctoran Pabean Cukai dan Pajak (SSPCP) 

melcbihi tanggal dokumen CK-5 untuk barang kena cukai 
yang dilunasi dcngan cara pcmbayaran; atau 

b. pcrmohonan Pcngusaha yang bcrsangkutan. 
8.  menerima surat pemberitahuan pcmbatalan CK-5; 
9. menyiapkan barang untuk dilakukan pcmcriksaan dan/atau 

penyegelan, memberitahukan kesiapan pemeriksaan barang 
dan/ atau pcnyegelan kepada Pejabat pemeriksa barang dan 
Pejabat yang mengawasi pengcluaran, dan menghadiri 
pelaksanaan pemcriksaan barang dan/atau penyegelan; 

10 .  menandatangani Berita Acara Pcnycgclan dalam ha! 
pengeluaran barang kena cukai dilakukan pcnycgelan; 

1 1 . menerima CK-5 yang telah dibcrikan catatan pengeluaran dari 
Pcjabat yang mengawasi pcngeluaran;dan 

1 2 .  melakukan pengeluaran dan pcngangkutan barang kena cukai 
dilindungi CK-5 yang tclah diberikan catatan pengcluaran ke 
tempat tujuan. 
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B. Pejabat Penerima Dokumen di Kantor yang mengawasi Tempat 
Asal 
1 .  menerima formulir CK-5 yang tclah diisi sccara lengkap dari 

Pengusaha; 
2. mcmeriksa kelcngkapan pengisian formulir CK-5; 
3. merekam data formulir CK-5 pada aplikasi SAC-S; 
4. mengembalikan formulir CK-5 kepada Pengusaha dengan nota 

penolakan dalam ha!: 
•• 

a. Data formulir CK-5 tidak lengkap; atau 
b. SAC-S memberikan respon berupa penolakan data CK-5. 

5. meneruskan formulir CK-5 kepada Pejabat yang menangam 
pemeriksaan dokumen. 

C. Pejabat Pemeriksa Dokumen di Kantor yang mengawasi 
Tempat Asal 
1 .  menerima formulir CK-5 dari pejabat pencrima dokumen; 
2. melakukan validasi data formulir CK-5 dari pejabat pcnerima 

dokumcn dengan data CK-5 hasil pcrckaman pejabat penerima 
dokumen pada SAC-S; 

3. memberikan persetujuan hasil validasi dokumcn; 
4. menyimpan formulir CK-5 yang tclah divalidasi; dan 
5. mencetak dan menyerahkan CK-5 yang telah mendapat nomor 

pcndaftaran kepada pcngusaha. 

D. Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S) 
1 .  mclakukan validasi data CK-5 yang direkam Pejabat penerima 

dokumcn; 
2. memberikan respon penolakan CK-5, dalam ha!: 

a. pcngusaha mencantumkan Nomor Pokok Pcngusaha Barang 
Kena Cukai (NPPBKC) pcngusaha tujuan yang tidak benar 
dan/ atau masa bcrlaku NPPBKC sudah habis atau NPPBKC 
dicabut/ dibckukan; 

b. pengusaha mencantumkan nomor Nomor Pokok Pengguna 
Pembcbasan (NPPP) dan/ atau nama dan/ atau alamat 
pengusaha tujuan yang mendapat keputusan fasilitas yang 
tidak benar; 

c. penetapan tarif sudah tidak berlaku lagi akibat adanya 
perubahan HJE atau tarif; atau 

d. untuk barang kcna cukai bcrupa hasil tcmbakau tujuan 
ckspor, mcrk yang direkam tidak bcrlaku lagi. 

3. membcrikan nomor pcndaftaran CK-5 setelah dilakukan 
validasi oleh Pejabat yang menangani pcmeriksaan dokumen; 

4. mengirim CK-5 kepada pejabat yang menangani pembayaran 
dalam ha! cara pelunasan pada CK-5 dengan "pembayaran" 
dan jenis pemberitahuan "dibayar"; 

5. melakukan pcngecekan pcmbayaran: 
a. dalam ha! pembayaran menggunakan Kade Billing, 

berdasarkan respon dari Sistcm Billing DJBC; 
b. dalam ha! pcmbayaran menggunakan SSPCP, melakukan 

validasi: 
1 )  kesamaan jumlah cukai yang dibayar dcngan jumlah 

cukai yang harus dibayar pada CK-5; dan 
2) kesamaan tanggal SSPCP dengan tanggal CK-5. 
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6. mengirim CK-5 kepada Pejabat bea dan cukai yang menangani 
perekaman jangka waktu dalam hal: 
a. cara pelunasan pada CK-5 selain dengan "pembayaran" 

dan jenis pemberitahuan "dibayar", setelah mendapat 
nomor pendaftaran; 

b. cara pelunasan pada CK-5 dengan "pembayaran" dan jenis 
pemberitabuan "dibayar", setelab diterimanya respon 
pembayaran dari Sistem Billing D,JBC atau setelah 
dilakukan perekaman pembayaran. 

7. mengirim respon pembatalan CK-5 dalam ha! dilakukan 
pembatalan CK-5; 

8. mengirim CK-5 kepada pejabat pemeriksa dan pejabat yang 
mengawasi pengeluaran di kantor asal; dan 

9. mengirim CK-5 kepada pejabat bea dan cukai di kantor tl.tjuan. 

E. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi 
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di 
Kantor yang mengawasi Tempat Asal 
1. dalam ha! pembayaran menggunakan Kode Billing, menerima 

respon berupa pembayaran atas CK-5 dari SAC-S; 
2. dalam hal pembayaran menggunakan SSPCP: 

a. menerima SSPCP asli dari pengusaba; 
b. meneliti SSPCP dan CK-5 pada SAC-S; dan 
c. melakukan perekaman pembayaran pada SAC-S, dalam bal 

jumlab pembayaran telah sesuai dengan CK-5 dan 
kesesuaian tanggal SSPCP dengan tanggal CK-5. 

F. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
Kantor Yang Mengawasi Tempat Asal 
1. meneliti dan menetapkan jangka waktu pengangkutan; 
2. mencetak CK-5 dalam 2 (dua) rangkap dan mengirim kepada 

Pejabat pemeriksa barang, dan/ a tau Pejabat yang melakukan 
penyegelan; 

3. dalam ha! Kantor tujuan, Kantor pelabuban muat, dan/atau 
Kantor pelabuhan singgah terakhir belum menerapkan SAC-S, 
mengirim berita tentang pengeluaran dan pengangkutan 
barang kena eukai berdasarkan CK-5 kepada pejabat Bea dan 
Cukai Kantor yang mengawasi tempat tujuan/tempat 
penimbunan terakhir, Kantor pelabuhan muat, dan/ atau 
Kantor pelabuhan singgab terakhir dengan email, faksimili 
atau media elektronik lainnya; 

4. menerima 1 (satu) rangkap CK-5 yang telab diberikan catatan 
pemeriksaan dan/ atau penyegelan, dan catatan hasil 
pengeluaran dari Pejabat yang mengawasi pengeluaran; 

5. meneatat CK-5 pada buku rekening barang kena eukai; 
6. meneliti basil pemeriksaan dari Pejabat pemeriksa barang, 

eatatan basil pengeluaran dari Pejabat yang mengawasi 
pengeluaran, dan mengajukan usulan kepada kepala Kantor 
untuk dilakukan penelitian lebib lanjut dalam bal basil 
pemeriksaan di tempat asal tidak sesuai; 
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7. memonitor jangka waktu pcngangkutan yang dihitung sejak 
tanggal pengeluaran barang kena cukai sampai dengan tanggal 
pemeriksaan di tempat tujuan. Dalam ha] jangka waktu yang 
telah ditetapkan dilampaui dan pengusaha tidak dapat 
membuktikan penyelesaian pengangkutan barang kena cukai, 
mengajukan usulan kepada kepala Kantor untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut, dan CK-5 berikutnya tidak dapat 
dilayani; 

8. merekam perubahan jangka waktu pengangkutan pada SAC-S 
berdasarkan surat dari Kantor yang memberikan perpanjangan 
jangka waktu pengangkutan, dalam ha! Kantor yang 
memberikan perpanjangan jangka W3.ktu bclum menerapkan 
SAC-S; 

9. menerima CK-5 yang tclah diberikan catatan bendaharawan di 
tcmpat tujuan dari Pejabat Bea dan Cukai di Kantor yang 
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir, 
Kantor pelabuhan muat, dan/ atau Kantor pelabuhan singgah 
terakhir; 

10. meneliti hasil pemeriksaan barang kena cukai di tempat 
tujuan/tempat penimbunan terakhir, Kantor pelabuhan muat, 
dan/atau Kantor pelabuhan singgah terakhir, dalam ha! 
terdapat selisih, mengajukan usulan kepada kepala Kantor 
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut; dan 

11. melakukan perekaman penyelcsaian CK-5 dalam ha! Kantor 
yang mengawasi tcmpai tujuan/tcmpat penimbunan terakhir, 
Kantor pelabuhan muat, dan/ atau Kantor pelabuhan singgah 
tcrakhir bclum menerapkan SAC-S. 

G. Pejabat Pemeriksa Barang dan/atau Pejabat yang Melakukan 
Penyegelan 
1. menerima 2 (dua) rangkap CK-5 dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Scksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mengawasi tempat asal; 

2. melakukan pemeriksaan barang kena cukai; 
3. melakukan penyegelan pada kemasan, peti kemas atau alat 

angkut dan dibuatkan Serita Acara Penyegelan dalam ha] 
barang kena cukai belum dilunasi cukainya; 

4. menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau penyegelan pada 
CK-5 kolom I (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN/PENYEGELAN 
BKC YANG AKAN DIKELUARKAN); 

5. melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1 
(satu) hari kerja setelah pemeriksaan dan/atau penyegelan; 
dan 

6. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan pemeriksaan 
dan/ atau penycgclan kepada Pejabat yang mengawas1 
pengeluaran. 

H. Pejabat Yang Mengawasi Pengeluaran: 
1. menerima 2 (dua) rangkap CK-5 yang telah diberikan catatan 

pemeriksaan dan/atau penycgelan dari Pejabat pemeriksa 
barang dan/ a tau Pejabat yang melakukan pcnyegelan; 
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2 .  melakukan pengawasan jumlah dan jenis barang kena cukai 
yang dikeluarkan; 

3 .  menuangkan hasil pengeluaran barang kena cukai pada CK-5 
kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT 
ASAL) ; 

4 .  dalam ha! pengangkutan barang kena cukai menggunakan 
lebih dari satu alat angkut atas 1 (satu) CK-5: 
a. disiapkan 2 (dua) lembar salinan CK-5 untuk setiap alat 

angkut, dcngan pcruntukan: 
1 )  1 (satu) lcmbar untuk melindungi barang kena cukai, 

dan 
2) 1 (satu) lembar untuk rckapitulasi olch Pejabat yang 

mengawasi pengeluaran; 
b. setiap barang kena cukai dalam satu alat angkut dilindungi 

CK-5 menggunakan salinan CK-5 yang telah diberikan 
catatan jumlah dan jenis barang kena cukai yang diangkut, 
jenis/ identitas alat angkut pada kolom J (CATATAN HASIL 
PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL) ; 

c. melakukan rckapitulasi atas semua pengeluaran barang 
kena cukai berdasarkan salinan CK-5 yang dituangkan 
pada kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI 
TEMPAT ASAL) CK-5 yang diterima dari Pejabat 
pemeriksa barang/ atau Pejabat yang melakukan 
penyegelan; dan 

d. CK-5 yang tclah dibcrikan catatan rckapitulasi pengeluaran 
digunakan untuk melinctungi pengel'1aran barang kena 
cukai pada alat angkut yang terakhir. 

5 .  melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1 
(satu) hari kcrja setclah pcngeluaran barang kena cukai yang 
terakhir; dan 

6. menyerahkan CK-5 yang telah diberikan catatan pengeluaran: 
a. 1 (satu) rangkap CK-5 kepada Pejabat pada Seksi Pabean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/ Subseksi Perbcndaharaan dan Pelayanan Kantor 
tempat asal; dan 

b. 1 (satu) rangkap CK-5 kepada Pengusaha untuk mclindungi 
pcngangkutan barang kena cukai. 

I. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
Kantor Yang Mengawasi Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan 
Terakhir 

1 .  memonitor CK-5 yang masuk di wilayah pengawasannya: 
a. berdasarkan aplikasi SAC-S dalam ha! kantor yang 

mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir 
sudah menerapkan SAC-S; atau 

b .  berdasarkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan 
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili 
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi 
tempat asal, dalam ha! kantor yang mengawasi tempat 
tujuan/tempat penimbunan terakhir belum menerapkan 
SAC-S. 
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2. menerima pemberitahuan dari Pengusaha tempat 
tujuan/tcmpat penimbunan terakhir bahwa barang kena cukai 
telah sampai kc tcmpat tujuan/tcmpat penimbunan tcrakhir 
sesuai CK-5 yang melindungi pengangkutan; 

3. dalam ha! status cukai pada CK-5 "sudah dilunasi": 
a. mencrima CK-5 yang telah dibcrikan catatan pemeriksaan 

pcmasukan barang kena cukai oleh Pcngusaha tempat 
tujuan; 

b. mencocokkan CK-5 yang melindungi pengangkutan: 
1 )  dengan data CK-5 pada aplikasi SAC-S dalam hal 

Kantor yang mengawasi tempat tujuan sudah 
menerapkan SAC-S; atau 

2) dengan berita tcntang pengeluaran dan pengangkutan 
barang kena cukai yang ditcrima mclalui email, faksimili 
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang 
mengawasi tempat asal, dalam ha! Kantor yang 
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir 
belum menerapkan SAC-S. 

c. merckam catatan pemasukan ke dalam SAC-S paling 
lambat 1 (satu) hari kerja sctelah CK-5 ditcrima dari 
Pengusaha tempat tujuan. 

4. dalam hal status cukai pada CK-5 "belum dilunasi": 
a. menerima CK-5 yang melindungi pcngangkutan dari 

Pengusaha tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir; 
b. mencocokkan CK-5 yang melindungi pengangkutan: 

1 )  dcngan data CK-5 pada aplikasi SAC-S dalam hal 
Kantor yang mengawas1 tempat tujuan sudah 
menerapkan SAC-S; atau 

2) dengan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan 
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili 
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang 
mengawasi tempat asal, dalam ha! Kantor yang 
mcngawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir 
belum menerapkan SAC-S; 

c. mengirim CK-5 kcpada Pcjabat yang mengawasi pemasukan 
barang kcna cukai di tcmpat tujuan/tempat pcnimbunan 
tcrakhir; dan 

d. menerima kcmbali CK-5 yang telah dibcrikan catatan 
pemeriksaan dan/ atau pembukaan scgel dari Pcjabat yang 
mengawasi pemasukan barang kcna cukai di tempat 
tujuan/tcmpat penimbunan terakhir; 

5. membuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN 
BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT 
TUJUAN/PELABUHAN MUAT), dan mclakukan perekaman 
dalam aplikasi SAC-S; 

6. mencatat CK-5 pada buku rckening barang kcna cukai atau 
buku pengawasan; dan 

7. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan bendaharawan ke 
Kantor yang mengawasi tempat asal dengan surat pengantar 
paling lambat pada hari kerja berikutnya. 



J. Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di 
Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan Terakhir 
1 .  mencrima l (satu) rangkap CK-5 dari Pcjabat pada Scksi 

Pabean dan Cukai/ Seksi Pclayanan Kcpabcanan dan 
Cukai/ Seksi Pclayanan Kepabcanan dan Cukai dan Dukungan 
Tcknis/Subscksi Pcrbendaharaan dan Pclayanan Kantor yang 
mengawasi tcmpat tujuan/tcmpat pcnimbunan tcrakhir; 

2 .  melakukan pcmbukaan segcl dan dibuatkan berita acara 
pcmbukaan segel dalam ha! dilakukan penyegelan; 

3 .  melakukan pemeriksaan barang kcna cukai; 
4 .  mcnuangkan hasil pcmcriksaan dan/atau pcmbukaan scgcl 

dan tanggal pcmasukan scrta idcntitas scmua alat angkut 
pada CK-5 kolom K (CATATAN BASIL PEMERIKSAAN 
PEMASUKAN BKC DITEMPAT TUJUAN/TEMPAT 
PENIMBUNAN TERAKBIR); 

5 .  melakukan perekaman pada SAC-S paling lambat 1 (satu) hari 
kerja sctelah pemeriksaan dan/ a tau pembukaan scgcl; dan 

6 .  mengirim CK-5 yang telah dibcrikan catatan pemeriksaan 
dan/ atau pcmbukaan segel kcpada Pejabat pada Seksi Pabean 
dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabcanan dan Cukai/ Seksi 
Pclayanan Kepabcanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/ Subseksi Pcrbcndaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir. 

K. Pengusaha Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan Terakhir 
Barang Kena Cukai 
1 .  mcmbcritahukan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan yang 
mcngawasi jika barang kena cukai telah sampai di tempat 
tujuan/tempat penimbunan terakhir scsuai CK-5 yang 
melindungi pengangkutan; 

2 .  dalam ha! status cukai pada CK-5 "sudah dilunasi": 
a. mcng1s1 dan menandatangani CK-5 pada kolom K 

"CATATAN BASIL PEMERIKSAAN BKC DI TEMPAT 
TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR" yang diterima 
dari pcngangkut terkait jumlah barang kena cukai yang 
diterima/ dimasukkan; dan 

b. mcnyerahkan CK-5 kepada Pcjabat pada Scksi Pabcan dan 
Cukai/ Seksi Pelayanan Kcpabeanan dan Cukai/Scksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Pcrbcndaharaan dan Pelayanan di Kantor 
yang mengawasi tempat tujuan. 

3 .  dalam ha! status cukai pada CK-5 "belum dilunasi" : 
a. mcnyerahkan CK-5 yang mclindungi pengangkutan barang 

kena cukai kepada Pejabat pada Scksi Pabean dan 
Cukai/ Seksi Pelayanan Kcpabeanan dan Cukai/ Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor 
yang mcngawasi tcmpat tujuan/tempat penimbunan 
tcrakhir; dan 

b. menandatangani bcrita acara pembukaan segel. 
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L. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/ Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
di Kantor Pelabuhan Muat 

1. memonitor CK-5 yang masuk di wilayah pengawasannya: 
a. berdasarkan aplikasi SAC-S dalam ha! kantor pelabuhan 

muat sudah menerapkan SAC-S; atau 
b. berdasarkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan 

barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili 
atau media elcktronik lainnya dari Kantor yang mengawasi 
tempat asal dalam ha! kantor pclabuhan muat belum 
menerapkan SAC-S. 

2. mcnerima CK-5 yang melindungi pengangkutan dari 
pengangkut atau pengusaha; 

3. mencocokkan CK-5 yang mclindungi pengangkutan: 
a. dengan data CK-5 pada aplikasi SAC-S dalam ha! Kantor 

pelabuhan muat sudah menerapkan SAC-S; atau 
b. berita tentang pengeluaran dan pengangkutan barang kena 

cukai yang diterima melalui email, faksimili atau media 
elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat asal 
dalam hal Kantor pelabuhan muat belum menerapkan 
SAC-S; 

4. mengirim CK-5 yang melindungi pengangkutan kepada Pejabat 
yang mengawasi pemuatan; 

5. menerima kembali CK-5 yang telah diberikan catatan pada 
kolom L (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM 
PEMUATAN) dari Pejabat yang mengawasi pemuatan; 

6. dalam hal ckspor melalui pelabuhan singgah, menyerahkan 
CK-5 yang telah diberikan catatan pada kolom L (CATATAN 
HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN) kepada 
pengangkut atau pengusaha; 

7. dalam hal ekspor tidak melalui pelabuhan singgah: 
a. membuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN 

BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT 
TUJUAN/PELABUHAN MUAT); 

b. melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S;dan 
c. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan bcndaharawan 

kc Kantor yang mengawasi tcmpat asal dcngan surat 
pengantar sclambat-lambatnya pada hari kcrja bcrikutnya. 

M. Pejabat yang Mengawasi di Pelabuhan Muat 
1. mencnma CK-5 dari Pcjabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pclayanan Kcpabcanan dan Cukai/Seksi 
Pclayanan Kcpabcanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Pcrbcndaharaan dan Pclayanan di Kantor 
pclabuhan muat; 

2. menuliskan nomor dan tanggal dokumcn pcmbcritahuan 
ckspor pada CK-5 pada kolom L (CATATAN HASIL 
PEMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN); 

3. mcmcriksa jumlah dan jenis kcmasan atau pcti kcmas scrta 
keadaan segel: 
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a. dalam hal jumlah dan jenis kemasan atau peti kemas serta 
segel masih utuh dan sesuai, mencatat 'mengenai 
pemuatan barang kena cukai untuk diekspor pada CK-5 
kolom L (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM 
PEMUATAN); dan 

b. dalam ha! jumlah dan jenis kemasan atau peti kemas serta 
keadaan segel tidak utuh atau tidak sesuai, melakukan 
pemeriksaan atas jumlah dan jenis barang dan mencatat 
kesimpulan hasil pemeriksaan serta pemuatan barang 
kena cukai untuk diekspor pada CK-5 kolom L (CATATAN 
HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN); 

4. dalam hal Kantor Pelabuhan Muat sudah mererapkan SAC-S, 
melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1 
(satu) hari kerja setelah memeriksa jumlah dan jenis kemasan 
atau peti kemas serta keadaan segel; dan 

5. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan hasil pemeriksaan 
sebelum pemuatan dan copy pemberitahuan pabean ekspor 
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan 
Pelayanan di Kantor pelabuhan muat. 

N. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
di Kantor Pelabuhan Singgah Terakhir 
1 .  memonitor CK-5 yang masuk di wilayah pengawasannya: 

a. berdasarkan aplikasi SAC-S dalam hal kantor pelabuhan 
singgah terakhir sudah menerapkan SAC-S; atau 

b. berdasarkan berita tcntang pengeluaran dan pengangkutan 
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili 
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi 
tcmpal asal dalam hal Kantor pelabuhan singgah terakhir 
bclum merapkan SAC-S; 

2. menerima CK-5 yang melindungi pengangkutan barang kena 
cukai dari pengangkut atau pengusaha; 

3. mencocokkan CK-5 yang melindungi pcngangkutan: 
a. dengan data CK-5 dari aplikasi SAC-S dalam hal Kantor 

pelabuhan singgah tcrakhir sudah mcncrapkan SAC-S; atau 
b. bcrita tcntang pcngcluaran dan pcngangkutan barang kena 

cukai yang ditcrima melalui email, faksimili atau media 
elcktronik lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat asal 
dalam hal Kantor pelabuhan singgah tcrakhir bclum 
merapkan SAC-S; 

4. mengirim CK-5 yang melindungi pengangkutan kepada Pejabat 
yang mengawasi pclabuhan singgah tcrakhir; 

5. menerima kembali CK-5 yang tclah diberikan catatan pada 
kolom M (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN DI PELABUHAN 
SINGGAH TERAKHIR) dari Pejabat yang mengawasi pelabuhan 
singgah terakhir; 

6. membual catatan bendaharawan pada CK-5 kolom N 
(CATATAN BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI 
TEMPAT TUJUAN/PELABUHAN MUAT; 

7. melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S dalam ha! Kantor 
Pelabuhan Singgah Terakhir sudah mencrapkan SAC-S; dan 
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8. mcngirim CK-5 yang tclah diberikan catatan bendaharawan ke 
Kantor yang mengawasi tempat asal dcngan surat pengantar 
paling lambat pada hari kerja berikutnya. 

0. Pejabat Yang Mengawasi Pelabuhan Singgah Terakhir 
1. mencrima CK-5 dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabcanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subscksi Pcrbcndaharaan dan Pelayanan di Kantor 
pclabuhan singgah terakhir; 

2. memberikan catatan pada CK-5 tentang penyelcsaian 
pelaksanaan ekspor pada kolom M (CATATAN HASIL 
PEMERIKSAAN DI PELABUHAN SINGGAH TERAKHIR); 

3. melakukan pcrekaman dalam SAC-S dalam ha! Kantor 
Pelabuhan Singgah Terakhir sudah menerapkan SAC-S, paling 
lambat 1 (satu) hari kerja sctclah pcmcriksaan di Pelabuhan 
Singgah Terakhir; dan 

4. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan hasil pemeriksaan 
di pelabuhan singgah terakhir kepada Pejabat pada Seksi 
Pa bean dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pelabuhan 
singgah terakhir. 

2.2 Untuk Pengeluaran Barang Kena Cukai Asal Impor Dari Kawasan 
Pabean di Pelabuhan Laut, Darat atau Udara 
A. Pengusaha Yang Mengimpor Barang Kena Cukai: 

1. Mengisi formulir CK-5 secara lcngkap dan bcnar; 
2. mcngajukan CK-5 ke Kantor yang mengawasi importir; 
3. menerima nota penolakan data CK-5; 
4. mengajukan kcmbali CK-5 sctclah dilengkapi/ diperbaiki; 
5. menerima CK-5 yang telah mendapat nomor pendaftaran dari 

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pclayanan Kepabeanan dan 
Cukai dan Dukungan Tcknis/Subseksi Perbendaharaan dan 
Pelayanan Kantor yang mengawasi importir; 

6. dalam ha! cara pelunasan pada CK-5 dcngan "pembayaran" 
dan jenis pembcritahuan "dibayar": 
a. untuk pcmbayaran menggunakan Kode Billing 

1) menerima struk Billing dari Pejabat pada Seksi Pabean 
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 
Dukungan Teknis/Subscksi Perbendaharaan dan 
Pclayanan Kantor yang mengawasi iraportir; dan 

2) dcngan Kodc Billing, mclakukan pcmbayaran ke Bank 
Pcrsepsi/Pos Persepsi melalui berbagai media 
pcmbayaran yang dimungkinkan pada tanggal yang 
sama dengan tanggal CK-5. 

b. untuk pcmbayaran menggunakan SSPCP 
1) melakukan pembayaran kc Bank Persepsi/Pos Perscpsi 

pada tanggal yang sama dengan tanggal CK-5; dan 
2) menyerahkan SSPCP asli kepada Pcjabat pada Seksi 

Pencrimaan dan Pengembalian/ Seksi Perbendaharaan/ 
Subseksi Pcrbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mengawasi importir. 
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7. mengajukan permohonan pembatalan CK-5 dalam hal: 
a. tanggal Surat Setoran Pabean Cukai dan Pajak (SSPCP) 

melebihi tanggal dokumen CK-5 untuk barang kena cukai 
yang dilunasi dengan cara pembayaran; atau 

b. permohonan Pengusaha yang bersangkutan. 
8.  menerima respon/surat pemberitahuan pe,nbatalan CK-5; 
9. menerima CK-5 dalam 3 (tiga) rangkap dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor 
yang mengawasi importir; 

1 0. melampirkan 1 (satu) rangkap CK-5 pada Pemberitahuan 
Impor Barang beserta SSPCP dalam ha! cara pelunasan pada 
CK-5 dengan "pembayaran" dan jenis pemberitahuan 
"di bayar". 

1 1 . menyerahkan 2 (dua) rangkap CK-5 kepada Pejabat pada Seksi 
Pabcan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabcanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Pcrbendaharaan dan Pelayanan di Kantor 
yang mengawasi Kawasan Pa bean di Pelabuhan 
Laut/Darat/Udara untuk proses pengeluaran barang; 

1 2. menyiapkan barang untuk dilakukan pemeriksaan dan/atau 
penyegelan, memberitahukan kesiapan pemeriksaan barang 
dan/atau penyegelan kepada Pejabat pemeriksa barang di 
Kawasan Pabean, dan menghadiri pelaksanaan pemeriksaan 
barang dan / a tau penyegelan di Kawasan Pa bean Pclabuhan 
Laut/Darat/Udara; 

1 3. menandatangani Berita Acara Penyegelan dalam ha! 
pengeluaran barang kena cukai dilakukan penyegelan di 
Kawasan Pabean Pelabuhan Laut/Darat/Udara; 

14. menerima CK-5 yang telah diberikan catatan pengeluaran dari 
Pejabat yang mengawasi pcngcluaran di Kawasan Pabean 
Pelabuhan Laut/Darat/Udara; 

1 5. mclakukan pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai 
ke tempat importir dilindungi CK-5 yang telah diberikan 
catatan pengeluaran oleh Pejabat yang mengawasi pengeluaran 
di Kawasan Pabean Pclabuhan Laut/Darat/Udara; 

1 6. dalam ha! status cukai pada CK-5 "sudah dilunasi": 
a. meng1s1 dan menandatangani CK-5 pada kolom K 

"CATATAN HASIL PEMERIKSAAN BKC DI TEMPAT 
TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR" terkait 
jumlah barang kena cukai yang diterima/ dimasukkan; dan 

b. mcnyerahkan CK-5 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 
Cukai/Seksi Pclayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabcanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan di Kantor 
yang mengawasi importir. 

1 7. dalam hal status cukai pada CK-5 "bclum dilunasi": 
a. menyerahkan CK-5 yang melindungi pengangkutan barang 

kcna cukai kepada Pejabat pada Scksi Pabean dan 
Cukai/Scksi Pclayanan Kepabeanan dan Cukai/Scksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Tcknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan di Kantor 
yang mengawasi importir; dan 

b. menandatangani berita acara pembukaan segel. 
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B. Pejabat Penerima Dokumen di Kantor yang mengawasi 
Importir 
1. menerima formulir CK-5 yang telah diisi secara lengkap dari 

Pengusaha; 
2. memeriksa kelengkapan pengisian formulir CK-5; 
3 .  merekam data formulir CK-5 pada aplikasi SAC-S; 
4. mengembalikan formulir CK-5 kepada Pengusaha dengan nota 

penolakan dalam ha!: 
a. Data formulir CK-5 tidak lengkap; atau 
b. SAC-S memberikan respon berupa pcnolakan data CK-5. 

5. meneruskan formulir CK-5 kepada Pejabat yang menangani 
pcmeriksaan dokumcn. 

C. Pejabat Pemeriksa Dokumen di Kantor yang mengawasi 
Importir 
1 .  menerima formulir CK-5 dari pejabat pencrima dokumen; 
2. melakukan validasi data formulir CK-5 dari pejabat penerima 

dokumen dengan data CK-5 hasil perekaman pejabat penerima 
dokumen pada SAC-S; 

3. memberikan persetujuan hasil validasi dokumen; 
4. menyimpan formulir CK-5 yang telah divalidasi; dan 
5. mencetak dan menyerahkan CK-5 yang telah mendapat nomor 

pendaftaran kepada pengusaha. 

D. Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S) 
1. melakukan validasi data CK-5 yang direkam Pejabat pcnerima 

dokumcn; 
2. mengirim rcspon berupa penolakan CK-5, dalam ha!: 

a. pengusaha mencantumkan Nomor Pokok Pengusaha Barang 
Kena Cukai (NPPBKC) pengusaha tujuan yang tidak benar 
dan/ atau masa berlaku NPPBKC sudah habis atau NPPBKC 
dicabut/ dibekukan; 

b. pengusaha mencantumkan nomor Nomor Pokok Pengguna 
Pembebasan (NPPP) dan/ atau nama dan/ atau alamat 
pengusaha tujuan yang mendapat keputusan fasilitas yang 
tidak benar; atau 

c. penetapan tarif sudah tidak berlaku lagi akibat adanya 
perubahan HJE atau tarif. 

3. memberikan nomor pcndaftaran CK-5; 
4. mengirim CK-5 kepada pcjabat yang mcnangani pembayaran 

dalam ha! cara pclunasan pada CK-5 dengan "pembayaran" 
dan jcnis pcmberitahuan "dibayar"; 

5. melakukan pengecekan pembayaran: 
a. dalam ha! pembayaran mcnggunakan Kade Billing, 

berdasarkan respon dari Sistem Billing DJBC; 
b. dalam ha! pembayaran menggunakan SSPCP, melakukan 

validasi: 
1) kesamaan jumlah cukai yang dibayar dengan jumlah 

cukai yang harus dibayar pada CK-5; dan 
2) kesamaan tanggal SSPCP dengan tanggal CK-5 

6. mengirim CK-5 kepada pejabat bea dan cukai yang menangani 
perekaman jangka waktu dalam ha!: 
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a. cara pelunasan pada CK-5 selain dengan "pembayaran" 
dan jenis pemberitahuan "dibayar", setelah mendapat 
nomor pendaftaran; 

b. cara pelunasan pada CK-5 dengan "pembayaran" dan jenis 
pemberitahuan "dibayar", setelah diterimanya respon 
pembayaran dari Sistem Billing D,JBC atau setelah 
dilakukan perekaman pcmbayaran; 

7. mengirim rcspon pembatalan CK-5 dalam ha! dilakukan 
pembatalan CK-5; dan 

8 .  mengirim CK-5 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Seksi 
Kepabeanan dan Cukai/Subseksi Perbendaharaan dan 
Pelayanan di Kantor yang mengawasi Kawasan Pabean 
Pelabuhan Laut/Darat/Udara. 

E. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi 
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di 
Kantor yang mengawasi Importir 
1. dalam hal pembayaran menggunakan Kode Billing, menenma 

rcspon berupa pembayaran atas CK-5 dari SAC-S; 
2. dalam hal pembayaran menggunakan SSPCP: 

a. menerima SSPCP asli dari pengusaha; 
b. meneliti SSPCP dan CK-5 pada SAC-S; 
c. melakukan perekaman pembayaran pada SAC-S, dalam ha! 

jumlah pembayaran telah sesuai dengan CK-5 dan 
kesesuaian tanggal SSPCP dengan tanggal CK-5. 

F. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
di Kantor Yang Mengawasi Imp1.>rtir 
1. meneliti dan menetapkan jangka waktu pengangkutan; 
2. mencetak CK-5 dalam 3 (tiga) rangkap dan menyerahkan 

kepada Pengusaha selaku importir untuk proses pengeluaran 
barang di Kawasan Pabean; 

3. mengirim CK-5 kcpada pcjabat Bea dan Cukai di Kantor yang 
mengawasi Kawasan Pabean dcngan email, faksimili atau 
media lainnya dalam hal Kantor yang mcngawasi Kawasan 
Pabean di Pelabuhan Laut/Darat/Udara belum menerapkan 
SAC-S; 

4. memonitor jangka waktu pcngangkutan yang dihitung sejak 
tanggal pengeluaran barang kena cukai sampai dengan tanggal 
pemeriksaan di tempat importir. Dalam hal jangka waktu yang 
telah ditetapkan dilampaui dan pcngusaha tidak dapat 
membuktikan penyclesaian pengangkutan barang kena cukai, 
mengajukan usulan kepada kepala Kantor untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut, dan CK-5 berikutnya tidak dapat 
dilayani; 

5. merekam perubahan jangka waktu pengangkutan pada SAC-S 
bcrdasarkan surat dari Kantor yang mcmbcrikan perpanjangan 
jangka waktu pcngangkutan, dalam hal Kantor yang 
mcmbcrikan perpanjangan jangka waktu belum menerapkan 
SAC-S; 
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6. mencrima pemberitahuan dari importir bahwa barang kena 
cukai telah sampai kc tempat importir sesuai CK-5 yang 
melindungi pengangkutan; 

7. dalam hal status cukai pada CK-5 "sudah dilunasi": 
a. mcnerima CK-5 yang telah diberikan catatan pemcriksaan 

pemasukan barang kcna cukai dari Pengusaha tempat 
tujuan selaku Importir; 

b. merckam catatan pcmasukan pada aplikasi SAC-S paling 
lambat 1 (satu) hari kerja setelah CK-5 diterima dari 
pcngusaha tempat tujuan selaku importir. 

8. dalam ha! status cukai pada CK-5"belum dilunasi": 
a. menerima CK-5 yang melindungi pengangkutan dari 

Pengusaha tempat tujuan selaku importir; 
b. mencocokkan CK-5 yang melindungi pcngangkutan dengan 

data CK-5 pada aplikasi SAC-S; 
c .  mengirim CK-5 kepada Pejabat yang mengawasi 

pemasukan barang kena cukai di tempat importir; dan 
d. mcncrima kcmbali CK-5 yang telah dibcrikan catatan 

pcmcriksaan dan/ atau pembukaan segel dari Pej"abat yang 
mengawas1 pemasukan barang kcna cukai di tempat 
importir; 

9. meneliti hasil pemeriksaan barang kcna cukai di tempat 
importir, dalam ha! terdapat selisih, mcngajukan usulan 
kepada kepala Kantor untuk dilakukan pcnelitian lebih 
lanjut;dan 

10. membuat catatan bendaharawan pada CK-5 kolom N 
(CATATAN BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI 
TEMPAT TUJUAN/PELABUHAN MUAT), dan melakukan 
perekaman dalam aplikasi SAC-S. 

G. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
di Kantor Yang Mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan 
Laut/Darat/Udara 
1. mencrima CK-5 yang tclah diberikan penctapan jangka waktu 

pengangkutan dalam 2 (dua) rangkap dari importir; 
2. menerima berita dari pejabat Bea dan Cukai di Kantor yang 

mengawasi importir tentang pengeluaran dan pengangkutan 
barang kena cukai berdasarkan CK-5 dcngan email, faksimili 
atau media elektronik lainnya, dalam ha! Kantor yang 
mengawasi Kawasan Pabean di Pclabuhan Laut/Darat/Udara 
belum menerapkan SAC-S. 

3. mencocokkan CK-5 yang ditcrima dari Importir: 
a. dengan data CK-5 pada aplikasi SAC-S dalam ha! Kantor 

yang mengawasi Kawasan Pabean sudah menerapkan 
SAC-S; atau 

b. dcngan CK-5 yang diterima dari Pejabat Bea dan Cukai di 
Kantor yang mengawasi Importir mclalui email, faksimili 
atau media lainnya, dalam ha! Kantor yang mengawasi 
Kawasan Pabcan bclum menerapkan SAC-S. 

4. mengirim CK-5 kepada Pcjabat pcmeriksa barang dan/atau 
Pejabat yang mclakukan penycgelan di Kawasan Pabean; dan 
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5. menerima 1 (satu) rangkap CK-5 yang tclah diberikan catatan 
pengeluaran dari Pejabat yang mengawasi pengeluaran di 
Kawasan Pabean. 

H. Pejabat Pemeriksa Barang dan/ a tau Pejabat yang Melakukan 
Penyegelan di Kawasan Pabean 
1. menerima 2 (dua) rangkap CK-5 dari Pejabat pada Seksi 

Pabean clan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan clan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepa'Jeanan clan Cukai clan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan di Kantor 
yang mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan 
Laut/Darat/Udara. 

2. melakukan pemeriksaan barang kena cukai; 
3. melakukan penyegelan pada kemasan, peti kcmas atau alat 

angkut dan dibuatkan Berita Acara Pcnyegelan dalam hal 
barang kcna cukai belum dilunasi cukainya; 

4. menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau penyegelan pada 
CK-5 kolom I (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN/PENYEGELAN 
BKC YANG AKAN DIKELUARKAN); 

5. melakukan perckaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1 
(satu) hari kerja setelah pemeriksaan dan/ atau penyegelan 
dalam hal Kantor yang mengawasi Kawasan Pabean sudah 
mencrapkan SAC-S; clan 

6. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan pemeriksaan 
dan/atau penyegelan kepada Pejabat yang mengawasi 
pengeluaran. 

I. Pejabat yang mengawasi pengeluaran di Kawasan Pabean 
1. menerima 2 (dua) rangkap CK-5 yang tclah diberikan catatan 

pemeriksaan clan/ a tau penyegelan dari Pejabat pemeriksa 
barang dan/ a tau Pejabat yang melakukan penyegelan; 

2. melakukan pengawasan jumlah clan jenis barang kena cukai 
yang dikeluarkan; 

3. menuangkan hasil pengeluaran barang kena cukai pada CK-5 
kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT 
ASAL); 

4. dalam hal pengangkutan barang kena cukai menggunakan 
lebih dari satu alat angkut atas 1 (satu) CK-5: 
a. disiapkan 2 (dua) lembar salinan CK-5 untuk setiap alat 

angkut, dengan peruntukan: 
1) l (satu) lembar untuk melindungi barang kena cukai, 

dan 
2) 1 (satu) lembar untuk rekapitulasi oleh Pejabat yang 

mengawasi pengcluaran; 
b. setiap barang kena cukai dalam satu alat angkut dilindungi 

CK-5 mcnggunakan salinan CK-5 yang telah diberikan 
catatan jumlah dan jenis barang kcna cukai yang diangkut, 
jenis/identitas alat angkut pada kolom J (CATATAN HASIL 
PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL); 

c. melakukan rekapitulasi atas semua pengcluaran barang 
kena cukai berdasarkan salinan CK-5 yang dituangkan 
pada kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI 
TEMPAT ASAL) CK-5 yang diterima dari Pejabat 
pemeriksa barang/ atau Pejabat yang melakukan 
penyegelan; dan 
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d. CK-5 yang telah diberikan catatan rekapitulasi pengeluaran 
digunakan untuk melindungi pengeluaran barang kena 
cukai pada alat angkut yang terakhir. 

5. melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1 
(satu) hari kerja setelah pengeluaran barang kena cukai yang 
terakhir dalam hal Kantor yang mengawasi Kawasan Pabean 
sudah menerapkan SAC-S; dan 

6. menycrahkan CK-5 yang telah diberikan catatan pengeluaran: 
a. 1 (satu) rangkap CK-5 kepada Pejabat pada Seksi Pabean 

dan Cukai/Seksi Pclayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor 
yang mengawasi Kawasan Pabean; dan 

b. 1 (satu) rangkap CK-5 kepada importir untuk melindungi 
pengangkutan barang kena cukai. 

J. Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Harang Kena Cukai di 
Tempat Importir 
1 .  menerima 1 (satu) rangkap CK-5 dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendahsraan dan Pelayanan Kantor yang 
mengawasi importir; 

2. melakukan pembukaan segel dan dibuatkan berita acara 
pembukaan segel dalam ha! dilakukan penyegelan; 

3. melakukan pcmeriksaan barang kena cukai; 
4. menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau pembukaan segel, 

tanggal pemasukan, dan identitas semua alat angkut pada 
CK-5 kolom K (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN 
BKC DITEMPAT TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR); 

5. melakukan perekaman pada SAC-S paling lambat 1 (satu) hari 
kerja sctclah pemeriksaan dan/ atau pembukaan segel; dan 

6. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan pemeriksaan 
dan/atau pembukaan segel kepada Pcjabat pada Seksi Pabean 
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mengawasi importir. 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Sekretaris Direktorat Jenderal 

ub 
Kep;_�

'; 

Indrajati Martini 

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI, 

-ttd-

AGUNG KUSWANDONO 



LAMPIRAN III 
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUI<AI 
NOMOR PER- 2/BC/2015 
TENTANG 
TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUl<AN, PENGELUARAN, 

DAN PENGANGK\JTAN BARANG KENA CUl(AI. 

TATA CARA PEMASUK.AN, PENGELUARAN, DAN PENGANGKUTAN 
BARANG KENA CUK.AI SERTA PENYAMPAIAN DAN PENYELESAIAN 

PEMBERITAHUAN MUTASI BARANG KENA CUK.AI (CK-5) 
PADA KANTOR YANG BELUM MENERAPKAN SAC-S 

1 .  Jumlah Rangkap 
L CK-5 dibuat 3 (tiga) rangkap dalam hal Pengeluaran Barang Kena 

Cukai yang belum dilunasi cukainya dari Pabrik atau Tempat 
Penyimpanan dengan tujuan untuk diekspor. 

2. CK-5 dibuat 4 (empat) rangkap dalam hal pengusaha tujuan/penerima 
Barang Kena Cukai berada dalam wilayah pengawasan Kantor yang 
sama. 

3. CK-5 dibuat 5 (lima) rangkap dalam hal pcngusaha tujuan/penerima 
Barang Kena Cukai berada dalam wilayah pengawasan Kantor yang 
berbeda. 

2. Tata Cara Pemasukan, Pengeluaran, dan Pengangkutan Barang Kena 
Cukai 

2 . 1  Untuk Pengeluaran Barang Kena Cukai Dari Pabrik, Tempat 
Penyimpanan, atau Tempat Penimbunan Berikat 

A. Pengusaha Tempat Asal 
1. mengisi dan menandatangani CK-5 dengan lengkap dan benar 

dalam jumlah rangkap sesuai angka l ,dengan peruntukkan yaitu: 
a. Lembar ke-1, dipergunakan untuk melindungi Barang Kena 

Cukai. 
Dalam ha! pengangkutan Barang Kena Cukai menggunakan 
lebih dari satu alat angkut dalam satu dokumen CK-5, untuk 
pelindung pengangkutan sctiap alat angkut menggunakan 
salinan CK-5 lembar kc-1 yang sudah ditandahsahkan oleh 
Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mengawasi tempat asal. 
CK-5 lcmbar kc-1 dipakai untuk melindungi alat angkut yang 
terakhir. 
Dokumen CK-5 yang ditandasahkan berarti sudah sah 
mcnjadi dokumen cukai setelah dib,;rikan nomor dan tanggal 
berdasarkan Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-2) oleh 
Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mengawasi tempat asal. 

b,  Lembar ke-2, untuk Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang 
mcngawasi tempat asal; 

c. Lembar ke-3, untuk pengusaha tempat asal; 
d. Lembar kc-4, untuk pengusaha tempat tujuan (bila ada); 
c. Lembar ke-5, untuk Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang 

mengawasi tempat tujuan (bila ada). 
2. menyampaikan CK-5 bcscrta rangkapnya yang telah diisi secara 

lengkap dan bcnar kcpada Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang 
mengawasi tempat asal; 

3. dalam ha! cara pelunasan pada CK-5 dengan "pembayaran" dan 
jenis pemberitahuan "dibayar": 
a. mcncrima CK-5 beserta rangkapnya yang telah mendapat 

nomor pendaftaran dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mengawasi tempat asal; 

b. melakukan pembayaran ke Bank Persepsi/Pos Persepsi pada 
tanggal yang sama dengan tanggal CK-5; dan 
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c .  mcnycrahkan SSPCP asli dan CK-5 bcserta rangkapnya 
kepada Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ 
Seksi Perbendaharaan/ Subscksi Pcrbendaharaan dan 
Pelayanan yang mengawasi tempat asal. 

4 .  mengajukan permohonan pembatalan CK-5 dalam hal: 
a. tanggal Surat Setoran Pabcan Cukai dan Pajak (SSPCP) 

melebihi tanggal dokumen CK-5 untuk barang kena cukai 
yang dilunasi dengan cara pcmbayaran; atau 

b. permohonan Pengusaha yang bersangkutan. 
5 .  menerima respon/ surat pemberitahuan pembatalan CK-5; 
6. menyiapkan barang untuk dilakukan pemcriksaan dan/ atau 

pcnyegelan, mcmberitahukan kesiapan pcmeriksaan barang 
dan/atau penyegelan kepada Pcjabat pemeriksa barang, dan 
menghadiri pelaksanaan pemcriksaan barang dan/ atau 
penyegelan; 

7. menandatangani Serita Acara Penycgelan dalam hal pengeluaran 
barang kena cukai dilakukan penyegelan; 

8. mengeluarkan dan mengangkut barang kena cukai dengan 
dilindungi CK-5 lembar ke- 1 dan kc-4/kc-5 (bila ada) sampai di 
tempat tujuan; dan 

9. menerima CK-5 lcmbar ke-3 dan mencatat pada pembqkuan atau 
catatan sediaannya. 

B. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi 
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di 
Kantor yang mengawasi Tempat Asal 
1 .  menerima SSPCP asli dari pengusaha; 
2 .  meneliti SSPCP dengan CK-5 yang sudah mendapat nomor 

pendaftaran; 
3 .  mengadministrasikan penerimaan, dalam ha! jumlah 

pembayaran telah sesuai dengan CK-5 dan kcsesuaian tanggal 
SSPCP dengan tanggal CK-5; dan 

4.  mcng1nm CK-5 beserta rangkapnya kepada Pejabat yang 
menetapkan jangka waktu pengangkutan. 

C. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/ Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
Kantor Yang Mengawasi Tempat Asal 
1 .  menerima CK-5 bcserta rangkapnya yang telah diisi secara 

lcngkap dan bcnar; 
2. mcncliti kelengkapan pengisian CK-5; 
3. memberi kode kantor scrta nomor dan langgal pada CK-5 dari 

Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-2); 
4. dalam ha! cara pelunasan pada CK-5 selain dengan 

"pembayaran" dan jenis pembcritahuan "dibayar", mcneliti dan 
menctapkan jangka waktu pengangkutan setelah CK-5 mendapat 
nomor pendaftaran; 

5 .  dalam ha! cara pelunasan pac'a CK-5 dengan "pembayaran" dan 
jcnis pemberitahuan "dibayar"; 
a. mcnycrahkan CK-5 yang telah mendapat nomor pendaftaran 

kepada Pengusaha; 



b. mencrima CK-5 yang sudah dilakukan pembayaran dari 
Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi 
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
yang mengawasi tempat asal; dan 

c. meneliti dan menetapkan jangka waktu pcngangkutan. 
6. mengirim CK-5 beserta rangkapnya kcpada Pejabat pemeriksa 

barang, dan/ atau Pejabat yang melakukan penyegelan; 
7. menerima CK-5 lembar ke-2 yang telah diberikan catatan 

pemeriksaan dan/atau penyegelan, dan catatan hasil 
pengeluaran dari Pejabat yang mengawasi pengeluaran; 

8. meneliti hasil pemeriksaan dari Pejabat pemeriksa barang, 
catatan hasil pcngeluaran dari Pejabat yang mengawasi 
pengeluaran, dan mengajukan usulan kepada kepala Kantor 
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dalam ha! hasil 
pemeriksaan di tempat asal tidak sesuai; 

9. mengirimkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan 
barang kena cukai berdasarkan CK-5 kepada pejabat Bea dan 
Cukai Kantor yang mengawasi tempat tujuan/tempat 
penimbunan terakhir, Kantor pelabuhan muat, dan/ atau Kantor 
pelabuhan singgah terakhir dengan email, faksimili atau media 
elektronik lainnya; 

1 0. mencatat CK-5 lembar ke-2 pada buku pengawasan dan buku 
rekening barang kena cukai; 

1 1 . memonitor jangka waktu pengangkutan yang dihitung sejak 
tanggal pengeluaran barang kena cukai sampai dengan tanggal 
pemeriksaan di tempat tujuan. Dalam ha! jangka waktu yang 
telah ditetapkan dilampaui dan pengusaha tidak dapat 
membuktikan penyelesaian pengangkutan barang kena cukai, 
mengajukan usulan kepada kepala Kantor untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut, dan CK-5 berikutnya tidak dapat dilayani; 

1 2. menerima CK-5 lembar ke-1 yang telah diberikan catatan 
bendaharawan di tempat tujuan dari Pejabat Bea dan Cukai di 
Kantor yang mengawasi tempat tujuan/tempat p<.nimbunan 
tcrakhir, Kantor pelabuhan muat, dan/atau Kantor pelabuhan 
singgah terakhir; 

1 3. mencocokkan CK-5 lembar ke- 1 dengan CK-5 lcmbar ke-2, dan 
mencatatnya pada Buku Pengawasan; dan 

14. mencliti hasil pemeriksaan barang kena cukai di tempat 
tujuan/tempat penimbunan terakhir, Kantor pelabuhan muat, 
dan/ atau Kantor pelabuhan singgah terakhir, dalam ha! terdapat 
selisih mengajukan usulan kepada kepala Kantor untuk 
dilakukan penelitian lebih lanjut. 

D. Pejabat Pemeriksa Barang dan/atau Pejabat yang Melakukan 
Penyegelan 
1 .  menerima CK-5 beserta rangkapnya dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pclayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kcpabcanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subscksi Pcrbcndaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mengawasi tempat asal; 
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2. melakukan pemeriksaan barang kena cukai; 
3. melakukan pcnyegelan pada kemasan, peti kemas atau alat 

angkut dan dibuatkan Serita Acara Penyegelan dalam ha! 
barang kena cukai belum dilunasi cukainya; 

4. menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau penyegelan pada CK-5 
kolom I (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN/PENYEGELAN BKC 
YANG AKAN DIKELUARKAN);dan 

5. mengirim CK-5 beserta rangkapnya yang telah diberikan catatan 
pemeriksaan dan/ atau penyegelan kepada Pejabat yang 
mengawasi pengeluaran. 

E. Pejabat Yang Mengawasi Pengeluaran 
1. menerima CK-5 beserta rangkapnya dari Pejabat pemeriksa 

barang dan/ atau Pejabat yang melakukan penyegelan; 
2. melakukan pengawasan jumlah dan jenis barang kena cukai 

yang dikcluarkan; 
3. menuangkan hasil pengeluaran barang kena cukai pada CK-5 

kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL), 
tanggal pengeluaran, identitas semua alat angkut, dan 
menandatangani CK-5 beserta rangkapnya; 

4. dalam hal pengangkutan menggunakan lebih dari satu alat 
angkut: 
a. disiapkan 2 (dua) lembar salinan CK-5 untuk setiap satu alat 

angkut; 
b. pada setiap salinan CK-5 <lituliskan jumlah dan Jenis barang 

kena cukai yang diangkut sebenarnya serta mencatat 
identitas alat angkut yang bersangkutan pada kolom J 
(CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL); 

c. melakukan rekapitulasi atas semua salinan CK-5 supaya 
jumlah dan jenis barang kena cukai yang diangkut tidak 
melcbihi dari yang diberitahukan dengan menuliskan pada 
kolom ,J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT 
ASAL); 

d. satu lembar salinan CK-5 digunakan untuk lampiran CK-5 
lembar ke-2; dan 

e. satu lembar salinan CK-5 diserahkan ke pengusaha atau 
kuasanya untuk melindungi pengangkutan barang kena 
cukai. 

5. mencatat CK-5 pada Buku Pcngawasan; 
6. mengirim CK-5 lembar kc-2 kepada Pejabat pada Seksi Pabean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mengawasi tempat asal; dan 

7. menyerahkan CK-5 lembar ke-1, ke-3, dan ke-4/kc-S(bila ada) 
kepada pengusaha tempat asal. 

F. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi .Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
Kantor Yang Mengawasi Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan 
Terakhir 
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1. memonitor CK-5 yang masuk di wilayah pengawasannya 
berdasarkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan 
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili atau 
media elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat 
asal; 

2. menerima pemberitahuan dari pengusaha tempat tujuan/tempat 
penimbunan terakhir bahwa barang kena cukai telah sampai ke 
tempat tl.tjuan/tempat penimbunan terakhir sesuai CK-5 yang 
melindungi pengangkutan; 

3. dalam hal status cukai pada CK-5"sudah dilunasi": 
a. menerima CK-5 lembar ke-1, dan kc-4 /ke-5 (bila,. ada) yang 

telah diberikan catatan pemeriksaan pemasukan barang 
kena cukai oleh pcngusaha tempat tujuan; 

b. mencocokkan CK-5 lembar kc-1, dan ke-4/ke-5 (bila ada) 
yang melindungi pengangkutan dengan berita tentang 
pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai yang 
diterima melalui email, faksimili atau media elektronik 
lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat asal; 

4. dalam hal status cukai pada CK-5 "belum dilunasi": 
a. menerima CK-5 lembar ke- 1 ,  dan ke-4 / ke-5 (bila ada) yang 

melindungi pengangkutan dari pcngusaha tempat 
tujuan/tempat penimbunan terakhir; 

b. mencocokkan CK-5 lembar ke- 1 ,  dan ke-4/ke-5 (bila ada) 
yang melindungi pengangkutan dengan berita tentang 
pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai yang 
diterima melalui email, faksimili atau media elektronik 
lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat asal; 

c. mengirim CK-5 lembar ke-1, dan ke-4/kc-5 (bila ada) kepada 
Pcjabat yang mengawasi pemasukan barang kcna cukai di 
tcmpat tujuan/tempat penimbunan terakhir; dan 

d. menerima CK-5 I em bar kc- 1, dan kc-4 / ke-5 (bila ada) yang 
telah dibcrikan catatan pemcriksaan dan/ a tau pembukaan 
segel dari Pejabat yang mengawasi pcmasukan barang kena 
cukai di tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir. 

5. membuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN 
BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT 
TUJUAN/PELABUHAN MUAT) pada CK-5 lcmbar ke-1, dan ke-
4 / ke-5 (bila ada); 

6. menyerahkan CK-5 lcmbar ke-4 kepada pengusaha tempat 
tujuan; 

7. menyimpan CK-5 lembar ke-5 dan mencatat pada buku rekening 
barang kena cukai atau buku pengawasan; dan 

8. mengirim CK-5 lembar ke-1 yang telah diberikan catatan 
bendaharawan kc Kantor yang mcngawasi tempat asal dengan 
surat pengantar paling lambat pada hari kerja berikutnya. 

G. Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di 
Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan Terakhir 
1. menerima CK-5 lembar ke-1, dan ke-4 /ke-5 (bila ada) dari 

Pejabat pada Seksi Pabcan dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
Kantor yang mengawasi tcmpat tujuan/ternpat penimbunan 
terakhir; 
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2. melakukan pembukaan segel dan dibuatkan berita acara 
pembukaan segel dalam hal dilakukan penyegelan; 

3. melakukan pemeriksaan barang kena cukai; 
4. menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau pembukaan segel, 

tanggal pemasukan, identitas semua alat angkut, dan 
menandatangani CK-5 lembar ke-1, dan ke-4/ke-5 (bila ada) 
pada kolom K (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN 
BKC DITEMPAT TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR); 

5. dalam hal pengangkutan menggunakan lebih dari satu alat 
angkut: 
a. pada setiap salinan CK-5 dituliskan jumlah dan jenis Barang 

Kena Cukai yang diterima sebenarnya serta menandai 
identitas alat angkut yang bcrsangkutan pada kolom K 
(CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN BKC 
DITEMPAT TU,JUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR); 
dan 

b. melakukan rekapitulasi atas semua salinan CK-5 supaya 
jumlah dan jenis barang kcna cukai yang diangkut tidak 
melebihi dari yang diberitahukan dengan menuliskan pada 
CK-5 Jembar ke- 1, dan ke-4 /ke-5 (bila ada) kolom K 
(CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN BKC 
D!TEMPAT TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR). 

6 .  mencatat CK-5 pada buku pengawasan; dan 
7. mengirim CK-5 lembar ke-1 dan ke-4/ke-5 (bila ada) yang telah 

diberikan catatan pemeriksaan dan/ atau pembukaan segel 
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabcanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subscksi Pcrbendaharaan dan Pelayanan 
Kantor yang mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan 
terakhir. 

H. Pengusaha Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan Terakhir Barang 
Kena Cukai 
1. mencrima CK-5 Jembar ke-1 dan ke-4/ke-5 (bila ada) dari 

pengusaha tempat asal atau kuasanya; 
2. mcmberitahukan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi 
Perbendaharaan dan Pelayanan yang mengawasi jika barang 
kena cukai telah sampai di tempat tujuan/tempat penimbunan 
tcrakhir sesuai CK-5 yang melindungi pengangkutan; 

3. dalam ha! status cukai pada CK-5 "sudah dilunasi": 
a. mengisi dan mcnandatangani CK-5 Jcmbar kc-1 dan ke-

4/ke-5 (bila ada) pada kolom K "CATATAN HASIL 
PEMERIKSAAN BKC DI TEMPAT TU,JUAN/TEMPAT 
PENIMBUNAN TERAKHIR" yang diterima dari pcngangkut 
terkait jumlah barang kena cukai yang 
diterima/dimasukkan; dan 

b. menyerahkan CK-5 lembar ke-1 dan ke-4 /ke-5 (bila ada) 
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kcpabeanan dan Cukai dan Dukune;an Teknis/Subseksi 
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Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor yang mengawas1 
tempat tujuan. 

4. dalam ha! status cukai pada CK-5 "belum dilunasi": 
a. menyerahkan CK-5 lembar ke- 1 dan ke-4/ke-5 (bila ada) yang 

melindungi pengangkutan barang kena cukai kepada Pejabat 
pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan 
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 
Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
di Kantor yang mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan 
terakhir; dan 

b. menandatangani berita acara pembukaan segel. 
5. menerima dan mencatat CK-5 lembar ke-4 pada pembukuan 

atau catatan sediaannya. 

I .  Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukz.i/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
Kantor Yang Mengawasi Pelabuhan Muat 
1 .  memonitor CK-5 yang masuk di wilayah pengawasannya 

berdasarkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan 
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili atau 
media elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat 
asal; 

2. menerima CK-5 lembar ke- 1 yang melindungi pengangkutan dari 
pengangkut atau pengusaha; 

3. mencocokkan CK-5 lembar ke-1 yang mclindungi pengangkutan 
dengan berita tentang pcngeluaran dan pengangkutan barang 
kena cukai yang diterima melalui email, faksimili atau media 
elektronik lainnya dari Kantor yang mcngawasi tempat asal; 

4. mengirim CK-5 lembar ke-1 yang mclindungi pengangkutan 
kepada Pejabat yang mengawasi di pelabuhan muat; 

5. mcncrima CK-5 lembar ke-1 yang telah diberikan catatan pada 
kolom L (CATATAN HASIL PEMERIKSMN SEBELUM 
PEMUATAN) dari Pejabat yang mengawasi di pelabuhan muat; 

6. dalam ha! ekspor melalui pelabuhan singgah, menyerahkan 
CK-5 yang telah diberikan catatan pada kolom L (CATATAN 
HASIL PEMERIKSMN SEBELUM PEMUATAN) kepada 
pengangkut atau pengusaha; dan 

7. dalam hal ekspor tidak melalui pclabuhan singgah: 
a. mcmbuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN 

BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT 
TU,JUAN/PELABUHAN MUAT); dan 

b. mengirim CK-5 lembar ke-1 yang telah diberikan catatan 
bendaharawan ke Kantor yang mengawasi tempat asal 
dengan surat pcngantar paling lambat pada hari kerja 
berikutnya. 

J. Pejabat yang Mengawasi di Pelabuhan Muat 
1 .  mencrima CK-5 lembar ke-1 dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi 
Perbcndaharaan dan Pelayanan Kantor Yang Mengawasi 
Pelabuhan Muat; 
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2. menulisk an nomor cl an t anggal dok umc n  pemberit ahu an ek spor 
pada CK-5 lembar k e- 1  pada k olom L (CATATAN H ASIL 

P EMERIKSAAN SEBELUM P EMUATAN) ; 
3. memerik sa j umlah dan jc nis k emasan at au pet i k emas sert a 

k eadaan segel: 
a. dalam ha! j umlah dan j enis k emasan at au pet i k emas sert a 

segel masih ut uh dan sesuai, mencat at mengenai pemuat an 
barang k ena cuk ai unt uk diek spor pada CK-5 lem bar k e-1  
pada k olom L (CATATAN H ASIL P EMERIKSAAN SEBELUM 

P EMUATAN); dan 
b. dalam ha! j umlah dan j enis k emasan at au pet i k emas sert a 

k eadaan segel t idak ut uh at au t idak sesuai, melak uk an 
pemerik saan at as j umlah dan j enis barang dan mencat at 

k esimpulan hasil pemerik saan sert a pemuat an barang k ena 
cuk ai unt uk diek spor pada CK-5 lembar k e- 1  pada k olom L 
(CATATAN H ASIL P EMERIKSAAN SEBELUM P EMUATAN) . 

4. mengirim CK-5 lembar k e- 1  y ang t elah diberik an cat at an 
pemerik saan sebelum pemuat an cl an copy pemberit ahuan 
pabc an ck spor k epada P ej abat pada Sek si P abean dan 
Cuk ai/Sek si P elay anan Kepabeanan dan C uk ai/Sek si P elay anan 
Kepabeanan dan Cuk ai dan Duk ungan Tek nis/Subsek si 

P erbendaharaan dan P elay anan Kant or Y ang Mengawasi 
P elabuhan Muat .  

K. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
Kantor Yang Mengawasi Pelabuhan Singgah Terakhir 
1. memonit or CK-5 y ang ma!> uk di wilay ah pengawasanny a  

berdasark an berit a t ent ang pengeluaran dan pengangk ut an 
barang k ena cuk ai y ang dit erima melalui email, fak simil i  at au 
media elekt ronik lainny a  dari Kant or y ang mengawasi t empat 
asal. 

2. menerima CK-5 lembar k e-1 y ang melindungi pc ngangk ut an dari 
pengangk ut at au pengusaha; 

3. mc ncocokk an CK-5 lembar k e-1  y ang mclindungi pengangk ut an 
dc ngan bc rit a t ent ang pengcluaran dan pcngangk ut an barang 

k ena cuk ai y ang dit erima melalui email, fak simili at au media 
elekt ronik lainny a dari Kant or y ang mengawasi t empat asal; 

4. mengirim CK-5 lembar k e- 1  y ang mc lindungi pengangk ut an 
k epada P ej abat y ang mengawasi di pelabuhan singgah t erak hir; 

5. menerima CK-5 lembar k e- 1  y ang t elah diberik an cat at an pada 
k olom M (CATATAN H ASIL P EMERIKSAAN DI P ELABUH AN 
SING G AH TERAKH IR) dari P ej abat y ang mengawas1 di 
pc labuhan singgah t erak hir; 

6. membuat cat at an bendaharawan pada k olom N (CATATAN 
BENDAH ARAW AN KPP BC Y ANG MENG AW ASI TEMP AT 

TUJUAN/P ELABUH AN MUAT); dan 
7. mengirim CK-5 lembar k e- 1  y ang t elah diberik an ca t a  t an 

bendaharawan k e  Kant or y ang mc ngawasi t empat asal dengan 
surat pengant ar paling lambat pada hari k erj a  berik ut ny a . 

.. 
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L. Pejabat yang mengawasi di Pelahuhan Singgah Terakhir 
1. meneri ma CK-5 lembar ke- 1 dari Pcjabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai /Seksi Pelayanan Kcpabeanan cl an Cuk ai /Seksi Pelayanan 
Kepabeanan cl an Cukai dan Dukungan T ekni s/Subseksi 

Perbendaharaan cl an Pelayanan Kantor Y ang M engawasi 
Pelabuhan Si nggah T erakhi r; 

2. memberi kan catatan pada CK-5 lembar ke- 1 tentang 
penyelesai an pelaksanaan ekspor pada kolom M (CAT AT AN 

H ASIL PEM ERIKSAAN DI PELABUH AN SING G AH T ERAKHIR); 
dan 

3 .  mengi ri m CK-5 lembar ke- 1 yang telah di beri kan catatan hasi l 
pemeri ksaan di pelabuhan si nggah terakhi r kepada Pejabat pada 

Seksi Pa bean cl an Cukai / Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai /Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan D ukungan 

T ekni s/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan Kantor Y ang 
M engawasi Pclabuhan Si nggah T erakhi r. 

2.2 Untuk Pengeluaran Barang Kena Cukai Asal Impor Dari Kawasan 
Pabean di Pelabuhan Laut, Darat atau Udara 

A. Pengusaha Yang Mengimpor Barang Kena Cukai 
1. mengi si dan menandatangani CK-5 dengan lengkap dan benar 

pali ng banyak dalam rangkap 5 (li ma) , yai tu: 
a. Lembar ke-1, di pergunakan untuk meli ndungi Barang Kena 

Cukai . 
Dalam ha] pengangkutan Barang Kena Cukai menggunakan 
lebi h dari satu alat angkut dalam satu dokumen CK-5, untuk 
peli ndung pcngangkutan seti ap alat angkut menggunakan 
sali nan CK-5 lembar ke- 1 yang sudah di tandahsahkan oleh 
Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mcngawasi i mporti r. CK-5 
lembar kc- 1  di pakai untuk meli ndungi alat angkut yang 
terakhi r. 

Dokumen CK-5 yang di tandasahkan berarti sudah sah 
mc njadi dokumen cukai setelah di beri kan nomor cl an tanggal 
berdasarkan Buku Daf tar Dokumen Cukai (BDCK- 2) oleh 

Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mengawasi i mporti r. 
b. Lembar ke- 2, untuk Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang 

mengawasi i mporti r; 
c. Lembar ke-3 , untuk di lampi rkan pada dokumen 

Pemberi tahuan l mpor Barang; 
d. Lembar ke-4, untuk i mporti r; 
e. Lembar ke-5, untuk Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang 

mcngawasi Kawasan Pabean. 
2. menyampai kan CK-5 beserta rangkapnya yang tclah dii si secara 

lengkap cl an benar kcpada Pcjabat Be a dan Cukai Kantor yang 
mengawasi i mporti r; 

3 .  dalam ha! cara pelunasan pada CK-5 dengan " pembayaran" dan 
jeni s pemberi tahuan " di bayar" :  



a. menerima CK-5 beserta rangkapnya yang telah mendapat 
nomor pendaftaran dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan Kantor yang 
mengawasi importir; 

b. melakukan pembayaran ke Bank Persepsi/Pos Persepsi pada 
tanggal yang sama dengan tanggal CK-5; dan 

c. menyerahkan SSPCP asli kepada Pejabat pada Seksi 
Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi Perbendaharaan/ 
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan yang mengawasi 
importir. 

4. mengajukan permohonan pembatalan CK-5 dalam ha!: 
a. tanggal Surat Setoran Pabean Cukai dan Pajak (SSPCP) 

melebihi tanggal dokumen CK-5 untuk barang kena cukai 
yang dilunasi dengan cara pembayaran; atau 

b. permohonan Pengusaha yang bersangkutan. 
5. menerima respon/ surat pemberitahuan pcmbatalan. CK-5; 
6. menerima CK-5 lembar ke- 1, ke-3, ke-4, dan ke-5 dari Pejabat 

pada Seksi Pa bean dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan .Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mengawasi importir; 

7. melampirkan CK-5 lembar ke-3 pada Pemberitahuan Impor 
Barang beserta SSPCP dalam ha! cara pclunasan pada CK-5 
dengan "pembayaran" dan jenis pemberitahuan "dibayar". 

8. mengirim CK-5 lembar ke-1, ke-4, dank ke-5 kepac!a Pejabat 
pada Seksi Pabean dan Cukai/Scksi Pclayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor yang 
mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan Laut/Darat/Udara 
untuk proses pengeluaran barang; 

9. menyiapkan barang untuk dilakukan pcmeriksaan dan/atau 
pcnyegelan, membcritahukan kcsiapan pcmeriksaan barang 
dan/ atau penyegelan kepada Pejabat pemeriksa barang di 
Kawasan Pabean, dan menghadiri pelaksanaan pemeriksaan 
barang dan/ a tau penyegclan di Kawasan Pabean Pelabuhan 
Laut/Darat/Udara; 

10. menandatangani Berita Acara Penyegelan dalam ha! pengeluaran 
barang kena cukai dilakukan penyegelan di Kawasan Pabean 
Pclabuhan Laut/Darat/Udara; 

1 1. melakukan pengeluaran dan pcngangkutan barang kena cukai 
dcngan dilindungi CK-5 lembar ke-1 dan kc-4 sampai di tempat 
importir; 

12. dalam ha! status cukai pada CK-S"sudah dilunasi": 
a. mcngisi dan menandatangani CK-5 lcmbar kc- 1 dan ke-4 

pada kolom K "CATATAN HASIL PEMERIKSAAN BKC DI 
TEMPAT TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR" 
terkait jumlah barang kcna cukai yang 
ditcrima/ dimasukkan; dan 
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b. menyerahkan CK-5 lembar ke-1 dan ke-4 kepada Pejabat 
pada Seksi Pa bean dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan 
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 
Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
di Kantor yang mengawasi importir. 

13. dalam ha! status cukai pada CK-5 "belum dilunasi" : 
a. menyerahkan CK-5 lembar ke-1 dan ke-4 yang melindungi 

pengangkutan barang kena cukai kepada Pejabat pada Seksi 
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kcpabeanan dan Cukai dan 
Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
di Kantor yang mengawasi importir; dan 

b. menandatangani berita acara pembukaan segel. 
14. menerima CK-5 lembar ke-4 yang sudah diberikan catatan 

bcndaharawan dan mencatal pada pembukuan atau catatan 
sediaannya. 

B. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi 
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di 
Kantor yang mengawasi Importir 
1. menerima SSPCP asli dari pengusaha; 
2. meneliti SSPCP dengan CK-5 yang tclah mendapat nomor 

pcndaftaran; 
3. mengadministrasikan penerimaan, dalam ha! jumlah 

pembayaran tclah sesuai dengan CK-5 dan kesesuaian tanggal 
SSPCP dengan tanggal CK-5; dan 

4. meng1nm CK-5 beserta rangkapnya kepada Pejabat yang 
menetapkan jangka waktu pengangkutan. 

C. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
Kantor Yang Mengawasi Importir 
1. menerima CK-5 beserta rangkapnya yang telah diisi secara 

lengkap dan benar dari pengusaha selaku importir; 
2. meneliti kelengkapan pengisian CK-5; 
3. memberi kode kantor serta nomor dan tanggal pada CK-5 dari 

Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-2); 
4. dalam hal cara pelunasan pada CK-5 selain dengan 

"pembayaran" clan jenis pemberitahuan "dibayar", meneliti dan 
menetapkan jangka waktu pengangkutan setelah CK-s· mendapat 
nomor pendaftaran; 

5. dalam hal cara pelunasan pada CK-5 dengan "pembayaran" dan 
jenis pemberitahuan "dibayar": 
a. menyerahkan CK-5 yang telah mcndapat nomor pendaftaran 

kepada Pengusaha; 
b. menerima CK-5 yang sudah dilakukan pembayaran dari 

Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi 
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
yang mengawasi tempat asal; dan 

c. meneliti dan menetapkan jangka waktu pengangkutan. 
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6. menyerahkan CK-5 lembar kc- 1, kc-3, ke-4, d an ke-5 kepad a 
import ir; 

7. mencat at CK-5 lcmbar ke- 2 pad a buku pengawasan d an buku 
rekening barang kena cukai; 

8. mengirim berit a t ent ang pengcluaran d an pengangkut an barang 
kena cukai berd asarkan CK-5 kcpad a pejabat Bea d an Cukai 
Kant or yang mcngawasi Kawasan Pabean d i  Pelabuhan 
Laut /Darat /Ud ara d engan email, f aksimili at au med ia elekt ronik 
lainnya; 

9. memonit or jangka wakt u pcngangkut an yang d ihit ung sejak 
t anggal pcngeluaran barang kena cukai sampai d cngan t anggal 
pemeriksaan d i  t empat t ujuan. Dalam ha! jangka wakt u yang 

t elah d it et apkan d ilampaui d an pengusaha t id ak d apat 
mcmbukt ikan penyelesaian pengangkut an barang kena cukai, 
mengajukan usulan kepad a kcpala Kant or unt uk d ilakukan 
penelit ian lcbih lanjut , d an CK-5 berikut nya t id ak d apat d ilayani; 

10. menerima pcmberit ahuan d ari import ir bahwa barang kena 
cukai t clah sampai kc t empat t ujuan sesuai CK-5 yang 
melind ungi pengangkut an; 

11. d alam ha! st at us CK-5 " sud ah d ilunasi": 
a. menerima CK-5 lembar ke- 1 d an ke-4 yang t elah d iberikan 

cat at an pemeriksaan pemasukan bar ang kena cukai d ari 
pengusaha t empat t ujuan selaku import ir; d an 

b. mencocokkan CK-5 lembar ke- 1, d an ke-4 yang melind ungi 
pengangkut an d engan CK-5 lcmbar kc- 2. 

12. d alam ha! st at us CK-5 " belum d ilunasi" :  
a. menerima CK-5 lembar ke- 1 d an ke-4 yang melind ungi 

pcngangkut an d ari pengusaha t empat t ujuan selaku 
import ir; 

b. mencocokkan CK-5 lembar ke- 1, d an ke-4 yang melind ungi 
pengangkut an d cngan CK-5 lcmbar ke- 2; 

c. mengirim CK-5 lembar ke- 1 d an ke-4 kepad a  Pejabat yang 
mengawasi pemasukan barang kcna cukai d i  t empat 
import ir; d an 

ct. mcnerima CK-5 lembar kc-1 d an ke-4 yang t elah d iberikan 
cat at an pemeriksaan d an/at au pcmbukaan segel d ari Pejabat 
yang mengawasi pemasukan barang kcna cukai d i  t empat 
import ir. 

13. menelit i hasil pemcriksaan barang kena cukai d i  t cmpat 
import ir, d alam ha! t erd apat selisih, mcngajukan usulan kepad a 
kepala Kant or unt uk d ilakukan pcnelit ian lcbih lanjut ; 

14. membuat cat at an bend aharawan pad a kolom N ( CATATAN 
BENDAH ARAW AN KPPBC Y ANG MENG AW ASI TEMPAT 

TUJ UAN/PELABUH AN MUAT) pad a CK-5 lembar ke- 1 d an ke-4; 
d an 

15 . menyerahkan CK-5 lcmbar ke-4 kepad a  pengu saha t empat 
t ujuan sclaku import ir. 
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D. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
di Kantor Yang Mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan 
Laut/Darat/Udara 
1. m enerim a CK-5 lem bar ke- 1, kc-4 dan ke-5 yang t elah diberikan 

penet apan jangka wakt u pengangkut an dari im port ir; 
2. m enerim a  berit a dari pejabat Bea dan Cukai di Kant or yang 

m engawasi im port ir t ent ang pengeluaran dan pengangkut an 
barang kena cukai berdasarkan CK-5 dengan em ail, fa ksim ili 
at au m edia elekt ronik lainnya; 

3. m encocokkan CK-5 lem bar ke- 1, ke-4 dan ke-5 yang dite rim a 
dari im port ir dengan CK-5 yang dit erim a dari pejabat Bea dan 
Cukai di Kant or yang m engawasi im port ir m elalui em ail, fa ksim ili 
at au m edia lainnya; 

4. m engirim CK-5 lem bar ke- 1, ke-4 dan ke-5 ke pada Pejabat 
pem eriksa barang dan/ at au Pejabat yang mc lakukan p enyegelan 
di Kawasan Pabean; dan 

5. m enerim a CK-5 lem bar ke-5 yang t elah diberikan cat at an 
pengeluaran dari Pejabat yang m engawasi pengeluaran di 
Kawasan Pabean. 

E. Pejabat Pemeriksa Barang dan/ a tau Pejabat yang Melakukan 
Penyegelan di Kawasan Pabean 
1. m enerim a  CK-5 lem bar ke-1, ke-4, dan ke-5 dari Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanandi Kant or yang 
m engawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan Laut/Darat/ Udara. 

2. m elakukan pem eriksaan barang kena cukai; 
3. m elakukan penyegelan pada kem asan, pet i kem as at au alat 

angkut dan dibuat kan Bcrit a A cara Pc nyegelan dalam ha! barang 
kena cukai bc lum dilunasi cukainya; 

4. m enuangkan hasil pem eriksaan dan/ at au penyegelan pada CK-5 
lem bar ke- 1, ke-4, dan kc-5 kolom I (CATATA N HASIL 

PEMERIKSAA N/PENY EG ELA N  BKC YA NG A KA N  
DIKELUA RKA N) ;  dan 

5. m engirim CK-5 lem bar ke- 1, ke-4, dan ke-5 yang t elah diberikan 
cat at an pem eriksaan dan/ at au penyegelan kcpada Pcjabat yang 

m engawasi pengeluaran. 

F. Pejabat yang mengawasi pengeluaran di Kawasan Pabean 
1. m enerim a  CK-5 lem bar ke- 1, ke-4, dan ke-5 yang t elah diberikan 

cat at an pem eriksaan dan/ at au penyegelan dari Pejabat 
pem eriksa barang dan/ at au Pcjabat yang m elakukan penyegelan; 

2. m elakukan pengawasan jum lah dan jenis barang kena cukai 
yang dikcluarkan; 

3. m cnuangkan hasil pcngeluaran barang kena cukai, t anggal 
pengc luaran, ident it as sem ua alat angkut , dan m enandat angani 
CK-5 lem bar ke- 1, kc-4, dan ke-5 pada kolom J ( CATATA N HASIL 

PENG ELUA RA N DA RI TEMPAT ASA L) ;  
4. dalam ha! pengangkut an barang kena cukai m enggunakan lebih 

dari sat u alat angkut at as 1 ( sat u) CK-5: 
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a. disiapkan 2 (dua) lembar salinan CK-5 untuk setiap alat 
angkut, dengan peruntukan: 
1) 1 (satu) lembar untuk melindungi barang kena cukai, dan 
2) 1 (satu) lembar untuk rekapitulasi oleh Pcjabat yang 

mengawasi pengeluaran; 
b. setiap barang kena cukai dalam satu alat angkut dilindungi 

CK-5 menggunakan salinan CK-5 yang telah diberikan 
catatan jumlah dan jenis barang kena cukai yang diangkut, 
jenis/identitas alat angkut pada kolom J (CATATAN HASIL 
PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL); 

c. melakukan rekapitulasi atas semua pcngeluaran barang kena 
cukai berdasarkan salinan CK-5 yang dituangkan pada kolom 
J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL) 
CK-5 yang diterima dari Pejabat pemeriksa barang/ a tau 
Pejabat yang melakukan penycgelan; dan 

d. CK-5 yang telah diberikan catatan rekapitulasi pengeluaran 
digunakan untuk melindungi pengeluaran barang kena cukai 
pada alat angkut yang terakhir. 

5. menyerahkan CK-5 yang telah diberikan catatan pengeluaran: 
a. CK-5 lembar ke-5 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabcanan dan Cukai/Seksi 
Pelayanan Kepabeanan clan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan clan Pelayanan di Kantor 
yang mengawasi Kawasan Pa bean di Pelabuhan 
Laut/Darat/Udara; dan 

b. CK-5 lembar kc-1 clan kc-4 kcpada importir untuk 
melindungi pengangkutan barang kena cukai. 

G. Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di 
Tempat Importir 
1. menerima CK-5 lembar ke-1 dan ke-4 dari Pcjabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pclayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kcpabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mengawasi importir; 

2. melakukan pembukaan segel dan dibuatkan berita acara 
pembukaan segel dalam ha! dilakukan penyegelan; 

3. melakukan pemeriksaan barang kena cukai; 
4. menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau pembukaan segel, 

tanggal pcmasukan, dan identitas semua alat angkut pada CK-5 
lembar ke-1 dan ke-4 kolom K (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN 
PEMASUKAN BKC DITEMPAT TU,JUAN/TEMPAT PENIMBUNAN 
TERAKHIR); dan 

5. mengirim CK-5 lembar ke- 1  dan kc-4 yang telah diberikan 
catatan pcmeriksaan clan/ atau pembukaan segel kepada Pejabat 
pada Scksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan clan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabcanan clan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subscksi Perbcndaharaan dan Pelayanan Kantor yang 
mcngawasi importir. 



- 1 5-

2.3 Tata Cara Pemasukan barang kena cukai yang sudah dilunasi 
cukainya ke Pabrik dengan tujuan untuk dimusnahkan atau 
diolah kembali 

A. Pengusaha Pabrik atau kuasanya 
1. mengisi dan menandatangani CK-5 dengan lengkap dan benar 

dalam rangkap 3 (tiga), yaitu : 
a.  Lcmbar ke-1, dipergunakan untuk melindungi Barang Kena 

Cukai; 
b. Lembar ke-2, untuk Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang 

mengawasi Pabrik; 
c. Lembar ke-3, untuk Pengusaha Pabrik. 

2. menyampaikan CK-5 beserta rangkapnya yang telah diisi secara 
lengkap dan benar kepada Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang 
mengawasi Pabrik; 

3. menerima CK-5 lembar ke-1, dan ke-3 yang telah ditandatangani 
Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mengawasi Pabrik; 

4. menandatangani Berita Acara Penyegelan; 
5. menerima CK-5 lembar ke-1, dan ke-3 yang telah ditandatangani 

Pejabat Bea dan Cukai yang mengawasi Pabrik; dan 
6. mencatat CK-5 lembar ke-3 pada pembukuan atau catatan 

sediaannya. 

B. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
Kantor yang mengawasi Pabrik 
1. menerima CK-5 beserta rangkapnya yang telah diisi secara 

lengkap; 
2. meneliti kelengkapan pengisian CK-5; 
3. memberi kode kantor serta nomor dan tanggal pada CK-5 dari 

Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-2); 
4. memberi jangka waktu pelaksanaan pemasukan barang kena 

cukai ke dalam Pabrik; dan 
5. mencatat CK-5 lembar ke-2 pada Buku Pengawasan dan 

menyerahkan CK-5 lembar lainnya kepada Pengusaha Pabrik. 

C. Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di 
Pabrik 
1. menerima CK-5 lembar kc-1, dan ke-3 dari Pengusaha Pabrik. 
2. melakukan pengawasan jumlah barang kena cukai yang 

dimasukkan; 
3. memberikan catatan seperlunya ten.tang hasil pemeriksaan, 

pengawasan dan tanggal pemasukan serta identitas semua alat 
angkut pada CK-5 pada kolom K (CATATAN HASIL 
PEMERIKSAAN PEMASUKAN BKC DI TEMPAT TUJUAN/TEMPAT 
PENIMBUNAN TERAKH!R) serta menandatangani CK-5 beserta 
rangkapnya lembar ke-1 dan ke-3; 

4. melakukan penyegelan pada kemasan, peti kemas dan 
dibuatkan Berita Acara Penyegelan; 

5. mencatat CK-5 pada Buku Pengawasan; dan 
6. menyerahkan kembali CK-5 lembar kc-1, dan ke-3 kepada 

Pcngusaha Pabrik atau kuasanya. 
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2.4 Tata Cara Pemasukan barang kena cukai yang sudah dilunasi 
cukainya ke tempat lain di luar Pabrik dengan tujuan untuk 
dimusnahkan untuk mendapat pengembalian 

A. Pengusaha Pabrik atau kuasanya 
1. mengisi clan menanclatangani CK-5 clengan lengkap clan benar 

clalam rangkap4 (empat), yaitu : 
a. Lembar ke-1, clipergunakan untuk melinclungi Barang Kena 

Cukai. 
b. Lembar ke-2, untuk Pejabat Bea clan Cukai Kantor yang 

mengawasi pemusnahan; 
c. Lembar kc-3, untuk pengusaha Pabrik; 
cl. Lembar ke-4, untuk Pejabat Bea clan Cukai Kantor yang 

mengawasi Pabrik; 
2. menyampaikan CK-5 bcserta rangkapnya yang telah cliisi secara 

lengkap dan benar kepacla Pejabat Bea clan Cukai Kantor yang 
mengawasi pemusnahan; 

3. menerima CK-5 lembar ke-1, ke-3 clan ke-4 yang telah 
clitanclatangani Pejabat Bea clan Cukai Kantor yang mengawas1 
pemusnahan; 

4. menandatangani Berita Acara Penyegelan; 
5. menerima CK-5 lembar ke-1, ke-3 dan ke-4 yang telah 

clitandatangani Pejabat Bea clan Cukai yang mengawasi 
pemusnahan; 

6. mencatat CK-5 lembar ke-3 pada pembukuan atau catatan 
sccliaannya. 

B. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 
Kantor yang mengawasi pemusnahan 
1. menerima CK-5 bcserta rangkapnya yang telah diisi secara 

lengkap; 
2. meneliti kebenaran pengisian CK-5; 
3. memberi kode kantor serta nomor clan tar.ggal pacla CK-5 clari 

Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-2); 
4. memberi jangka waktu pelaksanaan pemasukan barang kena 

cukai ke dalam tempat pcmusnahan; 
5. mencatat CK-5 lembar ke-2 pacla Buku Pengawasan clan 

menyerahkan CK-5 lembar lainnya kepacla Pengusaha; 
6. menerima CK-5 lcmbar ke-4 dari Pejabat Bea clan Cukai yang 

mengawasi tempat pcmusnahan; clan 
7. mengirimkan CK-5 lembar kc-4 kepada Pejabat Bea dan Cukai 

Kantor yang mengawasi Pabrik. 

C. Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di 
Tempat Lain di Luar Pabrik 
1. menerima CK-5 lembar ke-1, ke-3 dan kc-4 clari Pengusaha 

Pabrik; 
2. mencnma CK-5 lembar kc-1, ke-3 clan ke-4 dari Pengusaha 

Pabrik; 
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3 .  melakukan pengawasan jumlah barang kena cukai yang 
dimasukkan; 

4. memberikan catatan seperlunya tentang hasil pcmeriksaan, 
pengawasan dan tanggal pemasukan serta idcntitas semua alat 
angkut pada CK-5 pada kolom K (CATATAN HASIL 
PEMERIKSAAN PEMASUKAN BKC DI TEMPAT TUJUAN/TEMPAT 
PENIMBUNAN TERAKHIR) serta menandatangani CK-5 beserta 
rangkapnya lembar ke- 1 ,  dan ke-3; 

5. melakukan penyegelan pada kemasan, peti kemas dan 
dibuatkan Berita Acara Penyegelan; 

6. mencatat CK-5 pada Buku Pengawasan; dan 
7. menyerahkan kembali CK-5 lembar ke- 1 ,  dan ke-3 kepada 

Pengusaha Pabrik atau kuasanya dan lembar ke-4 diserahkan 
kepada Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mengawasi tempat 
pemusnahan. 

D. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan 
PelayananKantor yang mengawasi Pabrik 
1 .  menerima CK-5 lembar ke-4 dari Pejabat Bea dan Cukai Kantor 

yang mengawasi tempat pemusnahan; dan 
2. mencatat CK-5 pada Buku Pengawasan. 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Sekretaris Direktorat Jenderal 

ub 
Kepa

�

la Ba,i,9:rt Umum 
. 

Indrajat\�art�ni 
,,, 

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAJ, 

-ttd-

AGUNG KUSWANDONO 



LAMPIRAN IV 
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA GAN CUKAJ 
NOMOR PER- 2/BC/2015 
TENTANG 
TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, PENGELUARAN, 
DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUKAJ. 

TATA CARA PENYAMPAIAN DAN PENYELESAIAN DOKUMEN PELINDUNG 
PENGANGKUTAN ETIL ALKOHOL/MINUMAN MENGANDUNG 

ETIL ALKOHOL YANG SUDAH DILUNASI CUKAINYA 
DI PEREDARAN BEBAS (CK-6) DALAM BENTUK DATA 

ELEKTRONIK DENGAN MENERAPKAN SAC-S 

A. Pengusaha (Penyalur/Pengusaha Tempat Penjual Eceran) atau 
Kuasanya 
1. meng1s1 data CK-6 pada portal pengguna jasa yang disediakan 

secara lengkap dan benar; 
2. mengirimkan data CK-6 sccara elektronik ke Kantor yang 

mengawasi; 
3. menerima respons bcrupa penolakan data CK-6; 
4.  mengirim kembali data CK-6 setelah dilengkapi/ diperbaiki; dan 
5. menerima respons nomor pendaftaran CK-6; 
6. melakukan pengangkutan MMEA atau EA yang sudah dilunasi 

cukainya dilindungi dengan CK-6. 

B. Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S) 
1. melakukan validasi data CK-6 yang dikirim oleh Pengusaha 
2. mengirim respons berupa penolakan data CK-6, dalam ha!: 

a. Data CK-6 tidak diisi dengan lengkap dan benar; dan 
b. Pengusaha mcncantumkan Nomor Pokok Pengusaha Barang 

Kena Cukai (NPPBKC) yang tidak benar dan/atau masa berlaku 
NPPBKC sudah habis atau NPPBKC dicabut/ dibekukan. 

3. memberikan nomor pendaftaran CK-6 dan mengirimkan respons 
nomor pendaftaran CK-6 kepada pengusaha. 

C. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan 
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor Tempat 
Tujuan/Pengguna 
Dalam hal sudah terhubung dengan Sistem Aplikasi ,Cukai 
Sentralisasi (SAC-SJ memonitor CK-6 dengan aplikasi yang masuk di 
wilayah pengawasannya. 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Sekretaris Dircktorat cJenderal 

ub , , • ,·,v-:: ::;�.,,. 
Kepala Bagian Umurri>iz-," , '\'i' 

� if 

lndrajati Martini 

DIREKTUR cJENDERAL, 

AGUNG KUSWANDONO 



LAMPIRAN V 
PERATURAN DIREKTUR )ENDERAL BEA DAN CUKAI 
NOMOR PER- 2/BC/2015 
TENTANG 
TATA CARA PENIMBlJNAN, PEMASlJKAN, PENGELlJARAN, 
DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUKAI. 

TATA CARA PENYAMPAIAN DAN PENYELESAIAN DOKUMEN PELINDUNG 
PENGANGKUTAN ETIL ALKOHOL ATAU MINUMAN MENGANDUNG ETIL 
ALKOHOL YANG SUDAR DILUNASI CUKAINYA DI PEREDARAN BEBAS 

(CK-6) DALAM BENTUK TULISAN DIATAS FORMULIR 

A. Penyalur atau Pengusaha Tempat Penjualan Eceran 

1. Mengisi dengan benar dan menandatangani dokumen CK-6 dalam 
rangkap 3 (tiga): 
a. Lembar kc-1, dipergunakan untuk melindungi pengeluaran dan 

pengangkutan etil alkohol atau minuman mengandung etil alkohol. 
Dalam ha! pengangkutan ctil alkohol atau minuman mengandung etil 
alkohol menggunakan lebih dari satu alat angkut, untuk pelindung 
pengangkutan setiap alat angkut menggunakan CK-6 tersendiri. 

b. Lembar ke-2, untuk Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mengawasi 
Penyalur atau Pengusaha Tempat Penjualan; 

c. Lembar ke-3, untuk Penyalur atau Pengusaha Tcmpat Penjualan 
Eceran. 

Dokumen CK-6 yang ditandasahkan berarti sudah sah menjadi 
dokumen cukai setelah diberikan nomo,- dan tanggal bcrdasarkan Buku 
Daftar Dokumen Cukai (BDCK-2) oleh Pejabat Bea dan Cukai Kantor 
yang mengawasi. 

2. Mencatat CK-6 lembar ke-3 pada pembukuan atau catatan sediaan. 
3. Membuat laporan pengangkutan etil alkohol atau minuman 

mengandung etil alkohol yang sudah dilunasi cukainya di peredaran 
bebas kepada kepala Kantor yang mengawasi setiap bulan paling lama 
pada hari kesepuluh bulan bcrikutnya. 

B. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor Yang 
Mengawasi. 
1. Membcrikan nomor dan tanggal CK-6 berdasarkan Buku Daftar 

Dokumen Cukai (BDCK-2) . 
2. Menerima CK-6 lembar ke-2 dari Penyalur atau Pcngusaha TPE. 
3. Melakukan rekonsiliasi secara pcriodik atas CK-6 yang diberitahukan 

antara CK-6 lembar ke-2 dengan laporan pengangkutan ctil alkohol atau 
minuman mengandung etil alkohol yang sudah dilunasi cukainya di 
peredaran bebas. 

4. Tidak melayani pengajuan CK-6 bcrikutnya dalam ha! laporan 
pengangkutan etil alkohol atau minuman mengandung etil alkohol yang 
sudah dilunasi cukainya di peredaran bebas bulan scbelumnya belum 
diterima oleh kepala Kantor. 
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C. Penyalur atau Pengusaha Tempat Penjualan Eceran atau perorangan 
penerima Barang Kena Cukai 

Mencatat CK-6 lembar ke-1 pada pembukuan atau catatan sediaan dalam 
ha! penerima barang kena cukai adalah penyalur atau pengusaha TPE. 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Sekretaris Direktorat Jenderal 

ub 

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAJ, 

AGUNG KUSWANDONO 



LAMPIRAN VI 
PERATURAN D1REKTUR JENDERAL BEA DAN CUKA! 
NOMOR PER- 2/BC/2015  
TENTANG 
TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, PENGELUARAN, 
DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUKAI. 

TATA CARA PENGISIAN 
PEMBERITAHUAN MUTASI BARANG KENA CUKAI (CK-5) 

Pengisian kolom-kolom Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) 
adalah sebagai berikut : 

1. Kantor : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama dan kode kantor 
tempat didaftarkannya Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai 
(CK-5) . 
Contoh : 
Barang kena cukai dan CK-5 akan didaftarkan di KPPBC Madya 
Tanjung Perak. 
Kantor : KPPBC Madya Tanjung Perak 

2. Kode: I I Contoh : 070 1 0� 
3. Hal ... dari . . .  : (Diisi dalam ha! manual) 
4 .  Nomor Pengajuan : ., 

Diisi oleh pemberitahu dengan nomor pengajuan yang terdiri dari 24 
digit. Dalam ha! penyampaian Formulir Pemberitahuan Mutasi 
Barang Kena Cukai dengan menggunakan Sistem Aplikasi Cukai 
Sentralisasi (SAC-S), maka Nomor Pengajuan diisi dengan tiga 
kelompok data yang berupa : 
a. Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) yang 

diberikan oleh Bea dan Cukai; 
b. tanggal pembuatan Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena 

Cukai dengan format "YYYYMMDD"; 
c. nomor pembuatan Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena 

Cukai; 
Contoh : 

Dalam ha! Kantor yang memberikan NPPBKC adalah KPBC 
Tanjung Pcrak maka kode kantornya : 0401120001 
Tanggal Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai, 
misalkan O l Juni 20 l 3 
Nomor Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai, 
misalkan 100 

Nomor pengajuan : 0401120001-01062013-000100 
Dalam ha! penyampaian Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai 
(CK-5) menggunakan tulisan di atas formulir, maka nomor pengajuan 
diisi dengan tiga kelompok data yang berupa : 
a. Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) yang 

diberikan oleh Bea dan Cukai; 
b. nomor pengajuan / pembuatan CK-5 dari yang bersangkutan; 
c. tanggal pengajuan/pembuatan CK-5. 
Contoh : 
NPPBKC = 0401120001; Nomor ;:iengajuan = COOOO l ;  Tanggal 
Pengajuan 1 Dcscmbcr 2013 
Nomor Pengajuan : 0401120001-00000l -01122013 

5. Tanggal : 
Diisi tanggal dengan format "DDMMYYYY" 
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6. N omor Pendaf ta ra n :  
Da la m ha! penya mpa ia n F ormu lir Pemberitahua n Mu ta si Ba ra ng 
Kena Cu ka i denga n menggu na ka n Sistem A plika si Cu ka i Sentra lisa si 
(SA C-S) , nomor da n ta ngga l pendaf ta ra n diberika n seca ra otoma tis 
oleh sistem 

7. Ta ngga l Pendaf ta ra n : 
Ta ngga l pendaf ta ra n diberika n seca ra otoma tis oleh sistem 

8. Jenis Ba ra ng Kena Cu ka i : 
Diisi pa da kolom ya ng disedia ka n denga n kode da n jenis Ba ra ng Kena 
Cu ka i ya ng terdiri a ta s: 

a .  Etil A lkoh ol (Kode 1 ); 
b. MMEA (Kode 2 ); 
c. Ha sil Temba kau (Kode 3); da n 
d. la innya . . . . . . . .  (Kode 4) . 
Contoh : 

Jenis Ba ra ng Kena Cu kaG] Etil A lkoh ol 
9. Ca ra Pe lu na sa n : 

Diisi pa da kolom ya ng disedia ka n denga n kode da n ca ra pelu na sa n 
ya ng terdiri a ta s  : 

a .  Pemba ya ra n (Kode 1 ); 
b. Peleka ta n Pita Cu ka i (Kode 2 ); da n 
c. Pembu buha n Ta nda Lu na s Cu ka i La innya (Kode 3); 
Contoh : 
Ca ra Pelu na sa n : G] Pemba ya ra n 

1 0. Sta tu s Cu ka i :  
Diisi pa da kolom ya ng disedia ka n denga n sta tu s cu ka i ya ng terdiri 
a ta s: 
a. Belu m  Dilu na si (Kode 1 ) :  da la m ha! cu ka i belu m dilu na si; da n 
b. Su dah Dilu na si (Kode 2 ) :  da la m ha! cu ka i su dah dilu na si 
Contoh : 

Sta tu s Cu ka i:� Su dah Dilu na si; 
1 1 . Jenis Pemberitahua n : 

Diisi pa da kolom ya ng disedia ka n denga n jenis pemberitahua n ya ng 
terdiri a ta s: 
1 .  Diba ya r (Kode 1 ); 

1. 1 Tu na i: da la m ha! pemba ya ra n dila ku ka n seca ra tu na i. 
1.2 Tu nda : da la m ha! menda pa t kemu daha n beru pa penu ndaa n 

pemba ya ra n cu ka i. 
·' 

1 . 3 Berka la : da la m ha l menda pa t kemu daha n beru pa pemba ya ra n 
cu ka i seca ra berka la. 

2 .  Tida k  Dipu ngu t (Kode 2 ); 
2 . 1  Diekspor: da la m ha l BKC diekspor 
2 .2 Ke/Da ri Pa brik/Tempa t Penyimpa na n: da la m ha! BKC bu ka n 

seba ga i Baha n Ba ku /Baha n  Penolong a ta s  Ba ra ng Ha sil A kh ir 
ya ng meru pa ka n BKC 

2 . 3  Baha n Ba ku /Penolong BHA BKC: da la m ha! BKC seba ga i 
Baha n Ba ku /Baha n Penolong a ta s  Ba ra ng Ha sil A kh ir ya ng 
meru pa ka n  BKC 

3. Dibeba ska n (Kode 3) ; 
3. 1 Baha n Ba ku /Pc nolong BHA non BKC: da la m ha! BKC seba ga i 

Baha n Ba ku /Baha n Pcnolong a ta s  Ba ra ng Ha sil A kh ir non 
BKC 

3.2 l ptek/Sosia l/Tena ga Ah li/Perwa kila n  A sing: da la m ha l BKC 
digu na ka n u ntu k kepentinga n Iptek/Sosia l/Tena ga 

Ah li/ Perwa kila n  A sing. 
3. 3 Kc TPB: da la m ha! BKC dima su kka n kc da la m TPB. 
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3.4 Tel ah/Untuk dir usak sehingga tidak baik untuk diminum: 
dal am hal BKC tel ah dir usak sehingga tidak baik untuk 
diminum. 

3.5 Untuk konsumsi penumpang/ Awak Sar ana Pengangkut ke 
l uar Daer ah Pabean: dal am ha! BKC digunakan untuk tuj uan 
konsumsi penumpang/ Awak Sar ana Pengangkut ke l uar 

Daer ah Pabean 
4. Lainny a  . . .  (Ka de 4) 

4. 1 Dimusnahkan: dal am ha! BKC dimusnahkan 
4. 2 Diol ah Kembal i: dal am ha! BKC diol ah kembal i. 

Contoh: 
Jenis Pember itahua� 

Data Pemberitahuan 
TEMPAT ASAL/PEMASOK 

12. NPWP: 

Dibay ar Tunai 

Diisi pada kol om y ang disediakan dengan N omor Pokok W ajib Pajak 
Tempat Asal /  Pemasok 
Contoh: 

NPWP: 0 l . 323.792.0 -0 11.000 
13. NPPBKC: 

Diisi pada kol om y ang disediakan dengan N omor Pokok Pengusaha 
Bar ang Kena Cukai Tempat Asal /Pemasok 
Contoh: 

NPWP: 070 1. 1. 1. 100 1 
14. N ama, Al amat: 

Diisi pada kol om y ang disediakan dengan nama cl an al amat 
per usahaan Tempat Asal /Pemasok. 
Contoh: 
N ama, Al amat : 
Sumber Makmur ,  PT. 
Jal an Samuder a 1 N o. 15, H ay am W ur uk, J akar ta U tar a. 

15. N ama Kantor : 
Diisi pada kol om y ang disediakan dengan N ama Kantor Tempat 
Asal /Pemasok didaf tar kan. 
Khusus untuk pengangkutan bar ang kena cukai impor dar i kawasan 
pabean di pel abuhan pemasukan diisi N ama Kantor tempat NPPBKC 
impor tir ter daf tar . 
Contoh: 
Didaf tar kan pada KPPBC Tipe Mady a Pabean Tanjung Per ak 
N ama Kantor : KPPBC Tipe Mady a  Tanj ung Per ak 

16. Kode Kantor : 
Diisi pada kol om y ang disediakan dengan Ka de Kantor Tempat 
Asal /Pemasok didaft ar kan 
Khusus untuk pengangkutan bar ang kena cukai impor dar i k awasan 
pabean di pel abuhan pemasukan diisi N ama Kantor tempat NPPBKC 
impor tir ter daf tar . 
Contoh: 
Ka de kantor : 070 100 

17. N omor Inv oice/Sur at ,J al an: 
Diisi pada kol om y ang disediakan dengan N omor Inv oice /Sur at Jal an 
y ang mc ngir ingi bar ang kena cukai ter se but 
Contoh: 
N omor Inv oiceny a  adal ah 00000 1 
N omor Inv oice/Sur at Jal an: 00000 1 
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18 .  Tanggal Invoice/ Surat Jalan : 
Diisi pacla kolom yang clisecliakan clengan Tanggal Invoice/ Surat 
Jalan yang mengiringi barang kena cukai tersebut 
Contoh : 
Tanggal Invoicenya aclalah 0 1 Juni 20 1 2  
Tanggal Invoice/ Surat Jalan : 0 1 -06-20 1 2  

1 9 .  Nomor Keputusan Pemberian Fasilitas : 
Diisi pacla kolom yang clisecliakan clengan Nomor Keputusan 
Pemberian Fasilitas, clalam ha! barang kena cukai menggunakan 
fasili tas cukai 
Contoh : 
Nomor Surat Keputusan Pembebasan Cukai adalah KEP-
0 1  /BC.4 / 2 0 1 2  
Nomor Keputusan Pemberian Fasilitas : KEP-0 l / BC.4/2012 

20. Tanggal Keputusan Pemberian Fasilitas : 
Diisi pacla kolom yang clisecliakan clengan Tanggal Keputusan 
Pemberian Fasilitas, clalam hal barang kena cukai menggunakan 
fasilitas cukai 
Contoh : 
Tanggal Keputusan Pemberian Fasilitas aclalah 0 1  Juni 20 1 2  
Tanggal Keputusan Pemberian Fasilitas : 0 1 -06-2 0 1 2  

2 1 .  Cara Pengangkutan : 
Diisi pada kolom yang clisecliakan dcngan kocle clan cara 
pengangkutan yang tcrcliri atas: 
a. pengangkutan menggunakan angkutan clarat (kocle l ) ;  
b .  pengangkutan menggunakan angkutan laut (kode 2) ;  clan 
c. pengangkutan mcnggunakan uclara (kocle 5);  
Contoh : 
Cara Pengangkutan : Laut 

22.  Jumlah, jcnis kemasan : 
Diisi pacla kolom yang clisecliakan clengan jumlah, jenis kemasan yang 
digunakan untuk mengemas barang. 
Contoh : 
Jumlah clan jcnis kemasan 
1 00 Package 

TEMPAT TUJUAN/PENGGUNA 
23. Iclentitas : NPP/ NPWP/ Paspor/ KTP/ Lainnya : 

Diisi pacla kolom yang clisecliakan clengan nomor iclentitas tempat 
tujuan/ pengguna. 
Jenis clokumen iclentitas clapat berupa NPP, NPWP, Passport, KTP, 
lain-lain sesuai kebutuhan. 
Contoh : 
lclentitas : NPWP 0 l .06 1 .747.0-092 .000 

24. NPPBKC : 
Diisi pacla kolom yang clisecliakan clengan Nomor Pokok Pengusaha 
Barang Kena Cukai Tempat Tujuan/Pengguna 
Contoh : 
NPPBKC : 080 1 .  1 . 1 . 1001  

25 .  Nama, Alamat : 
Diisi pacla kolom yang clisecliakan clengan nama clan alamat Tempat 
Tujuan/Pengguna. 
Contoh : 
Nama, Alamat : 



-5-

Sumber Makmur, PT. 
Jalan Samudera 1 No. 15, Hayam Wuruk, Jakarta Utara. 

26. Nama Kantor : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nama Kantor yang 
mengawasi Tempat Tujuan/Pengguna 
Contoh : 
Nama Kantor : KPPBC Tipe Madya Tanjung Perak 

27. Kade Kantor : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan Kode Kantor yang 
mengawasi Tempat Tujuan/Pengguna 
Contoh : 

I I Kade kantor 070 I O0 

28. Nama Negara Tujuan : 
Diisi nama negara tujuan pada kotak yang tersedia: 
Contoh : JEPANG 

29. Kade Negara Tujuan : 
Diisi kode Negara tujuan pada kotak yang tersedia: 
Contoh : I JP J 

Tempat Penimbunan Terakhir 
30. Identitas : 

Diisi identitas tempat penimbunan terakhir (NPPBKC/NPP/NPPWP) 
31. Nama, Alamat : 

Diisi nama dan alamat tempat penimbunan terakhir 
32. Nama Kantor : 

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama Kantor yang 
mengawasi tempat penimbunan terakhir. 
Contoh : 
Nama Kantor: KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak 

33. Kode Kantor: 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan Kode Kantor yang 
mengawasi tempat penimbunan terakhir. 
Contoh : 

I I Kode Kantor : o7o i oo 
34. Pelabuhan Muat : 

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama pelabuhan tempat 
dimuatnya barang ke sarana pengangkut dan kode lokasi pelabuhan 
muat. 
Contoh : 
Pelabuhan Muat : Tanjung Perak 

35. Nama Kantor : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama Kantor yang 
mengawasi pelabuhan muat. 
Contoh : 
Nama Kantor: KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak 

36. Kode Kantor : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan Kode Kantor yang 
mengawasi pelabuhan muat. 
Contoh : 
Kade Kantor : I 070 1 00 I 

37. Pelabuhan Singgah terakhir : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama pelabuhan singgah 
terakhir. 
Kolom ini tidak perlu diisi dan cukup diberi tanda "---" dalam hal 
tidak ada pclabuhan singgah. 
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Contoh : 
Pelabuhan Singgah : Tanjung Perak 

38. Nama Kantor : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama Kantor yang 
mengawasi pelabuhan singgah terakhir. 
Contoh : 
Nama Kantor : KPPBC Tipe Madya Tanjung Perak 

39.  Kode Kantor : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan Kode Kantor yang 
mengawasi pelabuhan singgah terakhir. 
Contoh : r---� 

Kode Kantor : I 0?0 ! 00 

Uraian Barang 
40. No Urut : 

Diisi nomor urut uraian barang. 
Contoh: 1 ,  2 ,  3 . . .  dst 

4 1 .  Rincian, jumlah, jenis, Merek & No. Kolli : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan rinc;an jumlah, jenis, merek 
dan nomor kolli yang digunakan untuk mengemas barang. 
Contoh : 
Jumlah dan jenis kemasan 
2775 Doos @ 1 2  botol 

42.  Uraian Jenis Barang Secara Lengkap : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan uraian barang secara 
lengkap meliputi jenis, jumlah, merek, tipe, ukuran dan spesifikasi 
lainnya 
Contoh : 
Anker Bir 620 ml 

43.  Jumlah dan Jenis Satuan Barang : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan jumlah dan jenis satuan 
barang 
Contoh : 
20.646 Liter 

44. HJE/HJP*) (Rp) : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan HJE/HJP dalam rupiah 
(bila ada) 
Contoh : 
1 19 . 09 1 

45. Tarif Cukai : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan tarif cukai 
Contoh : 
1 1 .000 

46. Jumlah Cukai (Rp) : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan jumlah cukai dalam rupiah 
Contoh : 
227 . 1 06.000 

47. Jumlah Devisa (USD) : 
Diisi pada kolom yang disediakan dcngan jumlah devisa dalam Dollar 
Amcrika 

48. Kcterangan : 
Diisi pada kolom yang disediakan j ika ada kcterangan/ informasi 
lainnya 

Pemberitahu 
49. Nama, Alamat : 
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Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama clan alamat 
pemberitahu 

50. Identitas: 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan nomor identitas 
pemberitahu 

51. Tanda Tangan Pengusaha : 
Diisi pada kolom yang disediakan dcngan: tempat, tanggal, tanda 
tangan, clan nama lengkap Pemberitahu/Pengusaha 

Untuk Pembayaran/Jaminan 
52. Pembayaran : 

Diisi pada kolom pembayaran yang disediakan dengan: 
angka 1 bila pembayaran dilakukan di Bank Devisa Persepsi; 
angka 2 bila pembayaran dilakukan di Kantor Pabean; atau 
angka 3 bila pembayaran dilakukan di pos persepsi atau kantor 
pos. 

53. Jaminan : 
Diisi pada kolom jaminan yang disediakan dengan: 

angka 1 bila jaminan tunai; 
- angka 2 bila jaminan bank garansi; 

angka 3 bila Excise Bond; atau 
angka 4 bila lainnya selain jaminan tunai, bank garansi atau Excise 
Bond. 

54. No. Bukti Pembayaran/Jaminan : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan nomor bukti pembayaran 
(untuk tunai) berupa Surat Setoran Pabean, Cukai dan Pajak 
(SSPCP), a tau bukti penerimaan jaminan untuk jaminan. 

55. Tanggal Bukti Pembayaran/Jaminan : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan tanggal bukti pembayaran 
(untuk tunai) berupa Surat Setoran Pabcan, Cukai clan Pajak 
(SSPCP), atau bukti penerimaan _iaminan untuk jaminan. 

56. Kode Penerimaan : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan kode penerimaan. 

57. Pejabat Penerima : 
Diisi tanda tangan clan nma lengkap pejabat yang menerima 
pembayaran 

58. Nama / Stempel lnstansi : 
diisi nama dan stempel kantor penerima 

Diisi oleh Pejabat Bea dan Cukai 
59. Diisi oleh Petugas Bea clan Cukai mengenai perkiraan alat angkut tiba 

di tempat tujuan pad a hari ke ... sctclah tanggal selesai keluarnya 
BKC. 

60. Nomor Buku Rekening Barang Kena Cukai : 
Diisi Nomor Buku Rekening Barang Kena Cukai 

61. Nomor Buku Rekening Kredit : 
Diisi Nomor Buku Rckening Kredit dalam ha! penundaan pembayaran 
cukai 

62. Tempat, Tanggal, Pejabat, Bea dan Cukai : 
Diisi tempat, tanggal, tanda tangan, dan nama lengkap pejabat bea 
dan cukai 

63. NIP. : 
Diisi NIP pejabat bca clan cukai 

CATATAN HASIL PEMERIKSAAN/PENYEGELAN BKC YANG AKAN 
DIKELUARKAN *) 
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64 . Diisi pad a ko lo m yang d ised iakan d engan catatan hasil 
pemeriksaan/ penyegelan BKC yang akan d ikeluarkan. 
Co nto h: 
Ked apatan 2775 Doo s@ 12 bo to l Anker Bir 620 ml . .. d st 
Catatan penyegelan: 
Penyegelan d ilakukan terhad ap : Kemasan/Peti kemas * )  

65. Jenis d an No mo r Segel: 
Diisi pad a ko lo m yang d ised iakan d engan jenis d an no mo r segel. 

66. Diisi tempat, tanggal, tand a tangan, d an nama lengkap 
pengusaha/ pejabat bea d an cukai 

67. Diisi NIP pejabat bea d an cukai Li ika yang tand a tangan ad alah 
pejabat bea d an cukai) 

CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL 
68. Diisi pad a ko lo m yang d ised iakan d engan catatan hasil pengeluaran 

d ari tempat asal 
Disegel/Tid ak d isegel * )  
Sesuai/Tid ak Sesuai * )  karena: 

69. Jenis Alat Angkut: 
Diisi pad a ko lo m yang d ised iakan d engan jenis alat angkut 

70. No . Po lisi/Vo y. /F light: 
Diisi pad a ko lo m yang d ised iakan d engan no mo r po lisi/vo yage/fl ight 

71 . Diisi tempat, tanggal, tand a tangan, d an nama lengkap 
pengusaha/pejabat bea d an cukai 

72. Diisi NIP pejabat bea d an cukai Li ika yang tand a tangan ad alah 
pejabat bea d an cukai) 

CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN BKC DI TEMPAT 
TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR *) 

73. Diisi pad a ko lo m yang d ised iakan d engan catatan hasil pemeriksaan 
pemasukan BKC d i  tempat tuj uan/penimbunan terakhi r  
Ko nd isi Segel : Rusak/Tid ak Rusak * )  

Sesuai/Tid ak Sesuai * )  karena: 
74 . Diisi tempat, tanggal, tand a tangan, nama lengkap 

pengusaha/pejabat bea d an cukai 
75. Diisi NIP pejabat bea d an cukai Li ika yang tand a tangan ad alah 

pejabat bc a d an cukai) 

CATATAN HASIL PMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN 
76. Diisi pad a ko lo m yang d ised iakan d engan catatan hasil pemeriksaan 

sebel um pemuatan (khusus untuk tujuan ekspo r) 
Disegel/Tid ak d isegel * )  
Ko nd isi Segel : Rusak/Tid ak Rusak * )  

Sesuai/Tid ak Sesuai * )  karena: 
Pad a bagian kanan ko lo m d iisi t empat, t anggal, tand a tangan, nama 
lengkap pengusaha/pejabat bea d an cukai d an NIP Li ika yang tand a 
tangan ad alah pejabat bea d an cukai) 

77. No . Do k. Ekspo r: 
Diisi no mo r do kumen ekspo r. 

78. Tanggal: 
Diisi tanggal do kumen ekspo r. 

79. Diisi tempat, tanggal, tand a tangan, nama lengkap pejabat bea d an 
cukai 

80. Diisi NIP pejabat bea d an cukai Li ika yang tand a tangan ad alah 
pejabat bea d an cukai) 
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CATATAN HASIL PEMERIKSAAN DI PELABUHAN SINGGAH TERAKHIR 
81. Diisi pada kolom yang disediakan dengan catatan hasil pemeriksaan 

di pelabuhan singgah terakhir (khusus untuk tujuan ekspor) 
Sesuai/Tidak Sesuai *) karena: 
Pada bagian kanan kolom diisi tempat, tanggal, tanda tangan, nama 
lengkap pengusaha/pejabat bea dan cukai dan NIP Uika yang tanda 
tangan adalah pejabat bea dan cukai) 

82. Diisi tempat, tanggal, tanda tangan, nama lengkap pejabat bea dan 
cukai 

83. Diisi NIP pejabat bea dan cukai Uika yang tanda tangan adalah 
pejabat bea dan cukai) 

CATATAN BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT 
TUJUAN/PELABUHAN MUAT *) 

84. Diisi pada kolom yang disediakan dengan catatan bendaharawan 
Kantor yang mengawasi tempat tujuan/pelabuhan muat 
Sesuai/Tidak Sesuai *) karena: 
Pada bagian kanan kolom diisi tempat, tanggal, tanda tangan, nama 
lengkap dan NIP pejabat bea dan cukai 

85. Nomor Buku Rekening : Diisi nomor buku rekening 
86. Nomor Buku Pengawas : Diisi nomor buku pengawasan 
87. Nomor Surat Pengantar : Diisi nomor dan tanggal surat pengantar 
88. Nomor BA Pemusnahan/ Pengolahan Kembali *) : Diisi nomor dan 

tanggal berita acara pemusnahan/pengolahan kembali 
89. Diisi tempat, tanggal, tanda tangan, dan nama lengkap pejabat ead 

an cukai 
90. Diisi NIP pejabat bea dan cukai 
91. Kolom 91 s.d 106 pada Jembar lanjutan sesuai petunjuk peng1s1an 

pada kolom 1 s.d. 7 dan kolom 40 s.d. 48 halaman perta�a 
107. Tanda Tangan Pemberitahu: 

Diisi pada kolom yang disediakan dengan: tempat, tanggal, tanda 
tangan, dan nama lengkap Pemberitahu/Pengusaha 

Catatan: 
Lembar ke-1 untuk melindungi BKC 
Lembat ke-2 untuk pejabat bea dan cukai kantor yang mengawasi 
Lembar ke-3 untuk pengusaha asal 
Lembar ke-4 untuk pengusaha tujuan/penerima BKC 
Lembar ke-5 untuk pejabat bea dan cukai kantor tujuan 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Sekretaris Direktorat Jenderal 

ub . , .. c,-·: cP1• . 
Kepala Bagian Umuin 

Indrajati Martini 

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI, 

-ttd-

AGUNG KUSWANDONO 



LAMP!RAN VII 
PERATURAN D!REKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI 
NOMOR PER- 2/BC/2015 
TENTANG 
TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, PENGELUARAN, 
DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUKAI. 

TATA CARA PENGISIAN 
PEMBERITAHUAN PENGANGKUTAN ETIL ALKOHOL/MINUMAN 

MENGANDUNG ETIL ALKOHOL YANG SUDAH DILUNASI CUKAINYA 
DI PEREDARAN BEBAS (CK-6) 

Pengisian kolom-kolom Pemberitahuan Pengangkutan Etil Alkohol/Minuman 
Mengandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di Peredaran Bebas (CK-
6) sebagai berikut : 
1. Kantor 

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama kantor tempat 
didaftarkannya Pemberitahuan Pengangkutan Etil Alkohol/Minuman 
Mengandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di Peredaran Bebas 
(CK-6). 
Contoh : 
Barang kena cukai dan CK-6 akan didaf:arkan di KPPBC Madya Tanjung 
Perak. 
Kantor : KPPBC Madya Tanjung Perak 

2. Kade Kantor: 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan kode kantor tempat didaftarkannya 
Pemberitahuan Pengangkutan Etil Alkohol/Minuman Mengandung Etil 
Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di Peredaran Bebas (CK-6). 
Contoh : 
Barang kena cukai dan CK-6 akan didaftarkan di KPPBC Madya Tanjung 
Perak. 
Kode Kantor : I  070100 

3. Nomor: 
Nomor Pengajuan : 
Diisi oleh pemberitahu dengan nomor pengajuan yang terdiri dari 26 digit. 
Dalam hal penyampaian Formulir Pemberitahuan Pengangkutan Etil 
Alkohol/ Minuman Mengandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya 
di Peredaran Bebas (CK-6) dengan menggunakan Sistem Aplikasi Cukai 
Sentralisasi (SAC-S), maka Nomor Pengajuan diisi dengan empat kelompok 
data yang berupa : 
a. kode Kantor yang memberikan Modul Aplikasi SAC-S; 
b. Nomor Register dari Modul Aplikasi yang diberikan oleh Kantor; 
c. tanggal pembuatan Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai 
dengan format "YYYYMMDD"; 
d. nomor pembuatan Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai; 
Contoh : 

Dalam ha! Kantor yang memberikan Modul Aplikasi Formulir 
Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai adalah KPBC Tanjung Perak 
maka kode kantornya : 070100 
Nomor Register Modul Aplikasi oleh KPBC Tanjung Perak, misalkan 
000001 
Tanggal Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai, misalkan 01 
Juni 2012 
Nomor Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai, misalkan 100 

Norn or pengajuan : 070100-00000 l -20061130-000100 
Dalam ha! penyampaian Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) 
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menggunakan tu!isan di atas formulir, maka nomor pengajuan diisi dengan 
tiga kelompok data yang berupa : 
a. kode pengguna yang diberikan oleh Bea dan Cukai; 
b .  nomor pengajuan / pembuatan CK-6 dari yang bersangkutan; 
c .  tanggal pengajuan/pembuatan CK-6. 
Contoh : 
Kode pengguna 990 1 1 1 ; Nomor pengajuan � 1 125; Tangga! 
Pengajuan 1 Juni 2012 
Nomor Pengajuan : 990 1 1 1  1 125 0 1 /06/20 12  

4 .  Nomor Pendaftaran : 
Dalam ha! penyampaian Formulir Pemberitahuan Pengangkutan Etil 
Alkohol/Minuman Mengandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya 
di Peredaran Bebas (CK-6).dengan menggunakan Sistem Aplikasi Cukai 
Sentralisasi (SAC-S), nomor dan tanggal pendaftaran diberikan secara 
otomatis oleh sistem. 

5 .  Tanggal Pendaftaran : 
Tanggal pendaftaran diberikan secara otomatis oleh sistem 

A. Data Pengangkutan 
TEMPAT ASAL/PEMASOK 

6.  Status: 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan status tempat asal/pemasok; 
untuk penyalur diisi nomor 1 atau untuk pengusaha Tempat Penjualan 
Eceran (TPE) diisi nomor 2 
Contoh : 
Status [iJ :  Penyalur 

7. NPWP: 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nomor Pokok Wajib Pajak Tempat 
Asal/Pemasok 
Contoh : 
NPWP : 0 1 .323.792 .0-01 1 .000 

8 .  NPPBKC: 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nomor Pokok Pengusaha Barang 
Kena Cukai Tempat Asal/Pemasok 
Contoh : 
NPWP : 070 1 . 1 . 1 . 1001 

9 .  Nama, Alamat: 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama dan alamat perusahaan 
Tempat Asal/Pemasok. 
Contoh : 
Nama, Alamat : 
Sumber Makmur, PT. 
Jalan Samudera 1 No. 15 ,  Hayam Wuruk, Jakarta Utara. 

10 .  Nama Kantor: 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nama Kantor Tempat 
Asal/Pemasok didaftarkan 
Contoh : 
Didaftarkan pada KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak 
Nama Kantor : KPPBC Tipe Madya Tanjung Perak 

1 1 .  Kode Kantor: 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan Kode Kantor Tempat Asal/Pemasok 
didaftarkan 
Contoh : 
Didaftarkan pada KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak dan kode kantor 
070 100 
Kode Kantor : ! 070100 
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12 .  Nomor Invoice/Surat Jalan 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nomor Invoice/Surat Jalan yang 
mengiringi barang kena cukai tersebut 
Contoh : 
Nomor Invoicenya adalah 000001 
Nomor Invoice/Surat Jalan : 000001 

13 .  Tanggal Invoice/Surat Jalan 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan Tanggal Invoice/Surat Jalan yang 
mengiringi barang kena cukai tersebut 
Contoh : 
Tanggal Invoicenya adalah 01 Juni 2012 
Tanggal Invoice/Surat Jalan : 0 1 -06-2012 

TEMPAT TUJUAN/PENGGUNA 

14 .  Status: 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan status tempat tujuan/pengguna; 
untuk penyalur diisi nomor 1 ,  untuk pengusaha Tempat Penjualan Eceran 
(TPE) diisi nomor 2 ,  atau untuk perorangan diisi nomor 3 
Contoh 
Status W : Penyalur 

15 .  Identitas : NPP/NPWP/ Paspor/ KTP/ Lainnya: 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan nomor identitas Tempat 
Tujuan/Pengguna. 
Jenis dokumen identitas dapat berupa NPP, NPWP, Passport, KTP, Jain-Jain. 
Contoh : 
Identitas : NPWP 0 1 .06 1 .747.0-092 .000 

16 .  Nama, Alamat : 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama dan alamat Tempat 
Tujuan/ Pengguna. 
Contoh : 
N ama, A!amat : 
Sumber Makmur, PT. 
Jalan Samudera 1 No. 15 ,  Hayam Wuruk, Jakarta Utara 

17 .  Nama Kantor: 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nama Tempat Tujuan/Pengguna 
Contoh : 
Didaftarkan pada KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak 
Nama: KPPBC Tipe Madya Tanjung Perak 

1 8. Kode Kantor: 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan Kode Kantor Tempat 
Tujuan/Pengguna 
Contoh : 
Didaftarkan pada KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak dan kode kantor 
070100 
Kode Kantor : I 070100 I 

19 .  Alat Angkut 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan jenis alat angkut 
Contoh: 
Alat Angkut: Truk 

20. No. Polisi/Voy /Flight 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan No. PoJisi/Voy/Flight 
Contoh: 
No. Polisi/Voy/Flight: B 1234 XYZ 
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B. U raian Barang 
2 1 .  No Urut 

Diisi nomor urut uraian barang. 
Contoh: 1 ,  2 ,  3 . . .  dst 

22.  Rincian, jumlah, jenis, Merek & No.  Kalli 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan rincian jumlah, jenis, merek dan 
nomor kolli yang digunakan untuk mengemas barang. 
Contoh : 
Jumlah dan jenis kemasan 
240 botol 

23. Uraian Jenis Barang Secara Lengkap 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan uraian barang secara lengkap 
meliputi jenis, jumlah, merek, tipe, ukuran dan spesifikasi lainnya 
Contoh : 
Vodka Iceland 350 ml, 40% 

24. Jumlah dan Jenis Satuan Barang 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan jumlah dan jenis satuan barang 
Contoh : 84 Liter 

25. Harga Jual Eceran (Rp) 
Diisi pada kolom yang disediakan dengan Harga Jual Eceran (HJE) dalam 
rupiah 
Contoh : 136.000 

26. Keterangan 
Diisi pada kolom yang disediakan jika ada keterangan/informasi lainnya 

27 .  Pengangkutan ke tujuan wajib diselesaikan dalam jangka waktu selambat-
lambatnya pada hari ke . . . . . . . . . . . . .  Setelah tanggal dokumen ini dibuat 
diisi pada kolom yang disediakan dengan perkiraan alat angkut tiba di 
tempat tujuan 
Contoh : 3 (tiga) 

C. Pemberitahu 
28.  Diisi pada kolom yang disediakan dengan: tempat, tanggal, tanda tangan, dan 

nama lengkap Pemberitahu/ Pengusaha 

Catatan: 
Lembar ke-1 untuk melindungi BKC 
Lembat ke-2 untuk pejabat bea dan cukai kantor yang mengawasi 
Lembar ke-3 untuk penyalur/pengusaha TPE 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Sekretaris Direktorat Jenderal 

ub 
Kepala Bagian Umum 

;I 

Indrajati Marffrif 

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI, 

AGUNG KUSWANDONO 
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